
digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

PEMBELAJARAN KITAB MAFAHIM YAJIBU AN 

TUSHOHHAH DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN  

AHLUS SUNNAH WAL JAMA’AH SANTRI  

DI PONDOK PESANTREN AL-BIDAYAH  

TEGAL BESAR JEMBER 

 

 
 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

MUHAMMAD SOLIHIN 

NIM. T20151279 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

MEI 2019 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

i 
 

PEMBELAJARAN KITAB MAFAHIM YAJIBU AN 

TUSHOHHAH DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN  

AHLUS SUNNAH WAL JAMA’AH SANTRI  

DI PONDOK PESANTREN AL-BIDAYAH  

TEGAL BESAR JEMBER 

 
 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

MUHAMMAD SOLIHIN 

NIM. T20151279 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

MEI 2019 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

ii 
 

PEMBELAJARAN KITAB MAFAHIM YAJIBU AN 

TUSHOHHAH DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN  

AHLUS SUNNAH WAL JAMA’AH SANTRI  

DI PONDOK PESANTREN AL-BIDAYAH  

TEGAL BESAR JEMBER 
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

Oleh: 

MUHAMMAD SOLIHIN 

NIM. T20151279 

 

 

 

 

 

Disetujui Pembimbing 

 

 

Drs. H. Ainur Rafik, M.Ag. 

NIP. 19640505 199003 1 005 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

iii 
 

PEMBELAJARAN KITAB MAFAHIM YAJIBU AN 

TUSHOHHAH DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN  

AHLUS SUNNAH WAL JAMA’AH SANTRI  

DI PONDOK PESANTREN AL-BIDAYAH  

TEGAL BESAR JEMBER 
 

 

SKRIPSI 

 

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu  

persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

Hari : Senin 

Tanggal : 27 Mei 2019 

 

Tim Penguji 

            Ketua              Sekretaris 

 

 

Drs. H. D. Fajar Ahwa, M.Pd.I  Ach. Barocky Zaimina, S.Pd.I, M.S.I 

NIP. 19650221 199103 1 003  NUP. 201603114 
 

Anggota: 

1. Dr. Hj. ST. Mislikhah, M.Ag.   (   ) 

2. Drs. H. Ainur Rafik, M.Ag.   (   ) 

Mengetahui 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Dr. Hj. Mukniah, M.Pd.I 

NIP. 19640511 199903 2 001 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

iv 
 

MOTTO 
 

                     

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. )QS. Al-Mujadalah: 11)
*
 

 

 

                                                           
*
 Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Jabal Raudah al-Jannah, 2010), 543.  
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ABSTRAK 

Muhammad Solihin, 2019: Pembelajaran Kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 

dalam Meningkatkan Pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah Santri di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember. 

Pembelajaran kitab mafahim adalah suatu proses pemberian Ilmu 

pengetahuan mengenai akidah-akidah serta dalil-dalil mengenai ahlus sunnah wal 

jama’ah dari seorang guru kepada murid agar seorang murid dapat meniru dan 

mengembangkan pengetahuan yang telah diberikan oleh guru tersebut. Adapun 

proses pendekatan pembelajaran diantaranya adalah perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi, jadi pembelajaran akan maksimal jika dari ketiga proses tersebut 

sudah terlaksana. Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah suatu golongan 

atau kelompok yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW dan para 

sahabatnya secara bersama-sama dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) bagaimanakah 

perencanaan pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah santri di pondok pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar Jember? (2) bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran 

kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam meningkatkan pemahaman ahlus 

sunnah wal jama’ah santri di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember? 

(3) bagaimanakah evaluasi pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah santri di pondok 

pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan perencanaan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam meningkatkan 

pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah santri di pondok pesantren Al-Bidayah 

Tegal Besar Jember. (2) mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran kitab 

mafahim yajibu an tushohhah dalam meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal 

jama’ah santri di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember. (3) 

mendeskripsikan evaluasi pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah santri di pondok pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar Jember. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriftif. 

Tektik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dan keabsahan datanya mengunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Dalam penelitian ini memperoleh kesimpulan (1) perencanaan 

pembelajaranya, yaitu: menentukan jadwal pembelajaranya, tidak mengadakan 

evalusi pembelajaran secara intensif, serta mewajibkan santri yang berstatus 

mahasiswa untuk mengikuti kajian kitab mafahim yajibu an tushohhah. (2) 

pelaksanaan pembelajaranya, yaitu: mengkolaborasikan dua metode yaitu metode 

bandongan dan metode ceramah, materi yang dipelajari mengenai ke-aswaja-an 

serta media yang berupa kitab mafahim yajibu an tushohhah, pulpen dan alat 

rekaman. (3) evaluasi pembelajaranya, yaitu: dilakukan satu kali dalam setahun 

dan semua santri diseleksi untuk dijadikan delegasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi 

manusia yang meliputi aspek rohaniah dan jasmaniah. Hal ini sesuai dengan 

bunyi pernyataan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3, yaitu: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga Negara demokrasi serta bertanggung jawab.
1
 

 

Di Indonesia terdapat tiga macam lembaga pendidikan, yaitu sekolah 

umum, madrasah dan pesantren. Pendidikan diselenggarakan bertujuan untuk 

 membentuk manusia yang memanusiakan manusia. Artinya, penyelenggaraan 

pendidikan harus diarahkan pada pembentukan perilaku yang baik. Karena 

itulah hampir seluruh lembaga pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia 

ini terdapat muatan materi tentang akhlakul karimah. Salah satu bentuk 

lembaga pendidikan Islam yang sangat terkenal di Indonesia adalah pesantren. 

Pesantren merupakan salah satu hasil dari proses penyebaran Islam di berbagai 

wilayah nusantara, khususnya jawa. Pesantren merupakan salah satu sistem 

pendidikan Islam yang paling tua di Indonesia dan dari pesantren pula lahir 

institusi yang memiliki peranan penting di dalam pendidikan Indonesia saat ini 

                                                           
1
 Sekretarian Negara RI, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang System Pendidikan 

Nasional (Bandung: Rusthy Publisher, 2009), 5. 

1 
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yang bernama Diniyah. Pada akhirnya melalui Diniyah ini lahir para ustadz dan 

penerus manusia yang berilmu dan beramal shaleh yang berintelektual tinggi 

dan bertanggung jawab. Para santri memperdalam pengetahuan mereka tentang 

Agama Islam, bersama kiai/ustadz mereka melakukan kegiatan pembelajaran 

tiap harinya dalam bilik-bilik kelas. Tentunya kesemuanya itu dilakukan 

bukannya tanpa tujuan. Tidak hanya sebagai proses transfer ilmu, pesantren 

menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan bertujuan untuk 

membentuk para santrinya menjadi orang yang bertaqwa yang tercermin dalam 

perilaku sehari-hari sesuai dengan ajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits.
2
 

Pendidikan di pesantren terdapat sebuah sistem yang unik, tidak hanya 

unik dalam hal pendekatan pembelajarannya, tetapi juga unik dalam pandangan 

hidup, tata nilai yang dianut, cara hidup yang ditempuh, serta semua aspek-

aspek kependidikan dan kemasyarakatan lainnya. Dari sistematika pengajaran, 

dijumpai sistem pelajaran yang berulang-ulang dari tingkat ke tingkat, tanpa 

terlihat kesudahannya. Persoalan yang diajarkan seringkali pembahasan serupa 

yang diulang-ulang dalam jangka waktu yang lama sehingga para santri benar-

benar faham mengenai materi pembelajaranya.  

Pembelajaran merupakan suatu konsepsi dari dua dimensi kegiatan 

(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta 

diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan 

indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.
3
 Mempelajari kitab merupakan 

salah satu perkara yang sangat penting bagi orang Islam, karena kitab 

                                                           
2
Andi Alifah dkk,  Pola Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pondok Pesantren (Jakarta: Depag, 

2003),  2. 
3
 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran. (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), 30. 
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merupakan salah satu sumber referensi dalam membimbing hidup, mengatur 

gerak-gerik serta tingkah lakunya. Kitab-kitab yang bisa dijadikan sebagai 

sumber referensi jumlahnya sangatlah banyak, diantaranya kitab mengenai 

tentang akidah, fiqih, tauhid, akhlak, dan lain sebagainya. Kitab yang 

membahas tentang akidah merupakan suatu kitab yang membahas tentang 

kepercayaan guna untuk meluruskan pemahaman seseorang ke jalan yang 

benar serta terhindar dari aliran sesat. Aliran sesat di masa milenial ini 

sangatlah banyak sehingga semua orang dianjurkan untuk mempelajari kitab 

yang membahas tentang akidah, guna untuk melahirkan kaderisasi yang 

mampu memahami, menjelaskan dan melaksanakan amaliyah-amaliyah Ahlus 

Sunnah wal Jama‟ah sehingga akidah atau keyakinanya tidak dapat 

tergoyahkan oleh aliran-aliran yang sering mengkafirkan atau aliran-aliran 

baru, yaitu aliran sesat. 

Salah satu kitab yang membahas mengenai akidah adalah kitab mafahim 

yajibu an tushohhah. Kitab ini di tulis oleh Sayyid Muhammad bin Alawi al-

Maliki. Beliau adalah seorang guru yang sangat „alim dalam bidang hadits, dan 

beliau merupakan keturunan Rosulullah SAW. Beliau mempunyai nama 

Muhammad yang mashur dengan nama Muhammad „Alawi al-Maliki al-

Hasani, nama tersebut karena dinisbahkan kepada ayah dan kakeknya Sayyid 

„Alawi dan al-Maliki al-Hasani. Beliau dilahirkan di kota yang mulia yaitu 

Makkah al-Mukarromah pada tahun 1367 H (1947 M).
4
 

                                                           
4 Qism Nasyroh. Pemahaman yang Harus Diluruskan. (Surabaya: Hai‟ah ash-Shofwah al-

Malikiyyah, 2016), 629. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

4 
 

Karya Muhammad „Alawi al-Maliki al-Hasani ini merupakan suatu kitab 

yang di dalamnya banyak terdapat dalil-dalil mengenai ahlus sunnah wal 

jama‟ah yang bisa dijadikan pedoman dalam memperkuat keyakinanya, oleh 

karena itu mempelajari kitab mafahim yajibu an tushohhah bagi para santri 

merupakan suatu hal yang sangat penting agar menghasilkan kederisasi 

penerus bangsa yang baik dan benar. Salah satu pondok pesantren yang 

mempelajari tentang kitab mafahim yajibu an tushohhah adalah pondok 

pesantren Al-Bidayah yang beralamat di jl. Moh. Yamin No 3b Tegal Besar, 

Desa Kaliwates, Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur.  

Alasan peneliti memilih pondok pesantren ini dikarenakan banyaknya 

prestasi yang didapatkan oleh pondok pesantren Al-Bidayah dalam ajang 

perlombaan ahlus sunnah wal jama‟ah, diantaranya delegasi pondok pesantren 

Al-Bidayah bisa mendapatkan juara setiap tahunnya dalam lomba presentasi 

aswaja yang di adakan oleh FMAA (Forum Musyawaroh Anjangsini 

Anjangsana) tingkat kabupaten jember, serta pengasuhnya merupakan seorang 

kyai yang akademisi dan aktif di organisasi ahlus sunnah wal jama‟ah yakni 

menjadi direktur aswaja center di kabupaten jember.  

Sesuai dengan latar belakang tersebut, maka peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti suatu judul penelitian yaitu “Pembelajaran Kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam Meningkatkan Pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah 

Santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember”. 

. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitianya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah 

santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember? 

2. Bagaimanakah pelaksanaaan pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah 

santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember? 

3. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah santri di 

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, 

mengembangkan dan membuktikan pengetahuan, sedangkan secara khusus 

tujuan penelitian kualitatif adalah menemukan. Menemukan berarti 

sebelumnya belum ada atau belum diketahui. Dengan metode kualitatif, maka 

peneliti menemukan pemahaman luas dan mendalam terhadap situasi sosial 

tersebut sehingga dapat ditemukan hipotesis, pola hubungan yang akhirnya 

dapat dikembangkan menjadi teori.
5
 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaift Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2013), 290. 
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1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah 

santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah 

santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

3. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah 

santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Sehingga penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dapat memberikan kontribusi tertentu setelah 

melakukan penelitian. Manfaat hasil penelitian adalah sesuatu yang dapat 

digunakan oleh pihak-pihak lain untuk meningkatkan apa yang telah ada.
6
 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan.
7
 Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat 

baik dalam pengembangan pengetahuan yang sedang dikaji maupun manfaat 

bagi Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar kaliwates Jember. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini terbagi menjadi 

dua yaitu manfaat secara teoritis dan praktis, diantaranya: 

                                                           
6
 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipt, 2000), 46. 

7
 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45. 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang dapat 

menambah wawasan bagi pembaca terutama tentang materi kitab mafahim 

yajibu an tushohhah yang dipelajari di pondok pesantren. Bagi peneliti baru, 

penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan referensi untuk 

penelitian topik-topik yang berkaitan baik yang bersifat melengkapi ataupun 

lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti, penelitian ini menjadi salah satu tambahan pengalaman dan 

ilmu dalam meningkatkan pengetahuan serta tolak ukur kemampuan bagi 

peneliti khususnya dibidang penulisan karya ilmiah sehingga menjadi 

panduan dalam penulisan karya ilmiah yang selanjutnya. 

b) Bagi lembaga, diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan kontribusi 

pemikiran dan dijadikan sebagai bahan kajian Pengasuh Pondok 

Pesantren dalam meningkatkan pengetahuan santri yang berkaitan 

dengan materi kitab mafahim yajibu an tushohhah. 

c) Bagi IAIN Jember, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

referensi bagi lembaga IAIN Jember, dan calon peneliti yang ingin 

mengembangkan penelitian terkait dengan pembelajaran kitab mafahim 

yajibu an tushohhah. 

d) Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu keguruan pada 

khususnya. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah ini berisi tetang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
8
 Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini sebagaimana 

berikut: 

1. Pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah adalah suatu proses 

pemberian Ilmu pengetahuan mengenai akidah-akidah dan dalil-dalil 

tentang ahlus sunnah wal jama‟ah dari seorang guru/ustadz kepada santri 

kelas A (mahasiswa) agar santri dapat meniru dan mengembangkan 

pengetahuan yang telah diberikan oleh guru/ustadz tersebut. Kitab mafahim 

yajibu an tushohhah merupakan suatu kitab yang ditulis oleh Sayyid 

Muhammad bin Alawi al-Maliki. 

2. Ahlus Sunnah wal Jama‟ah 

Ahlus Sunnah wal Jama‟ah atau disingkat dengan sebutan Aswaja 

merupakan suatu golongan atau kelompok dari umat Islam yang mana 

segala sikap dan amaliyahnya mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW 

serta mengikuti para sahabat Nabi Muhammad SAW dengan cara bersama-

sama dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 

 

 

                                                           
8
 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan suatu 

karya tulis ilmiah mula dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
9
 Untuk 

mempermudah dalam penyajian dalam memahami dari sistem penelitian ini, 

maka dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB Satu Pendahuluan. Bagian ini membuat komponen dasar 

pendidikan yaitu latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah dan metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB Dua Kajian Kepustakaan. Berisi tentang ringkasan kajian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada 

saat ini serta memuat tentang kajian teori. 

BAB Tiga Metode Penelitian. Membahas tentang metode yang akan 

digunakan meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan tahap-tahap peneliti. 

BAB Empat Hasil Penelitian. Berisi hasil penelitian yang meliputi latar 

belakang obyek, penyajian data serta analisis dan pembahasan temuan. 

BAB Lima Kesimpulan dan Saran. Berisikan kesimpulan dari 

penelitian dan saran-saran dari penelitian. 

  

                                                           
9
Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN Jember Press, 

2015), 54. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Setelah penulis mencari penelitian yang secara langsung berkaitan 

dengan “Pembelajaran Kitab Mafahim Yahibu An Tushohhah dalam 

Meningkatkan Pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah Santri di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember”. Penulis belum menemukan topik 

yang sama dengan penelitian yang penulis lakukan. Namun ada beberapa judul 

skripsi yang secara tidak langsung berkaitan dengan tema pembahasan, 

diantaranya yaitu: 

1. Zainun Nasih, tahun 2017, “Pembelajaran Aswaja dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Siswa di Sekiolah Menengah Pertama Satya Dharma 

Yayasan Pendidikan Wahid Hasyim Balung Jember” (skripsi IAIN Jember, 

2017). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 

pengumpulan data dalam pelaksanaan penelitian ini dengan observasi, 

interview dan dokumentasi. Adapun metode analisis data yang digunakan 

dalam melaksanakan penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dan validitas 

datanya menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran 

aswaja di Sekolah Menengah Pertama Satya Dharma Yayasan Pendidikan 

Wahid Hasyim Balung Jember bisa meningkatkan kecerdasan spiritual 

siswa sehingga siswa-siswa tersebut bisa lebih berkualiatas dari segi 

intelaktualitas. 

10 
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Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zainun Nasih 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang 

Ahlus Sunnah wal Jama‟ah (aswaja) yakni suatu golongan atau kelompok 

yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya secara 

bersama-sama dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan 

perbedaannya, peneliti terdahulu meneliti tentang aswaja dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan meneliti tentang pembelajaran kitab Mafahim Yajibu an Tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah. 

2. Khoiru Rijal, tahun 2017, “Pembelajaran Muatan Lokal Aswaja melalui 

Kitab Aqidatul Awam di Sekolah Menengah Pertama Nurul Islam Jember” 

(skripsi IAIN Jember, 2017). Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, pengumpulan data dalam pelaksanaan penelitian ini 

dengan observasi, interview dan dokumentasi. Adapun metode analisis data 

yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dan validitas datanya menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran 

muatan lokal aswaja di Sekolah Menengah Pertama Nurul Islam Jember 

melalui kitab Aqidatul Awam bisa meningkatkan pemahaman siswa 

sehingga siswa-siswa tersebut bisa lebih mengetahui suatu pengetahuan 

yang sangat penting. 

Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Khoiru Rijal 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang 
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pemahaman aswaja yakni suatu golongan atau kelompok yang mengikuti 

ajaran Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya secara bersama-sama 

dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan perbedaannya, peneliti 

terdahulu meneliti tentang aswaja melalui kitab Aqidatul Awam sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan meneliti tentang meningkatkan pemahaman 

Ahlus Sunnah wal Jama‟ah melalui kitab Mafahim Yajibu an Tushohhah. 

3. Robiatul Adawiyah, tahun 2017, “Pembelajaran Kitab Al-Akhlaq li Al-

Banat di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Asyhariyah  Curah lele 

Balung Jember” (skripsi IAIN Jember, 2017). Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif, pengumpulan data dalam 

pelaksanaan penelitian ini dengan observasi, interview dan dokumentasi. 

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam melaksanakan 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dan validitas datanya menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran 

Kitab Al-Akhlaq li Al-Banat di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah 

Asyhariyah  bisa menerapkan berkualiatas dari segi moralitas atau 

meningkatkan tingkah laku (tatakrama) santri agar lebih baik dan sopan. 

Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Robiatul 

Adawiyah dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama 

meneliti tentang pembelajaran kitab. Sedangkan perbedaannya, peneliti 

terdahulu meneliti tentang pembelajaran Al-Akhlaq li Al-Banat di Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Asyhariyah. Sedangkan penelitian yang 
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peneliti lakukan meneliti tentang pembelajaran kitab Mafahim Yajibu an 

Tushohhah di Pondok Pesantren Al-Bidayah. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian 

secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti 

dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus 

masalah dan tujuan penelitian. Posisi teori dalam penelitian kualitatif 

diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk diuji sebagaimana dalam penelitian 

kuantitatif.
10

 

1. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
11

 Pembelajaran 

merupakan suatu proses di mana lingkungan seseorang secara sengaja 

dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 

dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi 

tertentu.
12

 

Dapat disimpulkan pembelajaran adalah proses pemberian Ilmu 

pengetahuan dari seorang pendidik (guru) kepada peserta didik (murid) agar 

peserta didik dapat meniru dan mengembangkan pengetahuan yang telah 

                                                           
10

 Tim Penyusun, Pedoman Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah, 

(Jember, IAIN Jember Press, 2015), 66. 
11

 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dan PP RI Tahun 2010 tentang penyelenggaraan 

pendidikan serta wajib belajar (Bandung: Citra Umbara, 2012),2. 
12

 Didi Supriadi dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013),9. 
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diberikan oleh pendidik tersebut. Adapun proses pendekatan pembelajaran 

diantaranya adalah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

a. Perencanaan 

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan. Perencanaan 

tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu 

tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang 

yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat 

dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Perencanaan yang 

dipusatkan pada pengukuran, evaluasi dan penentuan tingkat. Aktifitas 

ini merupakan pengembangan perencanaan untuk mengadakan tes dan 

penyesuaian tentang penampilan siswa secara individual.
13

 

1) Pengembangan persiapan mengajar 

Pekerjaan mengajar merupakan pekerjaan yang kompleks dan 

sifatnya dimensional. Berkenaan dengan hal tersebut, guru minimal 

harus menguasai berbagai teknik yang erat hubungannya dengan 

kegiatan-kegiatan penting dalam pengajaran. Urutan pembelajaran 

yang baik selalu melibatkan keputusan guru berdasarkan berbagai 

tugas. 

Kerangka perencanaan pengajaran melibatkan urutan langkah-

langkah yang sangat penting bagi para guru dalam mempersiapkan 

pelaksanaan rencana pengajaran. Kerangka tersebut terlihat adanya 

                                                           
13

 Abdul Majid,Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2007), 92. 
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hubungan yang erat dengan aktivitas tersebut. Prinsip yang harus 

diperhatikan dalam mengembangkan persiapan mengajar, yaitu:
14

 

a) Rumusan kompetensi dalam persiapan mengajar harus jelas. 

Semakin konkret kompetensi, semakin mudah diamati dan semakin 

tepat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk membentuk 

kompetensi tersebut.  

b) Persiapan mengajar harus sederhana dan fleksibel serta dapat 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi peserta didik. 

c) Kegiatan-kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam 

persiapan mengajar harus menunjang dan sesuai dengan 

kompetensi yang telah diterapkan. 

d) Persiapan mengajar yang dikembangkan harus utuh dan 

menyeluruh, serta jelas pencapaiannya.  

Berdasarkan uraian tersebut, persiapan mengajar adalah upaya 

untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran. Persiapan mengajar ini merupakan langkah awal yang 

harus dimiliki guru. Tanpa adanya periapan mengajar maka 

pembelajaran tidak akan efektif. 

2) Strategi 

Strategi pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat 

terkait dengan penyampaian materi dalam upaya mencapai 

                                                           
14 Sa‟dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 117. 
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kompetensi. Dalam menetukan strategi pembelajaran perlu 

memperhatikan dua hal yaitu jenis kompetensi jenis materi yang akan 

diajarkan, untuk mengajarkan kompetensi yang berjenis kognitif atau 

kompetensi yang berjenis psikomotor atau kompetensi yang berjenis 

afektif psti akan membutuhkan strategi pembelajaran yang berbeda 

demikian pula jika mengajarkan materi dan jenis materi yang berbeda 

pasti akan memerlukan strategi pembelajaran yang berbeda pula.
15

 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

pembelajaran kitab Mafahim adalah proses memilih, menetapkan dan 

mengembangkan pendekatan dan teknik pembelajaran, menawarkan 

bahan ajar, menyediakan pengalaman belajar yang bermakna 

diantaranya yaitu menetapkan bahan ajar, media pembelajaran dan 

strategi yang akan digunakan. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian 

rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil 

yang diharapkan.
16

 

1) Penguasaan Materi 

a) Larangan menjatuhkan vonis kufur 

Banyak orang keliru dalam memahami substansi faktor-

faktor yang membuat seseorang keluar dari Islam dan divonis kafir. 

Anda akan menyaksikan mereka segera memvonis kafir seseorang 

                                                           
15

 Sugeng listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran, (Malang, UIN 

Maliki Press, 2010), 91 
16

  Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2001), 
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hanya karena ia memiliki pandangan berbeda. Vonis yang tergesa-

gesa ini bisa membuat jumlah penduduk muslim di dunia tinggal 

sedikit. Kami, karena husnuddzon, berusaha memaklumi tindakan 

tersebut serta berfikir barangkali niat mereka baik. Dorongan 

kewajiban mempraktekkan amar ma‟ruf nahi munkar mungkin 

mendasari tindakan mereka. Sayangnya, mereka lupa bahwa 

kewajiban mempraktekkan amar ma‟ruf nahi munkar harus 

dilakukan dengan cara-cara yang bijak dan tutur kata yang baik (bil 

hikmah wal mau‟idzoh al-hasanah). Jika kondisi memaksa untuk 

melakukan perdebatan maka hal ini harus dilakukan dengan metode 

yang paling baik sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‟an  

                                

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”. 

(QS Al-Nahl : 125)
17

 

Praktek amar ma‟ruf nahi munkar dengan cara yang baik ini 

perlu dikembangkan karena lebih efektif untuk menggapai hasil 

yang diharapkan. Menggunakan cara yang negatif dalam 

melakukan amar ma‟ruf nahi munkar adalah tindakan yang salah 

dan tolol. Jika Anda mengajak seorang muslim yang sudah taat 

mengerjakan sholat, melaksakan kewajiban-kewajiban yang 

ditetapkan Allah, menjauhi hal-hal yang diharamkan-Nya, 

                                                           
17

 Al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung: Jabal Raudah al-Jannah, 2010), 281. 
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menyebarkan dakwah, mendirikan masjid, dan menegakkan syi‟ar-

syi‟ar-Nya untuk melakukan sesuatu yang Anda nilai benar 

sedangkan dia memiliki penilaian berbeda dan para ulama sendiri 

sejak dulu berbeda pendapat dalam persoalan tersebut kemudian 

dia tidak mengikuti ajakanmu lalu kamu menilainya kafir hanya 

karena berbeda pandangan denganmu maka sungguh kamu telah 

melakukan kesalahan besar yang Allah melarang kamu untuk 

melakukannya dan menyuruhmu untuk menggunakan cara yang 

bijak dan tutur kata yang baik. 

Al-Allamah Al-Imam Al-Sayyid Ahmad Masyhur Al-Haddad 

mengatakan, “Telah ada konsensus ulama untuk melarang 

memvonis kufur ahlul qiblat (ummat Islam) kecuali akibat dari 

tindakan yang mengandung unsur meniadakan eksistensi Allah, 

kemusyrikan yang nyata yang tidak mungkin ditafsirkan lain, 

mengingkari kenabian, prinsip-prinsip ajaran agama Islam yang 

harus diketahui ummat Islam tanpa pandang bulu (maa „ulima 

minaddin bidldloruroh), mengingkari ajaran yang dikategorikan 

mutawatir atau yang telah mendapat konsensus ulama dan wajib 

diketahui semua ummat Islam tanpa pandang bulu. 

Ajaran-ajaran yang dikategorikan wajib diketahui semua 

ummat Islam (ma„lumun minaddin bidldloruroh) seperti masalah 

keesaan Allah, kenabian, diakhirinya kerasulan dengan Nabi 

Muhammad SAW, kebangkitan di hari akhir, hisab (perhitungan 
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amal), balasan, sorga dan neraka bisa mengakibatkan kekafiran 

orang yang mengingkarinya dan tidak ada toleransi bagi siapapun 

ummat Islam yang tidak mengetahuinya kecuali orang yang baru 

masuk Islam maka ia diberi toleransi sampai mempelajarinya 

kemudian sesudahnya tidak ada toleransi lagi. 

Mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan sekelompok 

perawi yang mustahil melakukan kebohongan kolektif dan 

diperoleh dari sekelompok perawi yang sama. Kemutawatir bisa 

dipandang dari:  

(1) Aspek isnad seperti hadits: “Barangsiapa berbohong atas 

namaku maka carilah tempatnya di neraka”. 

(2) Aspek isnad seperti hadits: “Barangsiapa berbohong atas 

namaku maka carilah tempatnya di neraka”. 

(3) Aspek tingkatan kelompok perawi seperti kemutawatiran Al-

Qur‟an yang kemutawatirannya terjadi di muka bumi ini dari 

wilayah barat dan timur dari aspek  kajian, pembacaan, dan 

penghapalan serta ditransfer dari kelompok perawi satu kepada 

kelompok lain dari berbagai tingkatannya sehingga ia tidak 

membutuhkan isnad.  

Kemutawatiran ada juga yang dikategorikan mutawatir dari 

aspek praktikal dan turun-temurun (tawuturu „amalin wa 

tawarutsin) seperti praktik atas sesuatu hal sejak zaman Nabi 

sampai sekarang, atau mutawatir dari aspek informasi (tawaturu 
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„ilmin) seperti kemutawatiran mu‟jizat-mu‟jizat. Karena mu‟jizat-

mu‟jizat itu meskipun satu persatunya malah sebagian ada yang 

dikategorikan hadits ahad namun benang merah dari semua 

mu‟jizat tersebut mutlak mutawatir dalam pengetahuan setiap 

muslim. 

Memvonis  kufur seorang muslim di luar konteks di muka 

adalah tindakan fatal. Dalam sebuah hadits disebutkan, “Jika 

seorang laki-laki berkata kepada saudara muslimnya, “ Hai orang 

kafir”, maka vonis kufur bisa jatuh pada salah satu dari keduanya”. 

(HR. Bukhari dari Abu Hurairah). 

Vonis kufur tidak boleh dijatuhkan kecuali oleh orang yang 

mengetahui seluk-beluk keluar masuknya seseorang dalam 

lingkaran kufur dan batasan-batasan yang memisahkan antara kufur 

dan iman dalam hukum syari‟at Islam. Tidak diperkenankan bagi 

siapapun memasuki wilayah ini dan menjatuhkan vonis kufur 

berdasarkan prasangka dan dugaan tanpa kehati-hatian, kepastian 

dan informasi akurat. Jika vonis kufur dilakukan dengan 

sembarangan maka akan kacau dan mengakibatkan penduduk 

muslim yang berada di dunia ini hanya tinggal segelintir. 

Demikian pula, tidak diperbolehkan menjatuhkan vonis kufur 

terhadap tindakan-tindakan maksiat sepanjang keimanan dan 

pengakuan terhadap syahadatain tetap terpelihara. Dalam sebuah 

hadits dari Anas RA, Rasulullah SAW bersabda, “Tiga hal 
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merupakan pokok iman, menahan diri dari orang yang menyatakan 

Tiada Tuhan kecuali Allah. Tidak memvonis kafir akibat dosa dan 

tidak mengeluarkannya dari agama Islam akibat perbuatan dosa ; 

Jihad berlangsung terus semenjak Allah mengutusku sampai akhir 

ummatku memerangi Dajjal. Jihad tidak bisa dihapus oleh 

kelaliman orang yang lalim dan keadilan orang yang adil; dan 

meyakini kebenaran takdir”. 

Imam Al-Haramain pernah berkata, “Jika ditanyakan 

kepadaku: Tolong jelaskan dengan detail ungkapan-ungkapan yang 

menyebabkan kufur dan tidak”. Maka saya akan menjawab, 

”pertanyaan ini adalah harapan yang bukan pada tempatnya. 

Karena penjelasan secara detail persoalan ini membutuhkan 

argumentasi mendalam dan proses rumit  yang digali dari dasar-

dasar ilmu Tauhid. Siapapun yang tidak dikarunia puncak-puncak 

hakikat maka ia akan gagal meraih bukti-bukti kuat menyangkut 

dalil-dalil pengkafiran”. 

Berangkat dari paparan di muka kami ingatkan untuk 

menjauhi pengkafiran secara membabi buta di luar point-point yang 

telah dijelaskan di atas. Karena tindakan pengkafiran bisa berakibat 

sangat fatal. Hanya Allah yang memberi petunjuk ke jalan yang 

lurus dan hanya kepada-Nya lah tempat kembali. 
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b) Status khaliq dan makhluq 

Perbedaan antara status Khaliq dan makhluq adalah garis 

pemisah antara kufur dan iman. Kami meyakini bahwa orang 

mencapuradukkan kedua status ini berarti dia telah kafir. Masing-

masing dari kedua status di atas memiliki hak-hak spesifik. Namun, 

dalam masalah ini masih ada hal-hal, khusunya yang berkaitan 

dengan Nabi dan sifat-sifat eksklusif beliau yang membedakan 

dengan manusia biasa dan membuat beliau lebih tinggi dari 

mereka. Hal-hal seperti ini kadang tidak dimengerti oleh sebagian 

orang yang memiliki keterbatasan akal, pemikiran, pandangan dan 

pemahaman. Kelompok ini mudah terburu-buru memvonis kafir 

terhadap mereka yang mengapresiasi hal-hal tersebut dan 

mengeluarkan mereka dari agama Islam karena menurut kelompok 

ini menetapkan sifat-sifat khusus untuk Nabi SAW adalah 

mencampuradukkan antara status Khaliq dan makhluq serta 

mengangkat status Nabi dalam status ketuhanan. Kami sungguh 

memohon ampun kepada Allah dari tindakan mencampuradukkan 

seperti ini. 

Berkat karunia Allah kami mengetahui apa yang wajib bagi 

Allah dan Rasul serta mengetahui apa yang murni hak Allah dan 

yang murni hak rasul secara proporsional tidak melampaui batas 

sampai memberi beliau sifat-sifat khusus ketuhanan yaitu menolak 

dan memberi, memberi manfaat dan bahaya secara independen (di 
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luar kehendak Allah), kekuasaan yang sempurna dan komprehensif, 

menciptakan, memiliki, mengatur, satu-satunya yang memiliki 

kesempurnaan, keagungan dan kesucian dan satu-satunya yang 

berhak untuk dijadikan obyek beribadah dengan beragam bentuk, 

cara dan tingkatannya. 

Seandainya yang dianggap melampaui batas adalah 

berlebihan dalam mencintai, taat dan keterikatan dengan beliau 

maka hal ini adalah sikap yang terpuji dan dianjurkan sebagaimana 

dalam sebuah hadits: “Janganlah kalian mengkultuskanku 

sebagaimana kaum Nashrani mengkultuskan Isa ibn Maryam”.
18

 

Maksud dari hadits tersebut berarti bahwa  sanjungan, 

berlebih-lebihan dan memuji beliau di bawah batas di atas adalah 

tindakan terpuji. Seandainya maksud hadits tidak seperti ini berarti 

yang dimaksud adalah larangan untuk memberikan sanjungan dan 

memuji secara mutlak. Pandangan ini jelas tidak akan diucapkan 

oleh orang Islam paling bodoh sekalipun. Wajib bagi kita 

memuliakan orang yang dimuliakan Allah dan diperintahkan untuk 

memuliakannya. Betul, memang kita wajib untuk tidak mensifati 

Nabi SAW dengan sifat-sifat ketuhanan apapun. Imam Al-Bushoiri 

RA berkata: “Jauhilah klaim Nashrani akan Nabi mereka. Berilah 

beliau pujian sesukamu dengan bahasa yang baik”.
19

 

                                                           
18

 Qism Nasyroh. Pemahaman yang Harus Diluruskan. (Surabaya: Hai‟ah ash-Shofwah al-

Malikiyyah, 2016), 130. 
19

 Qism Nasyroh. Pemahaman, 131. 
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Banyak orang keliru dalam memahami sebagian aspek-aspek 

yang sama antara status Khaliq dan makhluq. Mereka  menganggap 

bahwa menisbatkan aspek-aspek di atas kepada status makhluk 

adalah menyekutukan Allah. Diantara aspek-aspek di atas adalah 

seperti sifat-sifat khusus kenabian yang salah dipahami oleh 

sebagaian orang dan menganalogikannya dengan analogi 

kemanusiaan. Karena itu mereka menilai terlalu berlebihan bila 

aspek-aspek tersebut disandarkan kepada Rasulullah. Mereka 

menilai bahwa menisbatkan aspek-aspek itu kepada Rasulullah 

berarti mensifati beliau dengan sebagaian sifat-sifat ketuhanan. 

Pandangan ini adalah sebuah kebodohan murni. Karena Allah SWT 

bebas memberi siapa saja dan sesuai kehendak-Nya tanpa ada 

tekanan yang mengharuskan. Tapi semata-mata karunia-Nya 

kepada orang yang hendak Dia mulyakan, Dia tinggikan derajat 

dan hendak ditonjolkan kelebihannya atas orang lain. Hal ini bukan 

berarti melepas hak-hak dan sifat-sifat ketuhanan. Hak-hak sifat-

sifat ketuhanan tetap terpelihara sesuai dengan kedudukan Allah 

SWT. Jika ada makhluk yang memiliki salah satu dari hak atau 

sifat ketuhanan maka harus disesuaikan dengan kondisi 

kemanusiaan, yaitu harus terbatasi dan diperoleh lewat izin, 

anugerah, dan kehendak Allah. Bukan karena kekuatan makhluk, 

rencana dan perintahnya. Karena manusia adalah makhluk lemah 

yang tidak mampu menimpakan bahaya, memberi manfaat, 
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kematian, kehidupan dan kebangkitan dari kubur untuk dirinya 

sendiri. Banyak hal-hal yang da dalil yang menunjukkanya sebagai 

hak Allah, namun Allah SWT memberikannya kepada Nabi SAW 

dan orang lain. Berangkat dari penjelasan di atas, pensifatan Nabi 

SAW dengan hal-hal di atas tidak meninggikannya sampai ke 

derajat ketuhanan atau menjadikan beliau sebagai sekutu bagi Allah 

SWT. 

c) Bid’ah baik dan buruk 

Orang yang mengklaim memahami substansi permasalahan 

adalah orang-orang yang menilai diri mereka sebagai salaf shalih. 

Mereka bangkit mendakwahkan gerakan salafiyah dengan cara 

biadab dan tolol, fanatisme buta, akal-akal yang kosong, 

pemahaman-pemahaman yang dangkal dan tidak toleran dengan 

memerangi segala hal yang baru dan menolak setiap kreativitas 

yang berguna dengan anggapan bahwa hal itu adalah bid‟ah dan 

semua bid‟ah adalah sesat tanpa memilah klasifikasinya padahal 

spirit syari‟ah Islam mengharuskan kita membedakan bermacam-

macam bid‟ah dan mengatakan bahwa: sebagian bid‟ah ada yang 

baik dan sebagian ada yang buruk. Klasifikasi ini adalah tuntutan 

akal yang cemerlang dan pandangan yang dalam.  

Klasifikasi bid‟ah ini adalah hasil kajian mendalam para 

sarjana ushul fiqh dari generasi klasik kaum muslimin seperti Al-
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Imam Al-„Izz ibn „Abdissalaam, Al-Nawaawi, Al-Suyuuthi, Al-

Mahalli dan Ibnu Hajar. 

Hadits-hadits Nabi itu saling menafsirkan dan saling 

melengkapi. Maka diharuskan menilainya dengan penilaian yang 

utuh dan komprehensif serta harus menafsirkannya dengan 

menggunakan spirit dan persepsi syariah dan yang telah mendapat 

legitimasi dari para pakar. Karena itu kita menemukan banyak 

hadits mulia dalam penafsirannya membutuhkan akal yang jernih, 

fikiran yang dalam, pemahaman yang relevan, dan emosi yang 

sensitif yang digali dari samudera syari‟ah, yang bisa 

memperhatikan kondisi dan kebutuhan umat, dan mampu 

menyesuaikan kondisi dan kebutuhan tersebut dalam batasan 

kaidah-kaidah syari‟at dan teks-teks Al-Qur‟an dan hadits yang 

mengikat. 

Salah satu contoh dari hadits-hadits di muka adalah hadits: 

 
 
ة
َ
ل
َ

لُّ بِدْعَةٍ ضَلَ
ُ
 ك

“Setiap bid‟ah itu sesat”.
20

 

Bid‟ah dalam hadits ini harus ditafsirkan sebagai bid‟ah 

sayyiah (bid‟ah tercela) yang tidak termasuk dalam naungan dalil 

syar‟i. Hadits di atas yang menjelaskan bid‟ah termasuk dalam 

kategori ini. Keumuman-keumuman hadits dan keadaan-keadaan 

                                                           
20

 Qism Nasyroh. Pemahaman yang Harus Diluruskan. (Surabaya: Hai‟ah ash-Shofwah al-

Malikiyyah, 2016), 130. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

27 
 

sahabat memberi kesimpulan bahwa bid‟ah yang dimaksud adalah 

bid‟ah tercela yang tidak berada dalam naungan prinsip umum.  

Dalam sebuah hadits dijelaskan: Siapapun yang mengawali 

tradisi yang terpuji maka ia memperoleh pahala darinya dan dari 

pahala mereka yang mengamalkannya sampai hari kiamat” 

Berpegang teguhlah dengan sunnahku dan sunnah para 

khulafaurrasyidin sesudah wafat. „Umar ibn Khaththab 

berkomentar mengenai sholat tarawih: sebaik-baik bid‟ah adalah 

ini (sholat tarawih berjama‟ah dalam satu masjid dengan seorang 

imam).  

d) Tawassul 

Zaman sekarang banyak para kalangan keliru dalam 

memahami substansi tawassul. Karena itu kami akan menjelaskan 

pengertian tawassul yang benar dalam pandangan kami. Namun 

sebelumnya akan kami jelaskan dulu point-point berikut:  

(1) Tawassul adalah salah satu metode berdoa dan salah satu pintu 

dari pintu-pintu untuk menghadap Allah SWT. Maksud 

sesungguhnya adalah Allah. Obyek yang dijadikan tawassul 

berperan sebagai mediator untuk mendekatkan diri kepada 

Allah. Siapapun yang meyakini di luar batasan ini berarti ia 

telah musyrik.  

(2) Orang yang melakukan tawassul tidak bertawassul dengan 

mediator tersebut kecuali karena ia memang mencintainya dan 
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meyakini bahwa Allah mencintainya. Jika ternyata 

penilaiannya keliru niscaya ia akan menjadi orang yang paling 

menjauhinya dan paling membencinya. 

(3) Orang yang bertawassul jika meyakini bahwa media yang 

dijadikan untuk bertawassul kepada Allah itu bisa memberi 

manfaat dan derita dengan sendirinya sebagaimana Allah atau 

tanpa izinNya, niscaya ia musyrik. 

(4) Tawassul bukanlah suatu keharusan dan terkabulnya do‟a 

tidaklah ditentukan dengannya. Justru yang asli adalah berdoa 

kepada Allah secara mutlak, sebagaimana firman Allah :  

                         

                      

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 

memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi 

(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-

Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (QS. Al-

Baqoroh: 186)
21

 

                            

                   

                                                           
21

 Al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung: Jabal Raudah al-Jannah, 2010), 28. 
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“Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. dengan 

nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al asmaaul 

husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu 

mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 

merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu". 

(QS. Al-Isra‟: 110)
22

 

2) Metode 

Metode pembelajaran merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting keberadaanya dalam pendidikan. Karena dengan adanya 

metode diharapkan mampu membantu guru dan siswa dalam 

tercapainya tujuan pendidikan sesuai dengan kurikulum yang 

rencanakan. Pada prinsipnya bahwa manusia itu harus berusaha dan 

berikhtiar dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau usaha tersebut 

tentu menggunakan cara, cara inilah yang disebut metode. Adapun 

pengertian metode menurut arti etimologi sebagaimana termaktub 

dalam suatu sosiologi yang mengartikan metode adalah cara kerja.
23

 

Metode pembelajaran diambil dari kata “metode” yang artinya 

cara melaksanakan dan kata “pembelajaran” yang artinya proses 

terjadinya perubahan tingkah laku seseorang menuju ke arah yang 

lebih baik. Sehingga metode pembelajaran menurut bahasa dapat 

diartikan sebagai cara melaksanakan proses perubahan tingkah laku 

seseorang menuju ke arah yang lebih baik. Sedangkan menurut istilah 
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 Al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung: Jabal Raudah al-Jannah, 2010), 293. 
23 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Penghantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1995), 48. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

30 
 

metode pembelajaran adalah sebuah cara yang digunakan untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran.
24

 

a) Ceramah 

Metode ceramah adalah metode mengajar dengan 

menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada 

sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif. Dalam 

hal ini guru biasanya memberikan uraian mengenai topik (pokok 

bahasan) tertentu ditempat tertentu dan dengan alokasi waktu 

tertentu. Aktifitas siswa dalam pengajaran yang menggunakan 

metode ini hanya menyimak sambil sesekali mencatat. Meskipun 

begitu, para guru yang terbuka terkadang memberi peluang 

bertanya kepada sebagian kecil siswanya. Metode ceramah dapat 

dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling ekonomis 

untuk menyampaikan informasi. Disamping itu, metode ini juga 

paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literature atau rujukan 

yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan daya paham siswa.25 
 

Metode ceramah adalah metode yang paling banyak disukai 

oleh kebanyakan guru, karena paling mudah mengatur kelas 

maupun mengorganisirnya. Bila guru dalam menyampaikan pesan 

(dalam hal ini materi pelajaran) dilakukan secara lisan kepada 

                                                           
24

Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2012), 233. 
25

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda Karya, 

2002), 203. 
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siswa, maka guru tersebut telah dapat dikatakan memberi 

ceramah.
26 

 

Metode konvensional yang digunakan pada umumnya adalah 

metode ceramah, siswa hanya mencatat dan menghafalkan konsep-

konsep yang dijelaskan guru. Dalam metode ini siswa tidak diberi 

kesempatan untuk menemukan sendiri konsep-konsep tersebut.
27 

 

Dalam metode ceramah ini murid duduk, melihat, dan 

mendengarkan serta percaya bahwa apa yang diceramahkan guru 

itu adalah benar, murid mengutip ikhtisar ceramah semampu murid 

itu sendiri dan menghafalnya tanpa ada penyelidikan lebih lanjut 

oleh guru yang bersangkutan.
28

  

Pelaksanaan ceramah yang wajar terletak dalam pemberian 

fakta atau pendapat dalam waktu yang singkat kepada jumlah 

pendengar yang besar dan apabila cara lain tidak mungkin 

ditempuh, misalnya: karena tidak adanya bahan bacaan dan untuk 

menyimpulkan dan memperkenalkan sesuatu yang baru. 

Pengajaran dengan metode ceramah adalah memulai suatu 

pembicaraan dengan suatu ikhtisar ringkas tentang pokok-pokok 

yang akan diuraikan lalu menyusul penguraian dan penjelasan 

                                                           
26

 Tengku Zahara Djafar, Kontribusi Strategi Pembelajaran Terhadap Hasil Pe,Belajaran 

Terhadap Hasil Belajar, (Padang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang, 2001), 

71. 
27

 Fatmawati, Perbedaan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan Metode Inquiry 

Dan Discovery Di Kelas IV SD Kota Padang, Pedagogi Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. III No 2, 

Januari 2003, 129. 
28

 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), 

cet. Ke2, 289. 
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pokok-pokok yang penting dalam pembicaraan. Penggunaan 

metode ceramah dalam pembelajaran, hampir semua bahan/materi 

pembelajaran dapat menggunakan metode ini, baik yang 

menyangkut masalah Aqidah, Syari‟ah maupun Akhlak. Hanya saja 

pelaksanaannya/penerapannya harus dilengkapi dengan metode-

metode lain yang sesuai.
29 

 

Adapun kelemahan metode ceramah adalah sebagai berikut: 

(1) Membuat siswa pasif 

(2) Mengandung unsur paksaan kepada siswa 

(3) Mengandung daya kritis siswa 

(4) Anak didik yang lebih tanggap dari sisi visual akan menjadi 

rugi dan anak didik yang lebih tangap auditifnya dapat lebih 

besar menerimanya 

(5) Sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar anak didik 

(6) Bila terlalu lama membosankan 

Adapun keunggulan dari metode ceramah diantaranya adalah: 

(1) Praktis dari sisi persiapan dan media yang digunakan 

(2) Efisien dari sisi waktu dan biaya 

(3) Dapat menyampaikan materi yang banyak 

(4) Mendorong dosen menguasai materi 

(5) Lebih mudah mengontrol kelas 

(6) Siswa tidak perlu persiapan 
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 Zuhairini, Abdul Ghofir, Dan Slamet As. Yusuf., op.cit., 85-86 
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(7) Siswa dapat langsung menerima ilmu pengetahuan
30

 

b) Bandongan 

Metode bandongan atau wetonan, yaitu metode pengajaran 

dengan cara guru membaca, menerjemahkan, dan mengulas kitab-

kitab sedang sekelompok santri mendengarkan, memperhatikan 

kitabnya sendiri atau membuat catatan-catatan (baik arti maupun 

keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang dianggap 

sulit.
31

 

Jadi metode bandongan di pesantren adalah kyai atau guru  

membaca, menerjemahkan, menerangkan, kalimat demi kalimat 

kitab yang dipelajarinya, santri secara cermat mengikuti penjelasan 

yang diberikan oleh kyai dengan memberikan catatan-catatan 

tertentu pada kitabnya masing-masing dengan kode-kode tertentu 

sehingga kitabnya disebut kitab jenggot karena banyaknya catatan 

yang menyerupai jenggot seorang kyai. Dengan metode pengajaran 

bandongan ini lama belajar santri tidak tergantung lamanya tahun 

belajar tetapi berpatokan kepada waktu kapan murid tersebut 

menamatkan kitabnya yang telah ditetapkan. 

Pendidikan tradisional di pesantren salah satunya meliputi 

pemberian pengajaran dengan struktur, metode, dan literatur 

tradisional. Pemberian pengajaran tradisional ini dapat berupa 
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 Hisyam Zaini, et.al., Strategi Pembelajaran Aktif Di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: CTSD, 

2001), cet. I, 220. 
31

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya Mengenai 

Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), 54 
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pendidikan formal disekolah atau madrasah dengan jenjang 

pendidikan yang bertingkat-tingkat, maupun pemberian pengajaran 

dengan sistem halaqah dalam bentuk pengajian weton dan sorogan. 

Ciri utama dari pengajian tradisional ini adalah cara pemberian 

pengajarannya, yang ditekankan pada penangkapan harfiah atas 

suatu kitab tertentu. Dalam prakteknya selalu berorientasi pada 

pemompaan materi tanpa melalui kontrol tujuan yang tegas. Dalam 

metode ini santri bebas mengikuti pelajaran karena tidak diabsen. 

Kiai sendiri mungkin tidak mengetahui santri-santri yang tidak 

mengikuti pelajaran terutama jika jumlah mereka puluhan atau 

ratusan orang. 

Kekurangan dari metode bandongan ini, diantaranya: 

(1) Metode ini dianggap lamban dan tradisional, karena dalam 

menyampaikan materi sering diulang-ulang. 

(2) Guru lebih kreatif dari pada siswa karena proses belajarnya 

berlangsung satu jalur (monolog). 

(3) Dialog antara guru dan murid tidak banyak terjadi sehingga 

murid cepat bosan. 

(4) Metode bandongan ini kurang efektif bagi murid yang pintar 

karena materi yang disampaikan sering diulang-ulang sehingga 

terhalang kemajuannya. 
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Sedangkan kelebihan dari metode bandongan ini diantaranya: 

(1) Lebih cepat dan praktis untuk mengajar santri yang jumlahnya 

banyak. 

(2) Lebih efektif bagi murid yang telah mengikuti system sorogan 

secara intensif. 

(3) Materi yang diajarkan sering diulang-ulang sehingga 

memudahkan anak untuk memahaminya. 

(4) Sangat efisien dalam mengajarkan ketelitian memahami 

kalimat yang sulit dipelajari.32 

3) Media 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. Media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 

kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan.
33

 

Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media 

mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada penerima 

yaitu siswa. Akan tetapi yang terpenting adalah media itu disiapkan 

untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan siswa, serta siswa 

dapat aktif berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. 
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 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya Mengenai 

Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), 77-78 
33

 Azhar Arsyad, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 3. 
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Berikut ini akan diuraikan prinsip-prinsip penggunaan dan 

pengembangan media pembelajaran yaitu: 

a) Media berbasis manusia 

Media berbasis manusia merupakan media tertua yang 

digunakan untuk mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau 

informasi. Salah satu contoh yang terkenal adalah gaya tutorial 

Socrates. Sistem ini tentudapat menggabungkan dengan media 

visual lain. 

Media ini bermanfaat khususnya bila tujuan kita adalah 

merubah sikap atau ingin secara langsung terlibat dengan 

pemantauan pembelajaran siswa. Misalnya, media manusia dapat 

mengarahkan dan mempengaruhi proses belajar melalui eksplorasi 

terbimbing dengan menganalisis dari waktu ke waktu apa yang 

terjadi pada ligkungan belajar.
34

 

b) Media berbasis cetakan 

Media pembelajaran yang berbasis cetakan yang paling 

umum dikenal adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, majaladh, 

dan lebaran lepas. Teks berbasis cetakan menuntut enam elemen 

yang perlu diperhatikan saat merancang, yaitu: Konsistensi, 

Formst, Organisasi, Daya Tarik, Ukuran huruf, Penggunaan spasi 

kosong.
35

 

c) Media berbasis audio 
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Rif‟an Humaidi, Media Pembelajaran Konsep dan Impelementasi, (Jember: STAIN Press, 2013), 

35-37. 
35

 Azhar Arsyad, Media Pendidikan, 79. 
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Komunikasi yang bersifat auditis sangat mendominasi 

kehidupan manusia. Demikian pula dalam kegiatan pembelajaran, 

mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi, 

penggunaan komunikasi audio banyak dipergunakan dibandingkan 

dengan kegiatan komunikasi lainnya.
36

 Jenis media audio yaitu 

radio. Dari paparan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa, 

media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 

merangsang fikiran, perasaan dan kemauan peserta didik sehingga 

dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 

Setelah bimbingan dari ustadz memakai metode sorogan semua 

santri akan mendengarkan materi yang dijelaskan tersebut. 

c. Evaluasi 

Evaluasi atau penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan 

hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 

pengambilan keputusan. 

Banyak teknik dan metode dalam mengumpulkan informasi tentang 

kemajuan belajar peserta didik, baik hubungan dengan proses belajar 

maupun hasil belajar bisa melalui penilaian. Penilaian tersebut dijabarkan 

berdasarkan kompetensi serta pencapaian indikator-indikator. Teknik 

evaluasi yang dapat diterapkan di sekolah, diantaranya adalah teknik tes 

                                                           
36

 Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2001), 129. 
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yakni merupakan suatu teknik atau cara dalam rangka melaksanakan 

kegiatan evaluasi, yang didalamnya terdapat berbagai item atau 

serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik, 

kemudian pekerjaan itu menghasilkan nilai tentang perilaku anak didik 

tersebut. Dalam teknik ini, terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:
37

 

1) Tes tulis, yaitu suatu bentuk tes yang menuntut anak menjawab soal-

soal dalam bentuk tulisan yang diberikan kepada sekelompok 

muridpada waktu, tempat dan untuk soal tertentu. 

2) Tes lisan, yaitu bentuk tes yang menuntut respons dari anak dalam 

bentuk bahasa lisan. 

3) Tes perbuatan/tindakan, yaitu tes yang menuntut jawaban siswa dalam 

bentuk perilaku, tindakan atau perbuatan.  

Dari ketiga bentuk evaluasi di atas berarti bahwa aspek yang dapat 

dicapai dalam melakukan teknik ini ada dua, yaitu kemampuan yang 

bersifat ilmu pengetahuan lazimnya dengan menggunakan tes tulis dan 

tes lisan, sedangkan aspek kemampuan yang bersifat keterampilan 

lazimnya dinilai dengan tes perbuatan. 

Pada umumnya para pakar bidang evaluasi pendidikan merinci 

langkah-langkah pokok evaluasi hasil belajar sebagai berikut: 

1) Objektif, dalam melakukan evaluasi diperlukan untuk melakukan 

tujuan yang jelas yang akan dicapai dalam pelaksanaan evaluasi itu. 
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 Zainal Arifin, Evaluasi Intrusional. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), 45. 
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2) Menyusun rencana evaluasi hasil belajar. perencanaan evaluasi hasil 

belajar umumnya mencakup enam kegiatan: 

a) Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi. 

b) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi, kognitif, afektif 

atau psikomotor 

c) Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan dalam 

pelaksanaan evaluasi 

d) Menyusun alat-alat yang akan digunakan 

e) Menentukan tolak ukur, norma atau kriteria yang akan dijadikan 

tolak ukur dalam memberikan interpretasi terhadap data hasil 

evaluasi. 

f) Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belajar. 

3) Menghimpun data dengan melakukan pengukuran, misalnya dengan 

menyelenggarakan tes, pengamatan, wawancara dan angket. 

4) Melakukan verifiikasi data yaitu proses penyaringan data sebelum 

dioleh lebih lanjut. Verifikasi bertujuan untuk memisahkan data yang 

dapat menjelaskan gambaran yang akan diperoleh mengenai peserta 

didik yang sedang dievaluasi dengan data yang tidak baik atau dapat 

mengaburkan gambaran yang akan diperoleh. 

5) Mengolah dan menganalisis yakni bertujuan untuk memberikan 

maknaterhadap data yang telah dihimpun dalam kegiatan 

evaluasi.aramengolah dan menganalisi data dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknik statistic, misalnya dengna menyusun dan 
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mengatur data lewattable grafik atau diagaram, perhitungan rata-rata, 

standart deviasi, pengukuran korelasi, dsb  

6) Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan yakni verbalisasi 

makna yang terkandung dalam data yang telah mengalami pengolahan 

dan penganalisisan. Atas dasar interpretasi tersebut akan ditemukan 

kesimpulan yang mengacu kepada tujuan dilaksanakan evaluasi 

tersebut. 

7) Tidak lanjut hasil evaluasi, dari hasil evaluasi yang telah disusun, 

diatur, diolah, dianalisis dan disimpulkan sehingga diketahui 

maknanya, maka elevator dapat mengambil keputusan atau 

merumuskan kebijakan yang perlu sebagai tindak lanjut dari kegiatan 

evaluasi tersebut.
38

 

Berdasarkan uraian tersebut, evaluasi pembelajaran kitab 

Mafahim Yajibu An Tushohhah adalah kegiatan mengevaluasi atau 

mengoreksi hal-hal yang telah terjadi atau dilakukan selama proses 

pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah yang dilaksanakan pada setiap hari selasa dan 

kamis, dengan begitulah pembelajaran  kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah bisa lebih baik kedepanya sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Ahlus Sunnah wal Jama’ah 

Ahlus Sunnah wal Jama‟ah atau disingkat dengan sebutan Aswaja 

merupakan suatu golongan dari beberapa umat Islam yang dalam melakukan 
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 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2009), 60-
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amaliahnya serta melaksanakan semua agamanya di segala bidang selalu 

berpegang teguh pada kitabullah dan assunnah, pada dasarnya lebih 

mengutamakan petunjuk agama dari pada petunjuk akal.
39

 Aswaja artinya 

orang-orang yang meyakini (mengimani), mempraktekkan (mengamalkan) 

dan memperjuangkan (mendakwahkan) sunnah Nabi Muhammad SAW dan 

sunnah para sahabatnya.
40

  

Dapat disimpulkan bahwasanya Ahlus Sunnah wal Jama‟ah adalah 

suatu golongan atau kelompok yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad 

SAW dan para sahabatnya secara bersama-sama dalam mencapai suatu 

tujuan tertentu. Adapun karakter dari Ahlus Sunnah wal Jama‟ah 

diantaranya adalah tawassuth, tawazun, tasamuh dan amar ma‟ruf nahi 

munkar. 

a. Tawassuth 

Tawassuth adalah suatu pola mengambil jalan tengah bagi dua 

kutub pemikiran yang ekstrem, misalnya antara Qadariyah di satu sisi 

dengan Jabariyah di sisi yang lain, dan antara Sufisme Salafi dan Sufisme 

Falsafi. Pengambilan jalan tengah bagi kedua ekstrimitas ini juga disertai 

sikap al-iqtishad (moderat) yang tetap memberikan ruang dialog bagi 

pemikiran yang berbeda-beda. Jadi kesimpulan dari tawassuth adalah 

sikap tengah-tengah, sedang-sedang, tidak ekstrim kiri ataupun ekstrim 

kanan. Ini disarikan dari firman Allah SWT: 
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 Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU (Surabaya: PT Duta Aksara Mulia), 147. 
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 Romli Abu Wafa,  Rekontruksi Doktrin Pemikiran dan Politik Aswaja (Bogor: Al-Azhar Fresh 

Zone Publishing, 2012), 19  
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                           

   

“Dan demikianlah kami jadikan kamu sekalian (umat Islam) umat 

pertengahan (adil dan pilihan) agar kamu menjadi saksi (ukuran 

penilaian) atas (sikap dan perbuatan) manusia umumnya dan supaya 

Allah SWT menjadi saksi (ukuran penilaian) atas (sikap dan perbuatan) 

kamu sekalian”. (QS al-Baqarah: 143)
41

 

Menurut Wahbah al-Zuhaili, wasatha adalah pertengahan sesuatu 

atau pusatnya wilayah (muntashif al-syaii au markaz al-dâirah), 

kemudian digunakan untuk sesuatu yang terpuji, karena setiap sifat yang 

terpuji adalah pertengahan diantara dua sisi, seperti sifat pemberani 

(syajâ‟ah) adalah pertengahan  antara melampaui batas dan pemborosan, 

dan utamanya adalah ditengah.
42

  

b. Tawazun 

Tawazun adalah keseimbangan, terutama dalam dimensi sosial-

politik. Prinsip ini dalam kerangka mewujudkan integritas dan solidaritas 

sosial umat Islam. Bukti dari pengembangan corak al-tawazun ini dapat 

disaksikan dari dinamika historis pemikiran-pemikiran al-Asy‟ari dan al-

Ghazali. Asy‟ari lahir di tengah dominasi ekstrimitas rasionalisme 

Mu‟tazilah dan skriptualisme Salafiyah, sedangkan al-Ghazali 

menghadapi ekstrimitas kaum filosof Syi‟ah dan Batiniyyah. 
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 Al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung: Jabal Raudah al-Jannah, 2010), 22. 
42

 Muhammad Nawâwi al-Jâwi, al-Tafsîr al-Munîr li Ma‟âlim al-Tanzîl, Surabaya : Al-Hidâyah, 

t.t., Juz 1, hlm. 37 
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Menurut al-Ghazali, rasionalisme bisa mengantarkan kemajuan, 

namun bisa menjauhkan manusia dari Tuhannya. Sebaliknya, aspek batin 

mendapatkan atensitas berlebihan, dapat melumpuhkan intelektualitas, 

kreativitas dan etos kerja. Maka dibutuhkan keseimbangan antara 

tuntutan-tuntutan kemanusiaan dan ketuhanan. Di tangan al-Ghazali 

muncul konsep penyatuan antara tatanan duniawi dan tatanan agama dan 

juga ideologi integrasi agama dan negara. Jika di era Mu‟tazilah, hanya 

mengukuhkan nilai berdasarkan akal, pada ditangan al-Ghazali, nilai 

dibentuk oleh proses integrasi antara agama, dunia, dan negara.
43  

Sesuai 

dengan firman Allah SWT: 

قِصْطِ 
ْ
اسُ بِال يزَانَ لِيَقُىمَ النَّ ِ

ْ
كِتَابَ وَالْ

ْ
نَا مَعَهُمُ ال

ْ
هزَل

َ
نَاتِ وَأ بَيِّ

ْ
نَا بِال

َ
نَا رُشُل

ْ
رْشَل

َ
دْ أ

َ
ق
َ
 ل

“Sunguh kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa bukti 

kebenaran yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka al-kitab 

dan neraca (penimbang keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 

keadilan”. (QS al-Hadid: 25)
44

 

c. Tasamuh 

Tasamuh merupakan sikap toleran pada pihak lain, lapang dada, 

mengerti dan menghargai sikap pendirian dan kepentingan pihak lain 

tanpa mengorbankan pendirian dan harga diri, bersedia berbeda 

pendapat, baik dalam masalah keagamaan maupun masalah kebangsaan, 

kemasyarakatan, dan kebudayaan. Dalam hukum Islam, Aswaja responsif 
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 Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy‟ari Tentang Ahl Al-Sunnah Wa Al-

Jama‟ah, Surabaya : Khalista&LTN PBNU, 2010, cet. 1, hlm. 61-66 
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 Al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung: Jabal Raudah al-Jannah, 2010), 541. 
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terhadap produk pemikiran madzhab-madzhab fikih. Dalam konteks 

sosial-budaya, toleran dengan tradisi-tradisi yang telah berkembang di 

masyarakat, tanpa melibatkan diri dalam substansinya, bahkan berusaha 

untuk mengarahkannya. Sikap toleran ini memberikan nuansa khusus 

dalam hubungannya dengan dimensi kemanusiaan dalam lingkup yang 

lebih universal. 

d. Amar ma’ruf nahi munkar 

Amar ma‟ruf adalah suatu sikap yang selalu memiliki kepekaan 

untuk mendorong perbuatan baik, berguna dan bermanfaat bagi 

kehidupan bersama. Serta menolak dan mencegah semua hal yang dapat 

menjerumuskan dan merendahkan nilai-nilai kehidupan. 

Pada hakikatnya amar ma‟ruf nahi munkar merupakan bagian dari 

upaya menegakkan agama dan kemaslahatan di tengah-tengah umat. 

Secara spesifik amar ma‟ruf nahi munkar lebih dititiktekankan dalam 

mengantisipasi maupun menghilangkan kemunkaran, dengan tujuan 

utamanya menjauhkan setiap hal negatif di tengah masyarakat tanpa 

menimbulkan dampak negatif yang lebih besar. 

Menerapkan amar ma‟ruf mungkin mudah dalam batas tertentu 

tetapi akan sangat sulit apabila sudah terkait dengan konteks 

bermasyarakat dan bernegara. Oleh karena itu orang yang melakukan 

amar ma‟ruf nahi mungkar harus mengerti betul terhadap perkara yang 

akan ia tindak, agar tidak salah dan keliru dalam bertindak. 
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Syekh an-Nawawi Banten di dalam kitab beliau, Tafsir Munir 

berkata, “Amar ma‟ruf nahi munkar termasuk fardlu kifayah. Amar 

ma‟ruf nahi munkar tidak boleh dilakukan kecuali oleh orang yang tahu 

betul keadaan dan siasat bermasyarakat agar ia tidak tambah 

menjerumuskan orang yang diperintah atau orang yang dilarang dalam 

perbuatan dosa yang lebih parah. Karena sesungguhnya orang yang 

bodoh terkadang malah mengajak kepada perkara yang batil, 

memerintahkan perkara yang munkar, melarang perkara yang ma‟ruf, 

terkadang bersikap keras di tempat yang seharusnya bersikap halus dan 

bersikap halus di dalam tempat yang seharusnya bersikap keras.”
45 

Dalam kemungkaran seperti ini kewenangan amar ma‟ruf nahi mungkar 

tidak diserahkan pada perseorangan, akan tetapi hanya diserahkan kepada 

pemerintah. Dan pemerintah harus menerapkan kebijakan atas dasar 

prinsip maslahat dengan tetap dilandasi nilai-nilai agama yang benar. 

Selain itu, beberapa tahapan atau prosedur harus dilakukan dalam 

realisasi pelaksanaan amar ma‟ruf. Tidak semudah kita menaiki tangga, 

akan tetapi harus melalui tahapan yang paling ringan, baru kemudian 

melangkah pada hal yang agak berat. Baginda Nabi Muhammad SAW 

bersabda: 

إِنْ 
َ
بِلِصَاهِهِ ف

َ
مْ يَصْتَطِعْ ف

َ
إِنْ ل

َ
هِ ف رْهُ بِيَدِّ يِّ

َ
يُغ
ْ
ل
َ
رًا ف

َ
مْ مُنْك

ُ
ي مِنْك

َ
مْ يَصْتَطِعْ  مَنْ رَأ

َ
بِهِ  ل

ْ
ل
َ
بِق
َ
ف

يْمَانِ  ِ
ْ
 الْ

ُ
ضْعَف

َ
لِكَ أ

َ
 وَذ
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“Barangsiapa diantara kalian melihat kemungkaran, maka hendaknya ia 

menghilangkannya dengan tangannya. Jika ia tidak mampu, maka dengan 

lisannya. Orang yang tidak mampu dengan lisannya, maka dengan 

hatinya. Dan dengan hati adalah lemah-lemahnya iman”. (HR.Muslim)
46

 

Maksud dari hadits ini bukanlah seperti yang banyak disalahpahami 

oleh orang-orang yang beranggapan bahwa kalau mampu menghilangkan 

dengan tangan maka harus langsung dengan tangan. Anggapan seperti ini 

salah besar dan bertentangan dengan nilai rahmat (belas kasih) di dalam 

Islam. Akan tetapi pemahaman yang benar dari hadits di atas adalah, 

seseorang yang melihat kemunkaran dan ia mampu menghilangkan 

dengan tangan, maka ia tidak boleh berhenti dengan lisan jika 

kemungkaran tidak berhenti dengan lisan, dan orang yang mampu 

dengan lisan, maka ia tidak boleh berhenti hanya dengan hati.  

3. Peningkatan pemahaman Aswaja 

Peningkatan pemahaman aswaja merupakan sesuatu yang sangat 

penting bagi para kader-kader ahlus sunnah wal jama‟ah, karena dengan 

adanya peningkatan tersebut bisa menguatkan atau mengkokohkan 

pemahaman mengenai aswaja tersebut. Diantaranya hal-hal yang bisa 

meningkatkan pemahaman aswaja adalah sebagai berikut: 

1. Uswah (Usaha Sosialisasi Ahlus Sunnah wal Jama‟ah) 

Mensosialisasikan faham ASWAJA ke berbagai elemen masyarakat 

dengan berbagai cara dan usaha, baik itu melalui lailatul ijtima‟, pengajian 

umum, khutbah jumat, penerbitan, media cetak dan elektronik, program 
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Uswah ini juga diterapkan di desa-desa melalui kegiatan yang sama 

yakni materi khutbah dibuat oleh pengurus ranting bekerja sama dengan 

MWC NU kecamatan yang isinya disesuikan dengan situasi yang ada dan 

lebih ditekankan pada penguatan aqidah ahlus sunnah wal jama‟ah. 

2. Biswah (Bimbingan Dan Solusi Ahlus Sunnah wal Jama‟ah) 

Menjadwal pengurus syuriyah NU secara berkala untuk membimbing 

dan memberikan solusi kepada masyarakat yang mau bertanya tentan faham 

ASWAJA, baik langsung atau, telefon atau media lain. Program Biswah ini juga 

dilakukan oleh oleh pengurus NU Setail, yang sasarannya adalah pengurus NU 

yakni Fatayat, muslimat, IPNU dan IPPNU dengan cara membuat buku 

rangkuman hasil bahsul masil yang perna diusulkan oleh masyarakat Desa 

Setail, kemudian dibagikan kepada anggota. 

3. Dakwah (Daurah Kader Ahlus Sunnah wal Jama‟ah) 

Mengadakan pelatihan kader ASWAJA secara berkala untuk mencetak 

kader pembela faham ASWAJA dengan materi pokok:  

a. Firqah Nahdliyah 

b. Memahami dalil dan hujah amaliyah NU seperti tahlil, tawassul dll.  

c. Memahami firqah-firqah diluar NU 

4. Kiswah (Kajian Islam Ahlus Sunnah wal Jama‟ah) 

Mengadakan kajian Islam aswaja ditinjau dari berbagia disiplin ilmu 

dalam bentuk halaqah, seminar atau forum ilmiyah lain dengan menghadirkan 

nara sumber dari berbagai ahli. Diadakan secara berkala dan terprogram.
47
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif karena penelitian yang akan dilakukan akan berusaha 

mendeskripsikan tentang pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama‟ah santri di pondok 

pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember, alasan menggunakan pendekatan 

ini karena data yang dikaji atau diteliti berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang diamati.
48

 

Jenis penelitian menggunakan field research yaitu penelitian lapangan, 

dapat juga sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai 

metode untuk mengumpulkan data kualitatif karena penelitian ini berusaha 

untuk mendeskripsikan tentang tujuan, materi, metode dan evaluasi dalam 

melakukan Pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama‟ah santri di pondok 

pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun yang dijadikan lokasi penelitian adalah Pondok Pesantren Al-

Bidayah yang beralamatkan di Jl. Moh. Yamin No. 3b Desa Tegal Besar 

Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Alasan 

pemilihan lokasi tersebut adalah karena banyaknya prestasi yang didapatkan 
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oleh pondok pesantren Al-Bidayah dalam bidang kitab klasik sehingga 

masyarakat banyak yang tertarik untuk memondokkan anaknya agar bisa 

membaca kitab klasik. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subjek penelitian Bagaimana dan akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
49

 

Subjek penelitian informan maupun partisipan dalam metode penelitian 

kualitatif adalah orang yang berikhtiar mengumpulkan data.  subjek 

penelitian adalah peneliti sendiri yang menjadi instrumen utama dalam 

penelitian kualitatif,  sedangkan informan dan partisipan dapat peneliti sendiri 

maupun pihak lain yang dilibatkan dalam penelitian.  semua subjek yang 

dimaksud adalah pengumpulan data. 

Subyek penelitian yang sangat penting dalam penelitian kualitatif adalah 

individu, benda, atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang 

dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
50

 Penentuan subyek penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive, yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu.
51

 Alasan peneliti menggunakan teknik ini 

karena peneliti membutuhkan data berupa sumber informasi kepada orang yang 

membidangi atau lebih mengerti dengan apa yang peneliti harapkan dan 
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tentunya relevan dengan judul yang peneliti buat, yaitu tentang Pembelajaran 

Kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus 

Sunnah wal Jama‟ah Santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar 

Jember. 

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 

pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data, selain jenis data. 

Sumber data adalah subyek penelitian tempat data menempel. Sumber data 

berupa benda, gerak manusia, tempat, dan sebagainya.
52

 Sumber data pada 

penelitian yang dilakukan ini berupa sumber manusia sebagai sumber primer 

yang terdiri dari: 

1. Pengasuh  

2. Ustadz 

3. Pengurus  

4. Santri  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.
53

 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  
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1. Teknik observasi 

Teknik observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
54

 Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi secara 

non partisipatif, artinya peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independent.
55

 

Teknik observasi dilaksanakan untuk memperoleh data yang 

dilakukan ustad dan santri di PP Al-Bidayah Tegal besar Jember tentang 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah. 

Data yang diperoleh dari metode observasi adalah: 

a. Perencanaan dari pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah santri di 

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

b. Pelaksanaan dari pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah santri di 

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

c. Evaluasi dari pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah santri di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 
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2. Teknik wawancara 

Teknik wawancara (interview) digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data oleh peneliti dengan melalui dialog atau tanya jawab 

yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dan informan 

terwawancara.
56

 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas terpimpin yaitu 

peneliti bebas menanyakan apa saja yang ingin peneliti ketahui, namun 

pertanyaan-pertanyaan tersebut tetap berpegang pada pedoman wawancara 

dan mempermudah informan untuk memberikan jawabannya secara rinci. 

Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

jelas dan mendalam dari subjek penelitian yang telah ditentukan yaitu: 

pengasuh, pembina, pengurus dan santri di pondok pesantren Al-Bidayah 

Tegal Besar Jember. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut berkaitan dengan fokus penelitian 

tentang pembelajaran kitab mafahim yang sudah diterapkan yakni: tujuan, 

materi, metode dan evaluasi dalam pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus sunnah wal Jama‟ah 

santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

Data yang diperoleh dari metode wawancara ini adalah: 

a. Perencanaan dari pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah santri di 

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 
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b. Pelaksanaan dari pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah santri di 

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

c. Evaluasi dari pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah santri di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

3. Teknik dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. 

Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis 

yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 

peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti informasi kealamiahan yang 

sukar ditemukan dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 

pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
57

 

Data-data yang diperoleh peneliti dari teknik dokumentasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Sejarah singkat berdirinya PP 

b. Visi dan misi PP 

c. Struktur kepengurusan 

d. Data santri 

e. Jadwal pelajaran 

f. Instrumen Evaluasi 
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g. Kegiatan santri 

h. Sarana dan prasarana 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipemahamani 

oleh diri sendiri dan orang lain. 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa aktifitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung  

sacara  terus-menerus  sampai  tuntas,  sampai  datanya jenuh. Aktifitas dalam 

analisis data, yaitu:
58

 

1. Reduksi Data 

Mereduksi  data  berarti  merangkum,  memilih  hal-hal  yang pokok, 

mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Etta Mamang Sangadji dan 

Sopia, reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

                                                           
58

 Imam Sugiono, Metodelogi Penelitian Sosial Agama. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001) 

194.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

55 
 

muncul dari catatan lapangan, reduksi data berlangsung terus-menerus 

selama penelitian berlangsung. Bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul. Reduksi data merupakan suatu analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan,  membuang  yang  tidak  perlu,  dan  

mengorganisasi data    dengan    cara    sedemikian    rupa    sehingga    

kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.
59 

2. Penyajian data  

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan   sejenisnya. cara 

menyajikan data akan diperoleh kemudahan  dalam  memahami  kejadian  

didalam  penelitian,  pun juga mempermudah perencanaan kerja selanjutnya. 

3. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang   

sebelumnya   belum   pernah   ada.   Temuan   dapat   berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

F. Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan uji kredibitas data dalam uji keabsahan data 

penelitian, uji kredibilitas ada enam jenis, yaitu: perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 

kasus negatif, dan membercheck.
60
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
61 

Moleong menjelaskan bahwa triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
62

 

Terdapat beberapa pembagian triangulasi, yakni: triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, trianguasi waktu, triangulasi penyidik, 

triangulasi metode dan triangulasi teori. Dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara megecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber.
63

 Dengan demikian penelitian ini nantinya dalam 

pengumpulan data dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan pada 

atasan pemimpin atau penentu kebijakan, kepada para santri yang berkenaan 

dengan kasus.  

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini menguaraikan rencana pelaksanaan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, 

penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan proposal.
64

 

1. Tahap pra penelitian lapangan 

a. Menemukan masalah di lokasi penelitian 
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b. Menyusun rencana penelitian 

c. mengurus surat ijin penelitian 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap penelitian lapangan 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian 

b. Memasuki lokasi penelitian 

c. Mencari sumber data yang telah ditentukan obyek penelitian 

d. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah 

ditetapkan 

3. Tahap akhir penelitian lapangan 

a. Penarikan kesimpulan 

b. Menyusun data yang telah ditetapkan 

c. Kritik dan saran 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Letak geografis Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Pondok Pesantren Al-Bidayah berlokasi di daerah yang dekat dengan 

kota Jember, tepatnya di Jl. Moh. Yamin no. 3b desa Tegal Besar 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. daerah ini memiliki jumlah 

penduduk yang banyak selain itu masih ada beberapa sawah yang berada di 

sekitar Pondok Pesantren. Pondok Pesantren berdiri diatas tanah seluas 

kurang lebih 3600 m². 

Untuk lebih mengetahui lebih jelasnya, berikut merupakan batas-batas 

pondok pesantren Al-Bidayah dengan sekitarnya:
65

 

a. Bagian utara berbatasan dengan rumah penduduk 

b. Bagian selatan berbatasan dengan persawahan dan Pondok Pesantren 

Darus Sholah 

c. Bagian barat berbatasan dengan persawahan dan rumah penduduk 

d. Bagian timur dengan rumah penduduk. 

Letak geografis pondok pesantren Al-Bidayah tersebut menjadikan 

pondok ini merasakan beberapa keuntungan yang mungkin sulit didapatkan 

oleh pondok lain karena selain mudah di jangkau, keberadaan pondok ini 

mudah diketahui oleh masyarakat luas. 
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2. Profil Pondok Pesantren Al-Bidayah 

a. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren 

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Bidayah merupakan hasil 

dari sebuah kegelisahan sebagian kecil Mahasiswa UIJ dan IAIN Jember 

(dulunya bernama STAIN Jember) yang merasa kering akan intelektual 

keagamaan, khususnya dalam bidang pemahaman kitab kuning, karena 

yang terjadi di UIJ dan IAIN Jember materi perkuliahan serta pergaulan 

intelektual yang ada tidak banyak menyentuh terhadap pemahaman serta 

cara baca kitab kuning yang mana aksesnya terhadap output yang 

dihasilkan, karena harus disadari pemahaman dan pembacaan terhadap 

kitab kuning menjadi hal yang penting bagi mahasiswa dalam 

meneruskan jenjang, eksplorasi kandungan kitab serta pengabdian 

terhadap masyarakat dalam hal masalah keagamaan. Untuk mewujudkan 

harapan dari para mahasiswa tersebut, Dr. Abdul Haris, M.Ag. yang 

akrap disapa dengan sebutan Ustadz Haris merupakan sosok yang mereka 

pilih sebagai pembimbing untuk mengarahkan sekaligus sebagai pembina 

mereka dalam mengkaji kitab kuning, terutama dalam hal gramatikal 

pembacaannya. Alasan mereka menunjuk Ustadz Haris sebagai 

pembimbing dan pembina karena beliau merupakan sosok seorang yang 

memiliki latar belakang Pendidikan Bahasa Arab, serta ahli dalam bidang 

ilmu alat (Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharraf) dan Ilmu Fiqh.
 66
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Bidang keahlian yang dimiliki oleh Ustad Abdul Haris itu diketahui 

oleh para Mahasiswa berdasarkan forum perkuliahan yang beliau isi di 

STAIN Jember, yang mana beliau merupakan salah satu dosen yang 

memegang mata kuliah Qowaid (pada jurusan Bahasa Arab) yang 

metodologi pengajaran qowaidnya bersifat rasional sistemik dan telah 

berhasil mensistematiskan metodelogi pengajaran qowaid yang disebut 

dengan nahwu aplikatif. mereka juga mengetahui figure Ustad Abdul 

Haris ini dalam setiap forum Bahtsul Masail, dialog Agama di radio RRI 

serta menjadi dewan Fatwa MUI cabang Jember.
67

 

Pertimbangan-pertimbangan di atas menjadi alasan mereka untuk 

mengkaji kitab terutama dalam hal gramatikal Bahasa Arab. Kitab yang 

pertama kali dikaji ialah Ushul Fiqh karangan Syekh Abdul Wahab yang 

awal pengajiannya bertempat di serambi rumah beliau yaitu di Jl. Moh. 

Yamin No. 3b Tegal Besar Kaliwates Jember. 

Dalam proses selanjutnya jumlah Santri yang mengaji di tempat 

beliau mulai bertambah, dan ngajinya pun ditambah pula menjadi ba‟da 

Shubuh dan ba‟da Ashar, tetapi kondisi santri pada waktu itu masih 

nduduk atau sebagai Santri kalong (Bahasa Jawa yang berarti: berangkat 

dari rumah dan setelah ngaji langsung pulang rumah). Ternyata kendala 

nduduk tadi menyebabkan menyebabkan santri kurang istiqomah dalam 

belajar, dan sebelum bisa menguasai target yang ditetapkan yaitu 
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membaca dan mengartikan kitab kuning sudah banyak santri yang 

berhenti mengaji. 

Pada situasi dimana santri yang nduduk tinggal sedikit, yaitu sekitar 

3-4 santri, maka ada seorang Santri yang berasal dari Jambi dan juga 

berstatus sebagai mahasiswa STAIN Jember berniat untuk menetap dan 

mendirikan gota‟an (gota‟an: tempat tinggal santri) dibelakang rumah 

Ustad Abdul Haris, santri tersebut bernama Muhammad Iqbal.
68

 

Setelah menetapnya Muhammad Iqbal itu, proses penambahan 

gota‟an sudah mulai bertambah dengan I‟tiqod yang kuat dari para Santri 

yang lain yang memang merasa butuh terhadap pengetahuan keagamaan, 

kemudian I‟tiqod tersebut ditindak lanjuti dengan pembuatan Musholla. 

Dari banyaknya santri yang berminat dan menetap untuk menuntut ilmu 

agama tersebut, kemudian Ustad Abdul Haris berniat untuk 

memformulakan eksistensi lembaga pengajiannya tersebut menjadi 

sebuah lembaga kajian pembelajaran kitab kuning. 

Maka disusunlah perangkat lunak mulai dari penentuan lembaga 

atau Pondok Pesantren, Nama, Lambang serta infrastruktur lainnya. 

Dalam perkembangan selanjutnya, dari pertimbangan yang matang maka 

dipilihlah lembaga Pondok Pesantren yang bernama Al-Bidayah. 

Proses selanjutnya, sebagaimana sebagai seorang pengasuh seperti 

di Pondok Pesantren lainnya, beliau memiliki fungsi sebagai 

administrator, artinya beliau malakukan hal seperti: perencanaan, 
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perorganisasian, mengkomunikasikan, supervise, evaluasi dan 

memberikan sistematika kerja dalam mengelola pendidikan untuk 

memajukan lembaganya serta terlaksananya pendidikan yang dimiliki 

secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu 

mensukseskan pembelajaran kitab kuning.
69

 

b. Data Santri Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Pondok Pesantren Al-Bidayah merupakan Pondok Pesantren 

khusus bagi Santri putra, jumlah Santri yang menuntut ilmu di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah tersebut berasal dari berbagai macam jenjang 

pendidikan, ada yang sudah Mahasiswa, Siswa SMA, Siswa MTs dan 

siswa SD, akan tetapi sebagian besar adalah Siswa. jumlah keseluruhan 

mencapai 243 santri. Dengan rincian 92 Santri yang berstatus Mahasiswa 

dan 151 Santri yang berstatus Siswa. Untuk kategori mukim dan juga 

tidak mukim (dalam Bahasa Jawa dikenal dengan istilah santri kalong) 

dari jumlah 243 Santri terdapat 229 Santri yang mukim di Pondok dan 

terdapat 14 Santri yang tidak mukim di Pondok (Santri kalong).
70

 Dalam 

program pembelajaran terbagi menjadi tiga kelas, yaitu kelas A, B dan C. 

Tabel 4.1 

Data Santri Pondok Pesantren Al-Bidayah 

No Kelas Jumlah 

1 Kelas A 
 92 Santri 

2 Kelas B  67 Santri 

4 Kelas C  84 Santri 

Jumlah 243 Santri 
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c. Stuktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Untuk mencapai tujuan bersama, yakni tujuan pembelajaran di 

pondok pesantren Al-Bidayah, maka didapati adanya susunan hubungan 

personalia dalam kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab serta 

kewajiban-kewajiban dan hak-hak sesuai dengan kedudukannya, dalam 

struktur organisasi sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Bidayah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*keterangan : Garis komando 

   Garis koordinasi 

 

Sumber data: dokumentasi Pondok Pesantren Al-Bidayah Kaliwates 

Jember pada tanggal 27 Februari 2019. 

 

Pembina 

Dr. KH. Abdul Haris, M.Ag 

Pengawas  

Bpk. Budianto 

Ketua  

Rahmad Hidayat 
Bendahara  

Achmad Imam Khoironi 

Sekretaris  

Muhammad Solihin 

Seksi-seksi 

Dokumentasi : Achmad Hadi Mubarok 

Kesehatan : Tirto Lukmanul Hakim 

Pendidikan : Miftahul Munir 

Keamanan : Sofyan Agus Mustofa  

Kebersihan : Muhammad Miftahuddin 

Ubudiyah  : Dedi Ramadhan 

Perlengkapan : Dani Izzah Ghafuroh 
NIM : 084131410 
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d. Kegiatan Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-Bidayah dimulai dari 

sebelum waktu subuh,  santri dianjurkan untuk melakukan shalat sunnah  

malam atau biasa disebut shalat tahajud, setelah itu semua santri tanpa 

terkecuali melakuakan shalat subuh berjama‟ah di mushola, setelah shalat 

subuh berjama‟ah semua santri wajib mengikuti proses pembelajaran, 

untuk kegiatan proses pembelajaran ba‟da subuh dibagi menjadi tiga 

kelas, Kelas A berada di mushola, Kelas B berada di atas perpus, dan 

kelas C ada di halaman kamar PK Senior, proses pembelajaran berakhir 

pada pukul 05:30 WIB, setelah itu santri diperbolehkan untuk makan 

pagi di kantin sebelum berangkat sekolah. Selain itu khusus santri yang 

berstatus mahasiswa ada tambahan jam ngaji yaitu pukul 06:30 hingga 

pukul 70:00 serta pukul 15:00 hingga pukul 16:30. 

Kegiatan dimulai lagi ba‟da Maghrib, semua santri tanpa terkecuali 

wajib mengikuti proses pembelajaran yang ada di Pondok Pesantren, 

untuk kegiatan pembelajaran ba‟da Maghrib penguatan qowaid 

(penguatan Nahwu Sharf) dan berakhir sampai pukul 19:30 WIB. 

Diteruskan kegiatan selanjutnya penguatan mufrodat (kosa kata) dengan 

aplikasi dalam kitab kuning, kegiatan berakhir pukul 20:30 WIB. Setelah 

penguatan mufrodat dilanjutkan dengan kegiatan taqror (mengulangi dan 

mengingat pelajaran) tiap kamar dan berakhir pukul 21:00 WIB, setelah 

itu kegiatan individu.
71
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e. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Sejak awal berdirinya, pondok pesantren Al-Bidayah secara 

bertahap berusaha untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan 

untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan serta untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Sarana dan prasarana di pondok 

pesantren Al-Bidayah ini sebagian besar berasal dari bantuan ustadz dan 

selebihnya berasal dari santri atau orang tua santri dan masyarakat. 

Sehingga bisa dipastikan bahwa semua sarana dan prasarana yang ada di 

pondok pesantren ini berasal dari swadaya Ustadz dan para santri, bukan 

berasal dari bantuan pemerintah.
72

 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki pondok pesantren Al- 

Bidayah hingga saat ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Bidayah  

No Sarana Jumlah 

1 Musholla  1 lokal 

2 Kamar santri 16 lokal 

3 Perpustakaan  1 lokal 

4 Kopontren (Koperasi Pondok Pesantren) 1 lokal 

5 Kantin  1 lokal 

6 Garasi mobil 2 lokal 

7 Parkiran  2 lokal 

8 Komputer  3 buah 

9 Kamera Shoting 1 shet 

10 Proyektor (Lcd) 1 shet 

11 Sound  2 buah 

12 Mikrophone  6 buah 

13 Mading  2 buah 

14 Kamar mandi 10 buah 

15 Wifi.id 1 buah 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Penggunaan metode penelitian yang berupa observasi, wawancara dan 

juga dokumentasi menghasilkan beberapa data. Setelah pengumpulan data 

selesai, kemudian lanjut kepada analisis data yang dilakukan secara interaktif. 

Penyajian data beserta analisis data peneliti dapatkan dari hasil penelitian 

di lingkungan Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember. Data yang 

diperoleh berdasarkan hasil dari observasi di lingkungan Pondok Pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember, wawancara terhadap pengasuh pondok pesantren, 

pembina, pengurus dan santri yang ada di Pondok Pesantren Al-Bidayah 

tentang sesuatu yang terdapat dalam fokus penelitian skripsi ini, dan melalui 

dokumen-dokumen dari pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember. 

Pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember merupakan pondok 

pesantren yang lebih memprioritaskan terhadap membaca kitab kuning. Dr. 

KH. Abdul Haris, M.Ag selaku pengasuh pondok pesantren mengemukakan 

beberapa alasan keterampilan membaca kitab kuning di pondok pesantren perlu 

ditingkatkan. Beliau menyampaikan:  

Jadi begini, lembaga pondok pesantren di masa sekarang ini sudah 

banyak yang melupakan ruhnya pesantren yaitu membaca kitab kuning. 

Kalau bukan di pesantren, belajar membaca kitab tidaklah 

memungkinkan, seperti di sekolah-sekolah formal tidak memungkinkan 

untuk mencetak kader-kader peserta didiknya untuk bisa membaca kitab 

kuning. Dengan begitulah pondok pesantren Al-Bidayah ini lebih 

memprioritaskan dan menuntut santrinya agar bisa membaca kitab 

kuning. yang mana santri dipaksa untuk berfikir dan mengenai teks-teks 

yang ada di kitab yakni membahas mengenai gramatika bahasa arab 

(nahwu sharraf), serta memahami maksud dari teks yang ada didalam 

kitab tersebut.
73
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Peneliti juga melakukan wawancara kepada pengurus pondok pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar Jember yaitu Rahmad Hidayat. Ia juga menyampaikan 

beberapa alasan mengenai sejarah awal pondok pesantren ini diprioritaskan 

terhadap membaca kitab kuning. Ia mengatakan: 

Pondok pesantren Al-Bidayah ini didirikan lebih memprioritaskkan 

terhadap membaca kitab kuning dikarenakan banyaknya pesantren-

pesantren yang ada di daerah Jember tidak bisa menghasilkan santri yang 

bisa membaca kitab kuning oleh karena itu pengasuh pondok pesantren 

Al-Bidayah gelisah dan memikirkan solusinya sehingga beliau pada 

tahun 2003 mendirikan pondok yang fokus terhadap pembelajaran kitab. 

Ketika seseorang ingin menjadi menjadi ahli di bidang agama maka 

membaca kitab kuning merupakan kunci awal yang harus dicapai. 

Karena semua referensi-referensi kitab yang bisa dijadikan pedoman, 

tertulis dengan menggunakan bahasa arab sehingga seorang ahli bidang 

agama harus bisa memahami dan menjelaskanya teks-teks yang ada di 

dalam kitab yang bertuliskan menggunakan bahasa arab.
74

 

 

Berdasarkan beberapa alasan tersebut menunjukkan bahwa pondok 

pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember dalam pembelajarannya lebih 

menekankan pada pemahaman ilmu alat yaitu nahwu sharraf guna untuk bisa 

membaca kitab kuning. Adapun fokus penelitian, serta penyajian dan analisis 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran kitab Mafahim dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok Pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember 

Perencanaan pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah ini, 

dipersiapkan secara matang yakni orang yang berperan didalamnya baik 

pengasuh, pembina, ataupun pengurus ikut memikirkan agar proses 

pembelajaranya bisa berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Jadi ia 

                                                           
74

 Rahmad Hidayat, wawancara, Jember, 6 Maret 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

68 
 

merencanakan mengenai jadwal pembelajarannya, mengenai evaluasinya 

serta peserta didik atau santri yang diwajibkan untuk ikut kajian kitab 

tersebut. Seperti menentukan jadwal pembelajaran kitab mafahim yajibu an 

tushohhah, yang sudah disepakati bahwa kajiannya adalah dua kali dalam 

seminggu yaitu hari selasa dan kamis. Mengenai evaluasinya sudah 

disepakati tidak ada evalusi yang secara intensif, namun hanya ketika ada 

perlombaan saja yaitu sebelum mengikuti ajang perlombaan diadakan 

seleksi sekaligus mengevaluasi santri mengenai pemahaman ahlus sunnah 

wal jama‟ah. Mengenai santri yang diwajibkan untuk mengikuti kajian 

tersebut adalah santri yang sudah berstatus mahasiswa sedangkan santri 

yang masih non mahasiswa tidak diwajibkan namun hanya dianjurkan untuk 

mengikuti kajian tersebut. 

Adapun jadwal pelajaran di PP. Al-Bidayah adalah sebagai berikut:
75

 

Tabel 4.4 

Jadwal Pelajaran Pondok Pesantren Al-Bidayah kelas A 
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Perencanaan pembelajaran di dalamnya terdapat hal-hal yang harus 

diperhatikan, yaitu elemen-elemen yang pokok yang diperlukan dalam 

proses perencanaan pembelajaran. Adapun elemen-elemen pokok tersebut 

yakni penentuan tujuan pembelajaran, penentuan materi pembelajaran 

secara tepat, penentuan metode dan media pembelajaran, penentuan alokasi 

waktu. Dengan adanya elemen-elemen  tersebut  maka pelajaran yang akan 

disampaikan kepada peseta didik telah sesuai dengan target pencapaian atau 

tujuan yang ingin dicapai. Proses pembelajaran harus dipersiapkan terlebih 

dahulu oleh pendidik agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan 

baik. Dalam perencanaan ini terdiri dari pengembangan persiapan mengajar 

dan strategi pembelajaranya. 

a. Pengembangan persiapan mengajar 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi selaku 

pembina pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah terkait 

perencanaan pengembangan persiapan mengajar yang dilakukan pada 

kegiatan pembelajaran di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar 

Jember. Ia berkata: 

Perencanaan ini merupakan hal sangat penting guna untuk 

mencapai tujuan tertentu, perencanaan yang kami siapkan itu hanya 

menyiapkan bahan yang akan disampaikan kepada para santri 

mengenai materi yang akan dibahas serta menentukan waktu target 

materi yang akan dicapai. contohnya target pembelajaran kitab 

mafahim dalam waktu satu bulan sampai bab bid‟ah dan lain 

sebagainya. Perencanaan lain yang disiapkan untuk pengembangan 

persiapan belajar yaitu menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh para santri sehingga para santri sangat mudah dalam 

memahami materi yang akan dipelajarinya.
76
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Adapun batasan target materi pembelajaran kitab mafahim yajibu 

an tushohhah, adalah sebagai berikut:
77

 

Tabel 4.5 

Batasan Target Materi Kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 

No. Judul Materi Kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah Kajian 

1 Hati-hati dari sembarangan mengkafirkan 3 kali 

2 Kedudukan khalik dan makhluk 2 kali 

3 Majaz aqli dan pemakaianya 2 kali 

4 Ta‟zhim antara ibadah dan etika 2 kali 

5 Wasithah yang bersifat syirik 2 kali 

6 Bid‟ah baik dan bid‟ah buruk 2 kali 

7 

Ajakan Imam-Imam Tasawwuf untuk mengamalkan 

syariat 1 kali 

8 Hakikat madzhab Asy‟ari 2 kali 

9 Bentuk tawassul yang disepakati 2 kali 

10 Dalil-dalil tawassul 3 kali 

11 Tidak ada perbedaan antara hidup dan mati 1 kali 

12 Klaim yang keliru 4 kali 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, perencanaan yang 

dilakukan dalam pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

dilakukan dengan cara mempersiapkan bahan materi yang akan 

disampaikan dan menentukan target yang akan dicapai serta 

penyampaianya menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh para 

santri. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Dr. KH. Abdul Haris, 

M.Ag selaku pengasuh pondok pesantren Al-Bidayah mengenai 

perencanaan pembelajaran. Beliau mengatakan: 
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Jadi begini, memang sejak awal pondok pesantren ini dibangun, 

salah satunya untuk melakukan kaderisasi dalam bidang ahli 

kalangan Nahdlatul Ulama‟ jadi kaderisasi nahdlatul ulama‟ adalah 

kader-kader yang mampu menjelaskan bagaimana amaliyah-

amaliyah nahdlatul ulama‟. Jadi bukan hanya dibutuhkan orang 

yang bisa membuat surat. Jadi yang paling krisis di kalangan 

nahdlatul ulama‟ ini adalah bagaimana kader-kader nahdlatul 

ulama‟ yang mampu menjelaskan amaliyah-amaliyah nahdlatul 

ulama‟ dan bisa mengamalkanya. Semua pembelajaran kitab yang 

ada, sebenarnya ada dua tujuan, meski pendekatanya kitab, yang 

pertama itu bagaimana pada akhirnya anak itu bisa membaca kitab 

dan dari sisi kontens bagaiamana anak itu bisa menguasai isi dari 

kitab itu. Jadi kalau seandainya salah satu tujuanya adalah 

bagaimana menjadikan santri faham mengenai ajaran ahlus sunnah 

wal jama‟ah maka kitab yang jadi standart adalah kitab mafahim. 

Disamping itu kitab itu tertulis dengan menggunakan bahasa arab 

yang mana i‟robnya bisa dipelajari, murodnya bisa dipelajari dan 

seterusnya. jadi ada istilah “sambil menyelam minum air”, jadi 

selalu pembelajaranya begitu. Karena pembelajaranya 

menggunakan standart kitab maka perencanaanya iya begitu, 

diulang lagi diulang lagi dan seterusnya.
78

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Dr. KH. Abdul Haris, 

M.Ag selaku pengasuh pondok pesantren Al-Bidayah mengenai 

perencanaan pengembangan persiapan mengajar kitab mafahim yajibu an 

tushohhah. Beliau mengatakan: 

Kalau untuk perencanaan, saya melihat pembinanya menyiapkan 

kebutuhan untuk kegiatan pembelajaran kitab mafahim. Sebelum 

dilaksanakan, pembina mengkonsultasikan persiapannya kepada  

saya seperti penggunaan kitab yang akan dikaji mengenai ahlus 

sunnah wal jama‟ah untuk melaksanakan kegiatan proses 

pembelajaran, baik itu medianya maupun langkah-langkah kegiatan 

pembelajaranya.
79

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, untuk perencanaan pembelajaran 

kitab mafahim yajibu an tushohhah itu tidak seperti lembaga-lembaga 

formal yang harus ada rencana perangkat pembelajaran seperti lembaga-
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lembaga formal, pembina kitab mafahim yajibu an tushohhah 

mengkomunikasikan perencanaannya kepada pengasuh pondok pesantren 

sebelum kegiatan dilaksanakan, peneliti juga mengetahui bahwa pembina 

menyiapkan pedoman yang mana penjelasanya sangat mudah dipahami 

dan materi yang akan diajarkan kepada santri sudah dipersiapkan dengan 

baik dan benar.  

b. Strategi pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi selaku 

pembina kitab mafahim terkait strategi pembelajaran kitab mafahim 

yajibu an tushohhah yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran di 

pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember. Ia berkata: 

Untuk strategi kita biasanya sebelum memulai kajian kitab 

mafahim dipersilahkan kepada perwakilan santri untuk merekam 

kajian pada hari itu guna untuk santri yang tidak bisa ikut kajian 

agar bisa mengaji melalui rekaman tersebut. Santri yang tidak bisa 

ikut kajian biasanya dikerenakan ada kesibukan pribadi, seperti 

kuliah dan lain sebagainya. Dengan begitulah ia bisa mengaji dan 

memahami isi dari kitab mafahim melalui rekaman tersebut.
80

 

 

Peneliti juga melakukan observasi mengenai stategi yang 

digunakan dalam pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

tersebut, guna untuk mengecek kebenaranya. Dalam stategi tersebut 

memang benar-benar ada santri yang bertugas untuk mempersiapkan 

alat-alat yang diperlukan dalam proses perekaman kajian tersebut, baik 

berupa laptop, pengisi daya laptop, dan lain sebagainya.
81
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Berdasarkan wawancara dan observasi tersebut, strategi yang 

dilakukan oleh pembina kitab mafahim adalam melalui anjuran untuk 

merekam kajianya guna untuk memahami atau mengulang penjelasan 

yang telah dijelaskan oleh pembina kitab mafahim yajibu an tushohhah. 

Serta mempermudah para santri yang tidak bisa ikut kajian dalam 

memahami isi kitab mafahim yajibu an tushohhah tersebut. 

2. Pelaksanaan pembelajaran kitab Mafahim dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok Pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember 

Salah satu hal yang sangat penting bagi keberhasilan kegiatan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah yaitu proses pelaksanaan 

pembelajaranya. Pelaksanaan yang dimaksud adalah interaksi antara 

pembina dan santri dalam proses pembelajaran kitab mafahim yajibu an 

tushohhah. 

Dalam mengajar kitab mafahim yajibu an tushohhah di pondok 

pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember, pembina dianjurkan mengikuti 

langkah-langkah yang telah ditentukan oleh pengasuh yaitu muqaddimah 

dengan membaca basmalah, tawassul kepada nabi muhammad, tawassul 

kepada pengarang kitab mafahim yajibu an tushohhah dan lain sebagainya. 

Penyampaian materi sesuai dengan perencanaan pembelajaran dan memberi 

penjelasan isi materi, kemudian diberikan contoh-contoh yang mudah 

dipahami oleh santri. Ketika pembina membacakan kitab mafahim yajibu an 

tushohhah serta menjelaskanya, maka semua santri mengartikan dan 
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memperhatikan penjelasanya guna untuk mempermudah pemahaman dan 

maksud dari materi kitab mafahim yajibu an tushohhah yang membahas 

mengenai ahlus sunnah wal jama‟ah. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Dr. KH. Abdul Haris, M.Ag 

selaku pengasuh pondok pesantren Al-Bidayah mengenai pelaksanaan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah. Beliau mengatakan: 

Sebenarnya pelaksanaanya kitab mafahim kalau dalam jadwal satu 

minggu dua kali tapi memungkinkan pada akhirnya karena disini 

sudah ada referensi perpustakaan, disini sudah banyak menyediakan 

kitab-kitab tentang ahlus sunnah wal jama‟ah, karangan ustadz Idrus 

Romli, karangan kyai Muhyiddin dan seterusnya. maka 

memungkinkan disamping sela-sela itu bagi santri-santri yang tertarik 

itu untuk belajar di perpustakaan.
82

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi 

selaku pembina pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah terkait 

pelaksanaan pembelajaranya. Ia berkata: 

Untuk pembelajaran kitab mafahim di pondok pesantren Al-Bidayah 

ini, dalam satu minggu ada dua kali kajian yaitu pada hari selasa dan 

kamis, yang mana setiap harinya dilakukan selama kurang lebih satu 

jam setengah yakni setelah sholat ashar sampai jam 16.30, sebelum 

dimulainya pelaksanaan pembelajaran kitab mafahim, diawali dengan 

tawassul kepada pengarang kitab mafahim yaitu sayyid Muhammad 

bin Alawi al-Maliki serta pembacaan surat al-Fatihah secara bersama-

sama dengan para santri.
83

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, pelaksanaan pembelajaran kitab 

mafahim berlangsung dua kali dalam seminggu, yakni pada hari selasa dan 

kamis. Pembelajaran ini dimulai setelah shalat ashar hingga jam 16.30 yaitu 
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sekitaran kurang lebih satu jam setengah. Kegiatan ini dilaksanakan di 

musholla pondok pesantren Al-Bidayah. 

Sebelum proses  pembelajaran semua santri membaca do‟a belajar 

secara bersama-sama. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran kitab 

mafahim yajibu an tushohhah, pembina memberikan muqoddimah atau 

pengantar terkait pentingnya mempelajari kitab yakni tentang pentingnya 

mengetahui wawasan mengenai ke-aswaja-an. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran ini diantaranya terdiri dari penguasaan materi, metode 

pembelajaran dan media pembelajaranya. 

a. Penguasaan materi 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi selaku 

pembina pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah terkait 

ketercapaian kompetensi dalam pembelajaranya yang harus dikuasai oleh 

santri. Ia berkata: 

Hal utama yang perlu dikuasai santri dalam pembelajaran kitab 

mafahim adalah santri bisa memahami dan menjelaskan apa itu 

yang dimaksud dengan ahlus sunnah wal jama‟ah serta 

mengamalkan amaliyah-amaliyah yang ada dalam ahlus sunnah 

wal jama‟ah sehingga bagi para santri pembelajaran kitab mafahim 

ini bisa menjadikan tambahan ilmu yang bermanfaat bagi dirinya 

ataupun bagi orang lain. Selain itu santri dianjurkan untuk 

memahami dan menghafal dalil-dalil yang ada dalam kitab 

mafahim tersebut.
84

 

 

Peneliti melakukan observasi pada hari selasa mengenai materi 

pembelajaran, pada saat proses pembelajaran berlangsung yakni pembina 

datang pada jam 15.05 kemudian beliau langsung memulai pembelajaran 
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kitab mafahim yajibu an tushohhah dengan diawali pembacaan basmalah 

dan tawassul terlebih dahulu. Kemudian pembina mengartikan kitab 

dengan menggunakan metode bandongan, setelah mengartikan beliau 

menjelaskan kepada para santri mengenai bab bid‟ah baik dengan metode 

ceramah, diantaranya adalah bahwasanya banyak orang diluar sana yang 

saling menjastis, mengkafirkan hanya persoalan bid‟ah dikarenakan 

orang orang itu hanya berpegangan pada satu hadits tampa melihat 

hadits-hadits yang lain sehingga pemahamanya  tersesat serta saling 

menyalahkan. Mereka hanya menggunakan dalil “Kullu Bid‟atin 

Dhalalah”. Tampa memperhatikan hadits-hadits yang lain. Padahal tidak 

semua bid‟ah itu jelek, tidak semua bid‟ah itu sesat. Contohnya 

memberikan sampul Al-Qur‟an dan menghiasinya di zaman Rosulullah 

tidak ada, pada masa sekarang semua Al-Qur‟an rata-rata sudah ada 

sampulnya dan banyak hiasanya agar pembaca lebih tertarik untuk 

membacanya. Hal seperti ini merupakan hal bid‟ah akan tetapi bid‟ah 

yang baik. Setelah pembina selesai menjelaskan materi, kemudian beliau 

mengakhiri pembelajaran dengan pembacaan surat al-Fatihah.
85

  

Selain itu peneliti juga melakukan observasi pada hari kamis yang 

mana pembina datang pada jam 15.00 kemudian  pembina memulai 

pembelajaranya dan menjelaskan isi materi dari kitab mafahim yajibu an 

tushohhah mengenai bid‟ah buruk. Beliau mengkolaborasikan antara 

metode bandongan dan ceramah, setelah mengartikan kitab lalu beliau 
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menjelaskan mengenai bid‟ah buruk. Bid‟ah buruk ini merupakan suatu 

hal baru yang tidak pernah dilakukan di zaman Rosulullah dan tidak 

adanya unsur ibadah sama sekali serta menyalahi aturan syariat-syariat 

yang sudah ada sejak nabi Muhammad SAW, seperti halnya sholat 

shubuh dengan satu rakaat, jumlah rakaat tersebut merupakan bid‟ah 

yang mana merupakan bid‟ah buruk karena sejak zaman Rosulullah 

sholat shubuh itu dua rakaat bukan satu rakaat. Setelah itu pembina 

mengakhiri dengan bacaan surat al-Fatihah secara bersama-sama.
86

 

Selain melakukan wawancara dan observasi tersebut, peneliti juga 

melakukan pengecekan langsung kepada kitab mafahim yajibu an 

tushohhah mengenai materi yang ada di dalamnya yaitu berisi tentang 

ke-aswaja-an, seperti tentang bid‟ah, tawassul, dan lain sebagainya.
87

 

Berdasarkan wawancara dan dokumentasi tersebut, kriteria yang 

perlu dikuasai oleh santri dalam mengikuti pembelajara kitab mafahim 

yaitu tentang penguasaan materi serta pengaplikasianya dalam kehidupan 

sehari-harinya. Diantaranya materi yang ada di dalam kitab mafahim 

yajibu an tushohhah diantaranya adalah larangan menvonis kafir, status 

kholik dan makhluk, bid‟ah baik, buruk serta tawassul dan lain-lain. 

b. Metode pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi selaku 

pembina pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah terkait metode 

pembelajaranya. Ia berkata: 
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Metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran kitab 

mafahim ini adalah metode bandongan yang disertai dengan 

metode ceramah. Jadi ketika mengartikan kitab mafahim dengan 

makna pegon jawa menggunakan metode bandongan yaitu kami 

sebagai pembina membacakan arti dari kitab tersebut dengan 

mengguankan bahasa daerah (bahasa jawa). Ketika menjelaskan 

kami menggunakan metode ceramah dengan begitulah santri lebih 

mudah dalam memahaminya.
88

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Moch Nasiruddin 

sebagai santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran kitab mafahim 

yajibu an tushohhah. Ia mengatakan: 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab mafahim ini 

dengan menggunakan metode bandongan yakni ust. Dairobi selaku 

pembinanya membacakan isi kitabnya dengan makna pegon jawa, 

sedangkan saya dan teman-teman mendengarkan serta mengartikan 

kitab yang masih kosongan atau gundul (tidak ada harokat). Selain 

itu ust. Dairobi ketika menjelaskan menggunakan ceramah guna 

untuk menjelaskan hal-hal atau maksud dari kitab tersebut.
89

 

 

Peneliti juga melakukan observasi mengenai metode 

pembelajarannya yakni pembina dalam mengajar hanya menggunakan 

dua metode tersebut. Jadi pembina mengkombinasikan antara metode 

bandongan dan metode ceramah, metode bandongan digunakan ketika 

mengartikan jawa dari teks arab kitab mafahim yajibu an tushohhah 

sedangkan metode ceramah digunakan untuk menjelaskan maksud dari 

teks kitab tersebut.
90

 

Setelah melakukan observasi dan wawancara mengenai metode 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah, maka dapat 

disimpulkan bahwasanya ada dua metode yang digunakan dalam 
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pembelajaran kitab tersebut yaitu metode bandongan dan metode 

ceramah. Kedua metode tersebut saling berkaitan dan melengkapi guna 

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya.  

c. Media pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi selaku 

pembina pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah mengenai 

media pembelajaranya. Ia berkata: 

Untuk media pembelajaranya yang petama laptop atau hp agar bisa 

merekam  proses pembelajaran tersebut, yang kedua adalah kitab 

mafahim yang masih baru yakni kitab yang belum pernah diartikan 

(kitab gundul), yang ketiga medianya adalah alat-alat untuk 

mendukung seperti sound system, kipas angin, meja belajar dan 

lain sebagainya.
91

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Rahmad Hidayat 

selaku pengurus pondok pesantren Al-Bidayah. Ia mengatakan: 

Media dalam pelaksanaan pembelajaran mafahim yang ada di Al-

Bidayah ini, diantaranya adalah alat pengeras suara, alat perekam 

bisa berupa laptop atau hp, kamus al-munawwir, kitab mafahim, 

alat tulis dan lain sebagainya. Dari media tersebut, ada yang 

difasilitasi oleh pondok seperti alat perekam dan kamus al-

munawwir. Dan ada juga yang dibebankan kepada santri secara 

individual seperti kitab mafahim dan alat tulis. Jadi semua santri 

diwajibkan untuk memiliki kitab mafahim tersebut yang mana bisa 

dibeli di kopontren Al-Bidayah.
92

 

 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan Moch 

Nasiruddin selaku santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran kitab 

mafahim yajibu an tushohhah. Ia mengatakan: 

Media yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran ini 

diantaranya adalah laptop yang digunakan untuk merekam kajian 
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tersebut guna untuk para santri yang tidak bisa mengikuti kajian 

pada hari itu. Selain itu santri diwajibkan untuk mempunyai kitab 

yang masih kosongan atau gundul serta membawa alat tulis guna 

untuk mengartikan dan menulis hal-hal yang sangat penting. 

Karena dengan menulis maka ketika santri lupa mengenai 

penjelasanya maka bisa melihatnya di catatan masing-masing.
93

 

 

Bardasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah di pondok pesantren 

Al-Bidayah terdiri dari laptop atau hp, kamus al-munawwir, kitab 

mafahim, alat tulis, alat pendukung seperti sound system, kipas angin, 

dan meja belajar. 

Lebih lanjut lagi, peneliti melakukan wawancara mengenai media 

yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dengan Rahmad 

Hidayat. Ia mengatakan: 

Dalam Pembelajaran kitab mafahim di pondok pesantren Al-

Bidayah, terdapat beberapa media yang menjadi faktor pendukung 

dan penghambat baik dari pembina, santri maupun sarana 

prasarana. Faktor pendukungnya yang pertama, pembina kitab 

mafahim yaitu seorang ustadz alumni pondok pesantren sidogiri 

pasuruan jawa timur. Ia mondok di sidogiri kurang lebih selama 16 

tahun, sehingga pengetahuan dan wawasanya beliau tidak 

diragukan lagi. Yang kedua, selain santri mengikuti kegiatan 

pembelajaran kitab mafahim di pondok pesantren Al-Bidayah, 

mereka juga belajar secara mandiri di perpustakaan Al-Bidayah. 

Yang ketiga, sarana dn prasarana yaitu pondok pesantren 

memberikan fasilitas yang bisa mendorong atas lancarnya 

pelaksanaan pembelajaran kitab mafahim tersebut. Selain faktor 

pendukung, ada juga faktor penghambatnya. Dari padatnya 

kegiatan pembina, jadi kegiatan pembelajaran terkadang kosong 

akan tetapi kekosongan pembelajaran tersebut sangatlah jarang 

dikarenakan beliau lebih sangat konsisten mengenai jadwal yang 
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ditentukan oleh pondok pesantren Al-Bidayah, Sehingga 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran kitab mafahim.
94

 

 

Penjelasan yang hampir sama juga dikemukakan oleh Moch 

Nasiruddin sebagai santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran kitab 

mafahim yajibu an tushohhah. Ia mengatakan: 

Faktor pendukung media pembelajaran kitab mafahim disini, 

adalah pembinanya benar-benar alim dalam semua bidang, beliau 

tidak pernah masuk perguruan tinggi akan tetapi kata-kata yang 

digunakan oleh beliau adalah kata-kata yang digunakan oleh 

perguruan tinggi. Beliau juga sangat amanah dalam mengajar yang 

mana ketika hujan deras beliau tetap hadir menggunakan jas hujan, 

terkecuali ketika ada halangan yang sangat mendesak sehingga 

beliau tidak bisa hadir untuk mengajar di Al-Bidayah.
95

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, faktor pendukung pelaksanaan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah yaitu pembinanya 

merupakan seorang ustadz yang sangat alim karena beliau sudah dibekali 

oleh lamanya mondok di pondok pesantren Sidogiri selama kurang lebih 

16 tahun. Selain itu, santri juga dibekali dengan pengetahuan tambahan 

yakni belajar mandiri di perpustakaan Al-Bidayah. Sedangkan faktor 

penghambatnya, kegiatan pembelajaran kitab mafahim yajibu an 

tushohhah kadang kosong karena tidak adanya wakil pembina yang bisa 

menggantikanya. Menurut peneliti seharusnya ada asisten jika pembina 

berhalangan hadir. Oleh karena itu, ketika pembina berhalangan hadir 

maka ada penggantinya sehingga proses pembelajaran kitab mafahim 

tidak kosong atau tidak diliburkan. 
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3. Evaluasi pembelajaran kitab Mafahim dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok Pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember 

Setelah proses perencanaan dan pelaksanaan dilakukan, tahap 

berikutnya yaitu evaluasi. Evaluasi yang dimaksud yaitu untuk mengukur 

kemampuan santri dalam memahami kitab mafahim yajibu an tushohhah. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Dr. KH. Abdul Haris, M.Ag 

selaku pengasuh pondok pesantren Al-Bidayah mengenai evaluasi 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah. Beliau mengatakan: 

Sebenarnya evaluasinya pembelajaran kitab mafahim di pondok ini, 

memang baru tahapan awal, memang evaluasi masih belum dilakukan 

secara intensif karena disini memang harus diakuai adalah pondok 

kitab, bukan pondok ahlus sunnah wal jama‟ah. Akan tetapi kemarin 

beberapa lomba ahlus sunnah wal jama‟ah di tingkat FMAA (Forum 

Musyawaroh Anjangsana Anjangsini) ada yang menang juara satu, 

ada yang menang juara tiga, itu mencerminkan bahwanya santri disini 

benar-benar faham mengenai ahlus sunnah wal jama‟ah.
96

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi 

selaku pembina kitab mafahim yajibu an tushohhah terkait evaluasi dalam 

pembelajaranya, yang ada di pondok pesantren Al-Bidayah. Ia berkata: 

Materi yang diajarkan pada setiap pertemuan yakni sekitaran satu 

sampai dua sub judul, jadi pada setiap pertemuan sebenarnya tidak 

mengejar banyaknya sub judul yang dikaji melainkan lebih 

menekankan kepada pemahaman yang mana santri dipaksa untuk 

memahami teks yang ada. Walaupun teks yang dibacakan sedikit yang 

penting adalah santri bisa memahaminya. Untuk evaluasinya biasanya 

pengurus yang mengurusi dan menyeleksinya yaitu ketika ada 

perlombaan mengenai ahlus sunnah wal jama‟ah maka santri yang 

ingin ikut perlombaan tersebut diseleksi terlabih dahulu oleh pengurus 

untuk mewakili delegasi pondok pesantren Al-Bidayah.
97
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Rahmad Hidayat selaku 

pengurus pondok pesantren Al-Bidayah mengenai evaluasi pembelajaran 

kitab mafahim yajibu an tushohhah. Ia berkata: 

Mengenai evaluasinya, pembina memang tidak ikut andil karena dari 

sejak awal memang yang memberikan tahap evaluasi kepada santri 

mengenai pengetahuan dan wawasan ahlus sunnah wal jama‟ah 

dengan cara ketika ada perlombaan di tingkat kabupaten, maka kami 

melakukan penyeleksian santri untuk mewakili pondok. Dengan 

demikian, pondok dapat mengukur keberhasilan kitab mafahim 

dengan melakukan perbandingan terhadap lembaga lain melalui nilai 

yang didapatkan dari peserta lomba dari lembaga lain. Tentunya hal 

ini dilakukan hanya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran kitab mafahim di pondok kami dan tidak ada unsur 

saling menjatuhkan satu sama lain.
98

 

 

Peneliti juga melakukan observasi mengenai pembelajaran kitab 

mafahim yajibu an tushohhah yaitu dalam pembelajaran tersebut memang 

tidak ada evaluasi secara intensif melainkan hanya diadakan satu kali dalam 

setahun, sehingga santri menjadi pasif, santri tidak mempunyai kesempatan 

untuk bertanya mengenai hal-hal yang masih belum dipahami.
99

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Arifur Rahman selaku 

salah satu santri yang pernah juara tiga lomba aswaja se-Kabupaten Jember 

pada ajang perlombaan FMAA tahun 2019, yang diadakan di pondok 

pesantren An-Nuriyah Rambipuji, dia menyampaikan bahwa: 

Tahap evaluasi yang diberikan oleh pembina dan pengurus kepada 

kita yaitu menilai dari kedisiplinan kehadiran dan keaktifan dalam 

proses pembelajaran. Selain itu apabila ada dari kita yang memiliki 

bakat atau kemampuan yang dianggap baik, maka akan dikirim 

kepada kegiatan perlombaan-perlombaan yang diadakan di lembaga-

lembaga atau instansi-instansi tertentu. yang mana lembaga atau 
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instansi tersebut mengadakan perlombaan mengenai pemahaman 

ahlus sunnah wal jama‟ah. Akan tetapi dari sekian santri yang minat 

untuk mengikuti perlombaan tersebut, pengurus masih menyeleksinya 

terlebih dahulu guna untuk memilih siapa yang akan dikirim atau 

mewakili delegasi dari pondok kita.
100

 

 

Adapun instrumen evaluasinya menggunakan tes lisan, diantaranya 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Instrumen Evaluasi dengan Tes Lisan 

No. Instrumen Evaluasi dengan Tes Lisan 

1 Jelaskan apa itu ahlus sunnah wal jama'ah? 

2 Jelaskan apa yang anda fahami mengenai tawassul? 

3 Jelaskan mengenai bid'ah beserta pembagianya? 

4 Jelaskan apa yang anda fahami mengenai ziarah kubur? 

5 Sebutkan dan jelaskan dalil-dalil mengenai tawassul? 

6 Sebutkan dan jelaskan dalil-dalil mengenai bid'ah? 

7 Sebutkan dan jelaskan dalil-dalil mengenai ziarah kubur? 

 

Kriteria santri ketika belum mengikuti pembelajaran kitab mafahim 

yajibu an tushohhah diantaranya adalah: 

a) Santri kesulitan bahkan tidak mengetahui apa itu yang dimaksud dengan 

ahlus sunnah wal jama‟ah 

b) Santri tidak bisa menjelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

ahlus sunnah wal jama‟ah seperti tahlil, tawassul dan lain sebagainya. 

c) Santri tidak bisa menyebutkan dalil mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan ahlus sunnah wal jama‟ah, seperti tahlil, tawassul dan lain 

sebagainya. 

                                                           
100

 Arifur Rahman, wawancara, Jember, 5 Maret 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

85 
 

d) Santri tidak hafal mengenai dalil mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

ahlus sunnah wal jama‟ah, seperti tahlil, tawassul dan lain sebagainya. 

Kriteria santri ketika sudah mengikuti pembelajaran kitab mafahim 

yajibu an tushohhah diantaranya adalah: 

a) Santri bisa menjelaslan apa itu yang dimaksud dengan ahlus sunnah wal 

jama‟ah 

b) Santri bisa menjelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan ahlus 

sunnah wal jama‟ah seperti tahlil, tawassul dan lain sebagainya. 

c) Santri bisa menyebutkan dalil mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

ahlus sunnah wal jama‟ah, seperti tahlil, tawassul dan lain sebagainya. 

d) Santri hafal mengenai dalil mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

ahlus sunnah wal jama‟ah, seperti tahlil, tawassul dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari beberapa informan 

tersebut dapat diketahui bahwa evaluasinya tidak dilakukan secara intensif 

melainkan hanya satu kali dalam setahun. Pengetahuan yang didapatkan dari 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah yaitu santri bisa 

mengetahui serta memahami apa itu hal-hal atau amaliyah-amaliyah yang 

ada di dalam ahlus sunnah wal jama‟ah. Evaluasi hanya dilakukan oleh para 

pengurus pondok ketika ada ajang perlombaan di salah satu lembaga atau 

instansi yang mana perlombaanya tersebut mengenai ahlus sunnah wal 

jama‟ah, yakni dengan cara menyeleksi santri yang akan mewakili delegasi 

dari pondok pesantren Al-Bidayah. 
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Tabel 4.7 

Hasil Temuan Penelitian 

No Fokus 

Penelitian 

Hasil Temuan Penelitian 

1 Perencanaan 

pembelajaran 

kitab mafahim 

yajibu an 

tushohhah 

Sesuai hasil temuan dan analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti berdasarkan wawancara, 

observasi dan dokumentasi, bahwasanya perencanaan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah di  

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

diantaranya: 

a) Pembina dan pengurus menentukan jadwal 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah, 

yaitu dilaksanakan dua kali dalam seminggu, yakni 

hari selasa dan kamis 

b) Pembina tidak mengadakan evalusi pembelajaran 

kitab mafahim yajibu an tushohhah secara intensif, 

hanya saja evaluasinya dilakukan ketika ada 

perlombaan saja yaitu sebelum mengikuti ajang 

perlombaan 

c) Pengurus mewajibkan santri yang berstatus 

mahasiswa untuk mengikuti kajian kitab mafahim 

yajibu an tushohhah 

2 Pelaksanaan 

pembelajaran 

Sesuai hasil temuan dan analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti berdasarkan wawancara, 
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kitab mafahim 

yajibu an 

tushohhah 

observasi dan dokumentasi, bahwasanya pelaksanaan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah di  

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

diantaranya: 

a) Pelaksanaan kitab mafahim yajibu an tushohhah 

disampaikan dengan mengkolaborasikan dua metode 

yaitu metode bandongan dan metode ceramah 

b) Materi yang dipelajari mengenai ke-aswaja-an 

seperti tentang bid‟ah, tawassul dan lain sebagainya 

c) Media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

diantaranya adalah kitab mafahim yajibu an 

tushohhah, buku catatan, pulpen dan alat rekaman 

3 Evaluasi 

pembelajaran 

kitab mafahim 

yajibu an 

tushohhah 

Sesuai hasil temuan dan analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti berdasarkan wawancara, 

observasi dan dokumentasi, bahwasanya evaluasi 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah di  

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

diantaranya: 

a) Evaluasi kitab mafahim yajibu an tushohhah 

dilakukan satu kali dalam setahun yaitu ketika ada 

ajang perlombaan presentasi aswaja dalam program 

organisasi FMAA 

b) Semua santri Al-Bidayah diseleksi untuk dijadikan 

delegasi dalam perlombaan presentasi aswaja  
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C. Pembahasan Temuan 

Temuan merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-kategori 

dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan sebelumnya, serta 

penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari lapangan. 

Setelah hasil-hasil penelitian disajikan dan dianalisis dengan teori-teori 

yang sesuai dengan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan penelitian, 

maka pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam meningkatkan 

pemahaman ahlus sunnah wal jama‟ah santri di pondok pesantren Al-Bidayah 

Tegal Besar Jember yang mencakup beberapa hal, yaitu tentang perencanaan 

pembelajaranya, pelaksanaan pembelajaranya dan evaluasi pembelajaranya. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pembelajaran kitab 

mafahim yajibu an tushohhah di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar 

Jember dilaksanakan dengan secara praktis, langsung dan sederhana dengan 

metode bandongan disertai metode ceramah. Materi yang diberikan lebih 

kepada pengetahuan dan praktek, meskipun pada akhirnya penjelasan materi 

secara teoritis akan diberikan setelah santri menguasai dan memahmi materi 

yang dicontohkan.  

Hal ini dilakukan dari hasil observasi dan interview dengan para 

informan dan sumber data tentang pembelajaran kitab mafahim yajibu an 

tushohhah dalam meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama‟ah santri 

di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember. 
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1. Perencanaan pembelajaran kitab Mafahim dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok Pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember 

a. Pengembangan persiapan mengajar 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa perencanaan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan pembina sudah menyiapkan 

kebutuhan dalam proses pembelajaran tersebut. 

Terkait dengan perencanaan pembelajaran kitab mafahim yajibu an 

tushohhah dalam meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama‟ah 

santri di PP Al-Bidayah Tegal Besar Jember dilakukan dengan cara 

mempersiapkan pembina yang sangat ahli dibidangnya dan sesuatu yang 

mendukung terlaksananya pembelajaran seperti perekam suara, serta 

pembina meyusun dan menyiapkan sesuatu yang akan disampaikan 

dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikembangkan oleh Abdul Majid bahwa: 

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan.
101

 

 

Menurut peneliti, ditinjau dari pendapat Abdul Majid dengan 

perencanaan pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah seperti 

perencanaan pembelajaran di kelas. Pembina harus mengetahui 

karakteristik setiap santri, baik dalam hal minat, kemampuan, dan 
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bakatnya serta aspek lain yang mendukung supaya santri lebih mudah 

dalam memahami materinya. Di samping itu, pembina juga menganalisis 

kebutuhan santri seperti sarana belajar dan media pembelajaran agar 

kegiatan berjalan dengan efektif dan efisien. 

b. Strategi pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa pembina 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah, strategi yang 

dilakukan ketika pembelajaran kitab adalah menggunakan bahasa yang 

bisa dipahami oleh para santri sehingga para santri sangat mudah untuk 

memahami materi yang akan dipelajarinya, serta pembina menganjurkan 

kepada santri untuk merekam kajianya. Hal tersebut sesuai dengan apa 

yang dikemukakan oleh Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah 

dalam bukunya, yaitu: 

Strategi pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat terkait 

dengan penyampaian materi dalam upaya mencapai kompetensi.
102

 

 

Berdasarkan teori tersebut, strategi pembelajaran kitab mafahim 

yajibu an tushohhah pada kegiatan tersebut sesuai dengan hal-hal yang 

menjadikan santri lebih cepat dalam memahami ahlus sunnah wal 

jama‟ah, seperti menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkatanya. 

2. pelaksanaan pembelajaran kitab Mafahim dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok Pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar Jember 
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Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam meningkatkan 

pemahaman ahlus sunnah wal jama‟ah santri di pondok pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember, selama proses pembelajaran berlangsung, 

mulai dari awal jam pelajaran sampai akhir jam pelajaran, seorang pembina 

dianjurkan mengikuti langkah-langkah kegiatan pembuka, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. Pelaksanaan proses pembelajaran kitab mafahim  yajibu 

an tushohhah yang berlangsung dua kali dalam setiap minggunya yaitu pada 

hari selasa dan kamis, yang dimulai pada jam 15:00 hingga jam 16.30. 

a. penguasaan materi kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 

penguasaan materi kitab mafahim yajibu an tushohhah adalah seorang 

santri harus bisa memahami, menjelaskan dan mengamalkan dari isi yang 

ada dalam kitab tersebut yakni memahami, menjelaskan dan 

mengamalkan amaliyah-amaliyah ahlus sunnnah wal jama‟ah, materi 

yang ada di dalamnya diantaranya adalah larangan menjatuhkan vonis 

kafir, status kholik dan makhluk, bid‟ah baik, buruk serta tawassul dan 

lain sebagainya. 

b. metode pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Metode pembelajaran kitab berdasarkan analisis diatas dapat 

dijelaskan bahwa ada dua metode yang digunakan yaitu metode 

bandongan dan metode ceramah. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Zamakhsyari Dhofier mengenai metode bandongan, yakni: 
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metode pengajaran dengan cara guru membaca, menerjemahkan, 

dan mengulas kitab-kitab sedang sekelompok santri mendengarkan, 

memperhatikan kitabnya sendiri atau membuat catatan-catatan 

(baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran 

yang dianggap sulit.
103

 

 

Sesuai juga dengan penjelasanya Muhibbin Syah mengenai metode 

ceramah, yakni: 

Metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan 

pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada 

umumnya mengikuti secara pasif.
104

 

 

Berdasarkan teori tersebut, pembelajaran kitab mafahim pada 

kegiatan tersebut, sudah sesuai dengan metode yang menjadi pencapaian 

santri dalam mencapai tujuanya, dengan cara mengkolaborasikan antara 

metode ceramah dan metode bandangan. 

c. media pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa media yang 

digunakan oleh pembina untuk pembelajaran kitab mafahim yajibu an 

tushohhah dalam meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama‟ah 

santri di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember adalah media 

berbasis manusia, audio dan cetak. Media berbasis manusia yaitu 

pembina kitab mafahim yang menyampaikan materi secara langsung. 

Media berbasis manusia yang digunakan adalah orang yang ahli di 

bidang aswaja.  
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Media berbasis cetakan yang digunakan dalam pembelajaran kitab 

mafahim yaitu berupa kitab mafahim yang dimiliki oleh masing-masing 

santri serta disediakanya kamus oleh pondok pesantren Al-Bidayah guna 

memperlancar dan mempermudah pembelajaran kitab mafahim tersebut. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Azhar Arsyad mengenai 

media berbasis cetakan yakni: 

Media berbasis cetakan adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, 

majalah, dan lebaran lepas. Teks berbasis cetakan menuntut enam 

elemen yang perlu diperhatikan saat merancang, yaitu: konsistensi, 

format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, penggunaan spasi 

kosong.105 

 

Sedangkan media berbasis audio yang digunakan dalam 

pembelajaran kitab mafahim merupakan sarana pendukung supaya santri 

yang tidak bisa hadir atau berhalangan hadir pada hari tersebut bisa 

mengaji melalui rekaman tersebut.  

3. Evaluasi pembelajaran kitab Mafahim dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok Pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

Setelah proses perencanaan dan pelaksanaan dilakukan, tahap 

berikutnya yaitu evaluasi. Evaluasi yang dimaksud yaitu untuk mengukur 

kemampuan santri dalam memahami materi yang telah disampaikan yakni 

mengenai ahlus sunnah wal jama‟ah. Hal ini sesuai dengan teori yang 

disampaikan oleh Zainal Arifin yakni evaluasi bisa melalui tes lisan, yang 

mana santri diuji atau ditanyakan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
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ahlus sunnah wal jama‟ah dan santri dituntut untuk menjawab serta 

menjelaskan secara detail lengkap dengan dalil-dalilnya. Contohnya santri 

diberi pertanyaan mengenai tentang bid‟ah maka santri dituntut untuk 

menjelaskan tentang bid‟ah, baik itu pembagianya serta dalil-dalilnya. 

Evaluasi pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama‟ah santri di pondok 

pesantren Al-Bidayah ini memang sangat lama yaitu satu kali dalam setahun 

dikarenakan pondok pesantren ini masih baru tahapan awal, memang 

evaluasi masih belum dilakukan secara intensif. Hal lain yang menjadi 

alasan tidak adanya evaluasi dikarenakan pondok pesantren Al-Bidayah ini 

merupakan pondok kitab, bukan pondok ahlus sunnah wal jama‟ah, oleh 

karena itu evaluasi pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

sangatlah lama, lebih tepatnya evaluasi diadakan ketika ada ajang 

perlombaan mengenai presantasi sunnah wal jama‟ah yang diadakan oleh 

organisasi-organisasi, seperti halnya perlombaan yang diadakan oleh 

organisasi FMAA di Jember. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data yang bersumber dari observasi, wawancara 

dan dokumentasi tentang “Pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama‟ah santri di pondok 

pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember”. Maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama‟ah dilakukan dengan 

cara memikirkan secara matang antara pengasuh, pembina, dan pengurus 

dalam merencanakan proses pembelajaranya sehingga tujuanya bisa tercapai 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam perencanaanya pengasuh, 

pembina dan pengurus menentukan mengenai jadwal pembelajaranya yang 

dilaksanakan dua kali dalam seminggu, dan mengenai evaluasinya sudah 

disepakati tidak ada evalusi yang secara intensif, serta mengenai santri yang 

diwajibkan untuk mengikuti kajian tersebut hanyalah santri yang sudah 

berstatus mahasiswa. 

2. Pelaksanaan pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama‟ah dilakukan dengan 

cara mengkombinasikan dua metode yaitu metode bandongan dan metode 

ceramah. Metode bandongan digunakan ketika mengartikan teks arab kitab 

mafahim yajibu an tushohhah sedangkan metode ceramah digunakan untuk 

95 
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menjelaskan dari maksud teks yang sudah diartikan. serta adanya media 

yang digunakan untuk mendukung lancarnya proses pembelajaran seperti 

kitab, pulpen, buku catatan, dan lain-lain. 

3. Evaluai pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama‟ah santri dilakukan 

dengan cara tes lisan, jadi sesuai dengan teori yang ada. Namun evaluasinya 

dilakukan satu kali dalam setahun dan tidak ada evaluasi secara intensif 

mengenai pemahaman kitab mafahim yajibu an tushohhah, malainkan hanya 

dievaluasi ketika ada ajang perlombaan presentasi aswaja yang diadakan 

oleh lembaga ataupun organisasi, perlombaan tersebut biasanya 

dilaksanakan satu kali dalam setahun. Jadi sebelum ajang perlombaan 

dimulai, semua santri diseleksi untuk dijadikan delegasi dalam perlombaan 

presentasi ahlus sunnah wal jama‟ah tersebut. 

B. Saran 

1. Bagi pengasuh 

a. Sebaiknya pengasuh lebih meningkatkan sistem dan manajemen yang 

digunakan, dan selalu mengevaluasi serta membandingkan dengan 

kemajuan-kemajuan di lembaga lain. 

b. Sebaiknya pengasuh mengadakan musyawaroh dengan pembina dan 

pengurus untuk memperbaiki hal-hal yang menjadi faktor penghambat 

dalam pembelajaran kitab mafahim. 
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2. Bagi pembina 

a. Sebaiknya pembina memberikan kesempatan bertanya kepada santri 

mengenai materi yang masih belum dipahaminya. 

b. Sebaiknya pembina supaya mengerti dan memahami karakter kejiwaan 

masing-masing santri, sehingga materi yang diajarkan betul-betul mudah 

diterima dan disenangi santri. 

c. Seorang pembina dalam memberi pengajaran terhadap santri supaya 

lebih bervariatif dalam menggunakan metode. 

d. Sebaiknya pembina memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam mendidik 

santrinya terutama di dalam akhlak santri. 

3. Bagi pengurus 

a. Diharapkan dapat membantu memberikan motivasi kepada santri dalam 

bentuk pengawasan belajar, hal ini agar hasil dari pelajaran yang diterima 

santri tidak lupa bahkan dapat lebih meningkatkan pemahamanya. 

b. Menjalin kerja sama yang baik dengan guru pembimbingnya demi 

mewujudkan keberhasilan tujuan pembelajaran. 

4. Bagi santri 

a. Santri diharapkan mengikuti dengan seksama dalam semua pelajaran dan 

kegiatan yang telah disampaikan oleh guru/pembina dengan cara 

menjaga ketertiban dan ketenangan dalam belajar. 

b. Santri hendaknya lebih rajin dalam mengikuti proses pembelajaran baik 

dikala mendapat tugas dari guru pembina maupun tidak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi 

manusia yang meliputi aspek rohaniah dan jasmaniah. Hal ini sesuai dengan 

bunyi pernyataan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3, yaitu: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga Negara demokrasi serta bertanggung jawab.
1
 

 

Di Indonesia terdapat tiga macam lembaga pendidikan, yaitu sekolah 

umum, madrasah dan pesantren. Pendidikan diselenggarakan bertujuan untuk 

 membentuk manusia yang memanusiakan manusia. Artinya, penyelenggaraan 

pendidikan harus diarahkan pada pembentukan perilaku yang baik. Karena 

itulah hampir seluruh lembaga pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia 

ini terdapat muatan materi tentang akhlakul karimah. Salah satu bentuk 

lembaga pendidikan Islam yang sangat terkenal di Indonesia adalah pesantren. 

Pesantren merupakan salah satu hasil dari proses penyebaran Islam di berbagai 

wilayah nusantara, khususnya jawa. Pesantren merupakan salah satu sistem 

pendidikan Islam yang paling tua di Indonesia dan dari pesantren pula lahir 

institusi yang memiliki peranan penting di dalam pendidikan Indonesia saat ini 

                                                           
1
 Sekretarian Negara RI, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang System Pendidikan 

Nasional (Bandung: Rusthy Publisher, 2009), 5. 
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yang bernama Diniyah. Pada akhirnya melalui Diniyah ini lahir para ustadz dan 

penerus manusia yang berilmu dan beramal shaleh yang berintelektual tinggi 

dan bertanggung jawab. Para santri memperdalam pengetahuan mereka tentang 

Agama Islam, bersama kiai/ustadz mereka melakukan kegiatan pembelajaran 

tiap harinya dalam bilik-bilik kelas. Tentunya kesemuanya itu dilakukan 

bukannya tanpa tujuan. Tidak hanya sebagai proses transfer ilmu, pesantren 

menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan bertujuan untuk 

membentuk para santrinya menjadi orang yang bertaqwa yang tercermin dalam 

perilaku sehari-hari sesuai dengan ajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits.
2
 

Pendidikan di pesantren terdapat sebuah sistem yang unik, tidak hanya 

unik dalam hal pendekatan pembelajarannya, tetapi juga unik dalam pandangan 

hidup, tata nilai yang dianut, cara hidup yang ditempuh, serta semua aspek-

aspek kependidikan dan kemasyarakatan lainnya. Dari sistematika pengajaran, 

dijumpai sistem pelajaran yang berulang-ulang dari tingkat ke tingkat, tanpa 

terlihat kesudahannya. Persoalan yang diajarkan seringkali pembahasan serupa 

yang diulang-ulang dalam jangka waktu yang lama sehingga para santri benar-

benar faham mengenai materi pembelajaranya.  

Pembelajaran merupakan suatu konsepsi dari dua dimensi kegiatan 

(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta 

diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan 

indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.
3
 Mempelajari kitab merupakan 

salah satu perkara yang sangat penting bagi orang Islam, karena kitab 

                                                           
2
Andi Alifah dkk,  Pola Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pondok Pesantren (Jakarta: Depag, 

2003),  2. 
3
 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran. (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), 30. 
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merupakan salah satu sumber referensi dalam membimbing hidup, mengatur 

gerak-gerik serta tingkah lakunya. Kitab-kitab yang bisa dijadikan sebagai 

sumber referensi jumlahnya sangatlah banyak, diantaranya kitab mengenai 

tentang akidah, fiqih, tauhid, akhlak, dan lain sebagainya. Kitab yang 

membahas tentang akidah merupakan suatu kitab yang membahas tentang 

kepercayaan guna untuk meluruskan pemahaman seseorang ke jalan yang 

benar serta terhindar dari aliran sesat. Aliran sesat di masa milenial ini 

sangatlah banyak sehingga semua orang dianjurkan untuk mempelajari kitab 

yang membahas tentang akidah, guna untuk melahirkan kaderisasi yang 

mampu memahami, menjelaskan dan melaksanakan amaliyah-amaliyah Ahlus 

Sunnah wal Jama’ah sehingga akidah atau keyakinanya tidak dapat 

tergoyahkan oleh aliran-aliran yang sering mengkafirkan atau aliran-aliran 

baru, yaitu aliran sesat. 

Salah satu kitab yang membahas mengenai akidah adalah kitab mafahim 

yajibu an tushohhah. Kitab ini di tulis oleh Sayyid Muhammad bin Alawi al-

Maliki. Beliau adalah seorang guru yang sangat „alim dalam bidang hadits, dan 

beliau merupakan keturunan Rosulullah SAW. Beliau mempunyai nama 

Muhammad yang mashur dengan nama Muhammad „Alawi al-Maliki al-

Hasani, nama tersebut karena dinisbahkan kepada ayah dan kakeknya Sayyid 

„Alawi dan al-Maliki al-Hasani. Beliau dilahirkan di kota yang mulia yaitu 

Makkah al-Mukarromah pada tahun 1367 H (1947 M).
4
 

                                                           
4 Qism Nasyroh. Pemahaman yang Harus Diluruskan. (Surabaya: Hai‟ah ash-Shofwah al-

Malikiyyah, 2016), 629. 
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Karya Muhammad „Alawi al-Maliki al-Hasani ini merupakan suatu kitab 

yang di dalamnya banyak terdapat dalil-dalil mengenai ahlus sunnah wal 

jama’ah yang bisa dijadikan pedoman dalam memperkuat keyakinanya, oleh 

karena itu mempelajari kitab mafahim yajibu an tushohhah bagi para santri 

merupakan suatu hal yang sangat penting agar menghasilkan kederisasi 

penerus bangsa yang baik dan benar. Salah satu pondok pesantren yang 

mempelajari tentang kitab mafahim yajibu an tushohhah adalah pondok 

pesantren Al-Bidayah yang beralamat di jl. Moh. Yamin No 3b Tegal Besar, 

Desa Kaliwates, Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur.  

Alasan peneliti memilih pondok pesantren ini dikarenakan banyaknya 

prestasi yang didapatkan oleh pondok pesantren Al-Bidayah dalam ajang 

perlombaan ahlus sunnah wal jama’ah, diantaranya delegasi pondok pesantren 

Al-Bidayah bisa mendapatkan juara setiap tahunnya dalam lomba presentasi 

aswaja yang di adakan oleh FMAA (Forum Musyawaroh Anjangsini 

Anjangsana) tingkat kabupaten jember, serta pengasuhnya merupakan seorang 

kyai yang akademisi dan aktif di organisasi ahlus sunnah wal jama’ah yakni 

menjadi direktur aswaja center di kabupaten jember.  

Sesuai dengan latar belakang tersebut, maka peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti suatu judul penelitian yaitu “Pembelajaran Kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam Meningkatkan Pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah 

Santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember”. 

. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitianya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah 

santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember? 

2. Bagaimanakah pelaksanaaan pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah 

santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember? 

3. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di 

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, 

mengembangkan dan membuktikan pengetahuan, sedangkan secara khusus 

tujuan penelitian kualitatif adalah menemukan. Menemukan berarti 

sebelumnya belum ada atau belum diketahui. Dengan metode kualitatif, maka 

peneliti menemukan pemahaman luas dan mendalam terhadap situasi sosial 

tersebut sehingga dapat ditemukan hipotesis, pola hubungan yang akhirnya 

dapat dikembangkan menjadi teori.
5
 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaift Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2013), 290. 
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1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah 

santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah 

santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

3. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah 

santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Sehingga penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dapat memberikan kontribusi tertentu setelah 

melakukan penelitian. Manfaat hasil penelitian adalah sesuatu yang dapat 

digunakan oleh pihak-pihak lain untuk meningkatkan apa yang telah ada.
6
 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan.
7
 Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat 

baik dalam pengembangan pengetahuan yang sedang dikaji maupun manfaat 

bagi Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar kaliwates Jember. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini terbagi menjadi 

dua yaitu manfaat secara teoritis dan praktis, diantaranya: 

                                                           
6
 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipt, 2000), 46. 

7
 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45. 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang dapat 

menambah wawasan bagi pembaca terutama tentang materi kitab mafahim 

yajibu an tushohhah yang dipelajari di pondok pesantren. Bagi peneliti baru, 

penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan referensi untuk 

penelitian topik-topik yang berkaitan baik yang bersifat melengkapi ataupun 

lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti, penelitian ini menjadi salah satu tambahan pengalaman dan 

ilmu dalam meningkatkan pengetahuan serta tolak ukur kemampuan bagi 

peneliti khususnya dibidang penulisan karya ilmiah sehingga menjadi 

panduan dalam penulisan karya ilmiah yang selanjutnya. 

b) Bagi lembaga, diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan kontribusi 

pemikiran dan dijadikan sebagai bahan kajian Pengasuh Pondok 

Pesantren dalam meningkatkan pengetahuan santri yang berkaitan 

dengan materi kitab mafahim yajibu an tushohhah. 

c) Bagi IAIN Jember, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

referensi bagi lembaga IAIN Jember, dan calon peneliti yang ingin 

mengembangkan penelitian terkait dengan pembelajaran kitab mafahim 

yajibu an tushohhah. 

d) Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu keguruan pada 

khususnya. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah ini berisi tetang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
8
 Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini sebagaimana 

berikut: 

1. Pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah adalah suatu proses 

pemberian Ilmu pengetahuan mengenai akidah-akidah dan dalil-dalil 

tentang ahlus sunnah wal jama’ah dari seorang guru/ustadz kepada santri 

kelas A (mahasiswa) agar santri dapat meniru dan mengembangkan 

pengetahuan yang telah diberikan oleh guru/ustadz tersebut. Kitab mafahim 

yajibu an tushohhah merupakan suatu kitab yang ditulis oleh Sayyid 

Muhammad bin Alawi al-Maliki. 

2. Ahlus Sunnah wal Jama‟ah 

Ahlus Sunnah wal Jama’ah atau disingkat dengan sebutan Aswaja 

merupakan suatu golongan atau kelompok dari umat Islam yang mana 

segala sikap dan amaliyahnya mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW 

serta mengikuti para sahabat Nabi Muhammad SAW dengan cara bersama-

sama dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 

 

 

                                                           
8
 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan suatu 

karya tulis ilmiah mula dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
9
 Untuk 

mempermudah dalam penyajian dalam memahami dari sistem penelitian ini, 

maka dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB Satu Pendahuluan. Bagian ini membuat komponen dasar 

pendidikan yaitu latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah dan metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB Dua Kajian Kepustakaan. Berisi tentang ringkasan kajian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada 

saat ini serta memuat tentang kajian teori. 

BAB Tiga Metode Penelitian. Membahas tentang metode yang akan 

digunakan meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan tahap-tahap peneliti. 

BAB Empat Hasil Penelitian. Berisi hasil penelitian yang meliputi latar 

belakang obyek, penyajian data serta analisis dan pembahasan temuan. 

BAB Lima Kesimpulan dan Saran. Berisikan kesimpulan dari 

penelitian dan saran-saran dari penelitian. 

                                                           
9
Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN Jember Press, 

2015), 54. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Setelah penulis mencari penelitian yang secara langsung berkaitan 

dengan “Pembelajaran Kitab Mafahim Yahibu An Tushohhah dalam 

Meningkatkan Pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah Santri di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember”. Penulis belum menemukan topik 

yang sama dengan penelitian yang penulis lakukan. Namun ada beberapa judul 

skripsi yang secara tidak langsung berkaitan dengan tema pembahasan, 

diantaranya yaitu: 

1. Zainun Nasih, tahun 2017, “Pembelajaran Aswaja dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Siswa di Sekiolah Menengah Pertama Satya Dharma 

Yayasan Pendidikan Wahid Hasyim Balung Jember” (skripsi IAIN Jember, 

2017). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 

pengumpulan data dalam pelaksanaan penelitian ini dengan observasi, 

interview dan dokumentasi. Adapun metode analisis data yang digunakan 

dalam melaksanakan penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dan validitas 

datanya menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran 

aswaja di Sekolah Menengah Pertama Satya Dharma Yayasan Pendidikan 

Wahid Hasyim Balung Jember bisa meningkatkan kecerdasan spiritual 

siswa sehingga siswa-siswa tersebut bisa lebih berkualiatas dari segi 

intelaktualitas. 
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Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zainun Nasih 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang 

Ahlus Sunnah wal Jama‟ah (aswaja) yakni suatu golongan atau kelompok 

yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya secara 

bersama-sama dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan 

perbedaannya, peneliti terdahulu meneliti tentang aswaja dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan meneliti tentang pembelajaran kitab Mafahim Yajibu an Tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama‟ah. 

2. Khoiru Rijal, tahun 2017, “Pembelajaran Muatan Lokal Aswaja melalui 

Kitab Aqidatul Awam di Sekolah Menengah Pertama Nurul Islam Jember” 

(skripsi IAIN Jember, 2017). Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, pengumpulan data dalam pelaksanaan penelitian ini 

dengan observasi, interview dan dokumentasi. Adapun metode analisis data 

yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dan validitas datanya menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran 

muatan lokal aswaja di Sekolah Menengah Pertama Nurul Islam Jember 

melalui kitab Aqidatul Awam bisa meningkatkan pemahaman siswa 

sehingga siswa-siswa tersebut bisa lebih mengetahui suatu pengetahuan 

yang sangat penting. 

Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Khoiru Rijal 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang 
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pemahaman aswaja yakni suatu golongan atau kelompok yang mengikuti 

ajaran Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya secara bersama-sama 

dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan perbedaannya, peneliti 

terdahulu meneliti tentang aswaja melalui kitab Aqidatul Awam sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan meneliti tentang meningkatkan pemahaman 

Ahlus Sunnah wal Jama‟ah melalui kitab Mafahim Yajibu an Tushohhah. 

3. Robiatul Adawiyah, tahun 2017, “Pembelajaran Kitab Al-Akhlaq li Al-

Banat di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Asyhariyah  Curah lele 

Balung Jember” (skripsi IAIN Jember, 2017). Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif, pengumpulan data dalam 

pelaksanaan penelitian ini dengan observasi, interview dan dokumentasi. 

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam melaksanakan 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dan validitas datanya menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran 

Kitab Al-Akhlaq li Al-Banat di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah 

Asyhariyah  bisa menerapkan berkualiatas dari segi moralitas atau 

meningkatkan tingkah laku (tatakrama) santri agar lebih baik dan sopan. 

Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Robiatul 

Adawiyah dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama 

meneliti tentang pembelajaran kitab. Sedangkan perbedaannya, peneliti 

terdahulu meneliti tentang pembelajaran Al-Akhlaq li Al-Banat di Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Asyhariyah. Sedangkan penelitian yang 
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peneliti lakukan meneliti tentang pembelajaran kitab Mafahim Yajibu an 

Tushohhah di Pondok Pesantren Al-Bidayah. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian 

secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti 

dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus 

masalah dan tujuan penelitian. Posisi teori dalam penelitian kualitatif 

diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk diuji sebagaimana dalam penelitian 

kuantitatif.
1
 

1. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
2
 Pembelajaran 

merupakan suatu proses di mana lingkungan seseorang secara sengaja 

dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 

dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi 

tertentu.
3
 

Dapat disimpulkan pembelajaran adalah proses pemberian Ilmu 

pengetahuan dari seorang pendidik (guru) kepada peserta didik (murid) agar 

peserta didik dapat meniru dan mengembangkan pengetahuan yang telah 

                                                           
1
 Tim Penyusun, Pedoman Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah, 

(Jember, IAIN Jember Press, 2015), 66. 
2
 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dan PP RI Tahun 2010 tentang penyelenggaraan 

pendidikan serta wajib belajar (Bandung: Citra Umbara, 2012),2. 
3
 Didi Supriadi dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013),9. 
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diberikan oleh pendidik tersebut. Adapun proses pendekatan pembelajaran 

diantaranya adalah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

a. Perencanaan 

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan. Perencanaan 

tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu 

tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang 

yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat 

dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Perencanaan yang 

dipusatkan pada pengukuran, evaluasi dan penentuan tingkat. Aktifitas 

ini merupakan pengembangan perencanaan untuk mengadakan tes dan 

penyesuaian tentang penampilan siswa secara individual.
4
 

1) Pengembangan persiapan mengajar 

Pekerjaan mengajar merupakan pekerjaan yang kompleks dan 

sifatnya dimensional. Berkenaan dengan hal tersebut, guru minimal 

harus menguasai berbagai teknik yang erat hubungannya dengan 

kegiatan-kegiatan penting dalam pengajaran. Urutan pembelajaran 

yang baik selalu melibatkan keputusan guru berdasarkan berbagai 

tugas. 

Kerangka perencanaan pengajaran melibatkan urutan langkah-

langkah yang sangat penting bagi para guru dalam mempersiapkan 

pelaksanaan rencana pengajaran. Kerangka tersebut terlihat adanya 

                                                           
4
 Abdul Majid,Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya,2007), 92. 
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hubungan yang erat dengan aktivitas tersebut. Prinsip yang harus 

diperhatikan dalam mengembangkan persiapan mengajar, yaitu:
5
 

a) Rumusan kompetensi dalam persiapan mengajar harus jelas. 

Semakin konkret kompetensi, semakin mudah diamati dan semakin 

tepat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk membentuk 

kompetensi tersebut.  

b) Persiapan mengajar harus sederhana dan fleksibel serta dapat 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi peserta didik. 

c) Kegiatan-kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam 

persiapan mengajar harus menunjang dan sesuai dengan 

kompetensi yang telah diterapkan. 

d) Persiapan mengajar yang dikembangkan harus utuh dan 

menyeluruh, serta jelas pencapaiannya.  

Berdasarkan uraian tersebut, persiapan mengajar adalah upaya 

untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran. Persiapan mengajar ini merupakan langkah awal yang 

harus dimiliki guru. Tanpa adanya periapan mengajar maka 

pembelajaran tidak akan efektif. 

2) Strategi 

Strategi pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat 

terkait dengan penyampaian materi dalam upaya mencapai 

                                                           
5 Sa‟dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 117. 
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kompetensi. Dalam menetukan strategi pembelajaran perlu 

memperhatikan dua hal yaitu jenis kompetensi jenis materi yang akan 

diajarkan, untuk mengajarkan kompetensi yang berjenis kognitif atau 

kompetensi yang berjenis psikomotor atau kompetensi yang berjenis 

afektif psti akan membutuhkan strategi pembelajaran yang berbeda 

demikian pula jika mengajarkan materi dan jenis materi yang berbeda 

pasti akan memerlukan strategi pembelajaran yang berbeda pula.
6
 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

pembelajaran kitab Mafahim adalah proses memilih, menetapkan dan 

mengembangkan pendekatan dan teknik pembelajaran, menawarkan 

bahan ajar, menyediakan pengalaman belajar yang bermakna 

diantaranya yaitu menetapkan bahan ajar, media pembelajaran dan 

strategi yang akan digunakan. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian 

rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil 

yang diharapkan.
7
 

1) Penguasaan Materi 

a) Larangan menjatuhkan vonis kufur 

Banyak orang keliru dalam memahami substansi faktor-

faktor yang membuat seseorang keluar dari Islam dan divonis kafir. 

Anda akan menyaksikan mereka segera memvonis kafir seseorang 

                                                           
6
 Sugeng listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran, (Malang, UIN 

Maliki Press, 2010), 91 
7
  Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2001), 
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hanya karena ia memiliki pandangan berbeda. Vonis yang tergesa-

gesa ini bisa membuat jumlah penduduk muslim di dunia tinggal 

sedikit. Kami, karena husnuddzon, berusaha memaklumi tindakan 

tersebut serta berfikir barangkali niat mereka baik. Dorongan 

kewajiban mempraktekkan amar ma‟ruf nahi munkar mungkin 

mendasari tindakan mereka. Sayangnya, mereka lupa bahwa 

kewajiban mempraktekkan amar ma‟ruf nahi munkar harus 

dilakukan dengan cara-cara yang bijak dan tutur kata yang baik (bil 

hikmah wal mau‟idzoh al-hasanah). Jika kondisi memaksa untuk 

melakukan perdebatan maka hal ini harus dilakukan dengan metode 

yang paling baik sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‟an  

                                

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”. 

(QS Al-Nahl : 125)
8
 

Praktek amar ma‟ruf nahi munkar dengan cara yang baik ini 

perlu dikembangkan karena lebih efektif untuk menggapai hasil 

yang diharapkan. Menggunakan cara yang negatif dalam 

melakukan amar ma‟ruf nahi munkar adalah tindakan yang salah 

dan tolol. Jika Anda mengajak seorang muslim yang sudah taat 

mengerjakan sholat, melaksakan kewajiban-kewajiban yang 

ditetapkan Allah, menjauhi hal-hal yang diharamkan-Nya, 

                                                           
8
 Al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung: Jabal Raudah al-Jannah, 2010), 281. 
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menyebarkan dakwah, mendirikan masjid, dan menegakkan syi‟ar-

syi‟ar-Nya untuk melakukan sesuatu yang Anda nilai benar 

sedangkan dia memiliki penilaian berbeda dan para ulama sendiri 

sejak dulu berbeda pendapat dalam persoalan tersebut kemudian 

dia tidak mengikuti ajakanmu lalu kamu menilainya kafir hanya 

karena berbeda pandangan denganmu maka sungguh kamu telah 

melakukan kesalahan besar yang Allah melarang kamu untuk 

melakukannya dan menyuruhmu untuk menggunakan cara yang 

bijak dan tutur kata yang baik. 

Al-Allamah Al-Imam Al-Sayyid Ahmad Masyhur Al-Haddad 

mengatakan, “Telah ada konsensus ulama untuk melarang 

memvonis kufur ahlul qiblat (ummat Islam) kecuali akibat dari 

tindakan yang mengandung unsur meniadakan eksistensi Allah, 

kemusyrikan yang nyata yang tidak mungkin ditafsirkan lain, 

mengingkari kenabian, prinsip-prinsip ajaran agama Islam yang 

harus diketahui ummat Islam tanpa pandang bulu (maa „ulima 

minaddin bidldloruroh), mengingkari ajaran yang dikategorikan 

mutawatir atau yang telah mendapat konsensus ulama dan wajib 

diketahui semua ummat Islam tanpa pandang bulu. 

Ajaran-ajaran yang dikategorikan wajib diketahui semua 

ummat Islam (ma„lumun minaddin bidldloruroh) seperti masalah 

keesaan Allah, kenabian, diakhirinya kerasulan dengan Nabi 

Muhammad SAW, kebangkitan di hari akhir, hisab (perhitungan 
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amal), balasan, sorga dan neraka bisa mengakibatkan kekafiran 

orang yang mengingkarinya dan tidak ada toleransi bagi siapapun 

ummat Islam yang tidak mengetahuinya kecuali orang yang baru 

masuk Islam maka ia diberi toleransi sampai mempelajarinya 

kemudian sesudahnya tidak ada toleransi lagi. 

Mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan sekelompok 

perawi yang mustahil melakukan kebohongan kolektif dan 

diperoleh dari sekelompok perawi yang sama. Kemutawatir bisa 

dipandang dari:  

(1) Aspek isnad seperti hadits: “Barangsiapa berbohong atas 

namaku maka carilah tempatnya di neraka”. 

(2) Aspek isnad seperti hadits: “Barangsiapa berbohong atas 

namaku maka carilah tempatnya di neraka”. 

(3) Aspek tingkatan kelompok perawi seperti kemutawatiran Al-

Qur‟an yang kemutawatirannya terjadi di muka bumi ini dari 

wilayah barat dan timur dari aspek  kajian, pembacaan, dan 

penghapalan serta ditransfer dari kelompok perawi satu kepada 

kelompok lain dari berbagai tingkatannya sehingga ia tidak 

membutuhkan isnad.  

Kemutawatiran ada juga yang dikategorikan mutawatir dari 

aspek praktikal dan turun-temurun (tawuturu „amalin wa 

tawarutsin) seperti praktik atas sesuatu hal sejak zaman Nabi 

sampai sekarang, atau mutawatir dari aspek informasi (tawaturu 
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„ilmin) seperti kemutawatiran mu‟jizat-mu‟jizat. Karena mu‟jizat-

mu‟jizat itu meskipun satu persatunya malah sebagian ada yang 

dikategorikan hadits ahad namun benang merah dari semua 

mu‟jizat tersebut mutlak mutawatir dalam pengetahuan setiap 

muslim. 

Memvonis  kufur seorang muslim di luar konteks di muka 

adalah tindakan fatal. Dalam sebuah hadits disebutkan, “Jika 

seorang laki-laki berkata kepada saudara muslimnya, “ Hai orang 

kafir”, maka vonis kufur bisa jatuh pada salah satu dari keduanya”. 

(HR. Bukhari dari Abu Hurairah). 

Vonis kufur tidak boleh dijatuhkan kecuali oleh orang yang 

mengetahui seluk-beluk keluar masuknya seseorang dalam 

lingkaran kufur dan batasan-batasan yang memisahkan antara kufur 

dan iman dalam hukum syari‟at Islam. Tidak diperkenankan bagi 

siapapun memasuki wilayah ini dan menjatuhkan vonis kufur 

berdasarkan prasangka dan dugaan tanpa kehati-hatian, kepastian 

dan informasi akurat. Jika vonis kufur dilakukan dengan 

sembarangan maka akan kacau dan mengakibatkan penduduk 

muslim yang berada di dunia ini hanya tinggal segelintir. 

Demikian pula, tidak diperbolehkan menjatuhkan vonis kufur 

terhadap tindakan-tindakan maksiat sepanjang keimanan dan 

pengakuan terhadap syahadatain tetap terpelihara. Dalam sebuah 

hadits dari Anas RA, Rasulullah SAW bersabda, “Tiga hal 
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merupakan pokok iman, menahan diri dari orang yang menyatakan 

Tiada Tuhan kecuali Allah. Tidak memvonis kafir akibat dosa dan 

tidak mengeluarkannya dari agama Islam akibat perbuatan dosa ; 

Jihad berlangsung terus semenjak Allah mengutusku sampai akhir 

ummatku memerangi Dajjal. Jihad tidak bisa dihapus oleh 

kelaliman orang yang lalim dan keadilan orang yang adil; dan 

meyakini kebenaran takdir”. 

Imam Al-Haramain pernah berkata, “Jika ditanyakan 

kepadaku: Tolong jelaskan dengan detail ungkapan-ungkapan yang 

menyebabkan kufur dan tidak”. Maka saya akan menjawab, 

”pertanyaan ini adalah harapan yang bukan pada tempatnya. 

Karena penjelasan secara detail persoalan ini membutuhkan 

argumentasi mendalam dan proses rumit  yang digali dari dasar-

dasar ilmu Tauhid. Siapapun yang tidak dikarunia puncak-puncak 

hakikat maka ia akan gagal meraih bukti-bukti kuat menyangkut 

dalil-dalil pengkafiran”. 

Berangkat dari paparan di muka kami ingatkan untuk 

menjauhi pengkafiran secara membabi buta di luar point-point yang 

telah dijelaskan di atas. Karena tindakan pengkafiran bisa berakibat 

sangat fatal. Hanya Allah yang memberi petunjuk ke jalan yang 

lurus dan hanya kepada-Nya lah tempat kembali. 
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b) Status khaliq dan makhluq 

Perbedaan antara status Khaliq dan makhluq adalah garis 

pemisah antara kufur dan iman. Kami meyakini bahwa orang 

mencapuradukkan kedua status ini berarti dia telah kafir. Masing-

masing dari kedua status di atas memiliki hak-hak spesifik. Namun, 

dalam masalah ini masih ada hal-hal, khusunya yang berkaitan 

dengan Nabi dan sifat-sifat eksklusif beliau yang membedakan 

dengan manusia biasa dan membuat beliau lebih tinggi dari 

mereka. Hal-hal seperti ini kadang tidak dimengerti oleh sebagian 

orang yang memiliki keterbatasan akal, pemikiran, pandangan dan 

pemahaman. Kelompok ini mudah terburu-buru memvonis kafir 

terhadap mereka yang mengapresiasi hal-hal tersebut dan 

mengeluarkan mereka dari agama Islam karena menurut kelompok 

ini menetapkan sifat-sifat khusus untuk Nabi SAW adalah 

mencampuradukkan antara status Khaliq dan makhluq serta 

mengangkat status Nabi dalam status ketuhanan. Kami sungguh 

memohon ampun kepada Allah dari tindakan mencampuradukkan 

seperti ini. 

Berkat karunia Allah kami mengetahui apa yang wajib bagi 

Allah dan Rasul serta mengetahui apa yang murni hak Allah dan 

yang murni hak rasul secara proporsional tidak melampaui batas 

sampai memberi beliau sifat-sifat khusus ketuhanan yaitu menolak 

dan memberi, memberi manfaat dan bahaya secara independen (di 
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luar kehendak Allah), kekuasaan yang sempurna dan komprehensif, 

menciptakan, memiliki, mengatur, satu-satunya yang memiliki 

kesempurnaan, keagungan dan kesucian dan satu-satunya yang 

berhak untuk dijadikan obyek beribadah dengan beragam bentuk, 

cara dan tingkatannya. 

Seandainya yang dianggap melampaui batas adalah 

berlebihan dalam mencintai, taat dan keterikatan dengan beliau 

maka hal ini adalah sikap yang terpuji dan dianjurkan sebagaimana 

dalam sebuah hadits: “Janganlah kalian mengkultuskanku 

sebagaimana kaum Nashrani mengkultuskan Isa ibn Maryam”.
9
 

Maksud dari hadits tersebut berarti bahwa  sanjungan, 

berlebih-lebihan dan memuji beliau di bawah batas di atas adalah 

tindakan terpuji. Seandainya maksud hadits tidak seperti ini berarti 

yang dimaksud adalah larangan untuk memberikan sanjungan dan 

memuji secara mutlak. Pandangan ini jelas tidak akan diucapkan 

oleh orang Islam paling bodoh sekalipun. Wajib bagi kita 

memuliakan orang yang dimuliakan Allah dan diperintahkan untuk 

memuliakannya. Betul, memang kita wajib untuk tidak mensifati 

Nabi SAW dengan sifat-sifat ketuhanan apapun. Imam Al-Bushoiri 

RA berkata: “Jauhilah klaim Nashrani akan Nabi mereka. Berilah 

beliau pujian sesukamu dengan bahasa yang baik”.
10

 

                                                           
9
 Qism Nasyroh. Pemahaman yang Harus Diluruskan. (Surabaya: Hai‟ah ash-Shofwah al-

Malikiyyah, 2016), 130. 
10

 Qism Nasyroh. Pemahaman, 131. 
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Banyak orang keliru dalam memahami sebagian aspek-aspek 

yang sama antara status Khaliq dan makhluq. Mereka  menganggap 

bahwa menisbatkan aspek-aspek di atas kepada status makhluk 

adalah menyekutukan Allah. Diantara aspek-aspek di atas adalah 

seperti sifat-sifat khusus kenabian yang salah dipahami oleh 

sebagaian orang dan menganalogikannya dengan analogi 

kemanusiaan. Karena itu mereka menilai terlalu berlebihan bila 

aspek-aspek tersebut disandarkan kepada Rasulullah. Mereka 

menilai bahwa menisbatkan aspek-aspek itu kepada Rasulullah 

berarti mensifati beliau dengan sebagaian sifat-sifat ketuhanan. 

Pandangan ini adalah sebuah kebodohan murni. Karena Allah SWT 

bebas memberi siapa saja dan sesuai kehendak-Nya tanpa ada 

tekanan yang mengharuskan. Tapi semata-mata karunia-Nya 

kepada orang yang hendak Dia mulyakan, Dia tinggikan derajat 

dan hendak ditonjolkan kelebihannya atas orang lain. Hal ini bukan 

berarti melepas hak-hak dan sifat-sifat ketuhanan. Hak-hak sifat-

sifat ketuhanan tetap terpelihara sesuai dengan kedudukan Allah 

SWT. Jika ada makhluk yang memiliki salah satu dari hak atau 

sifat ketuhanan maka harus disesuaikan dengan kondisi 

kemanusiaan, yaitu harus terbatasi dan diperoleh lewat izin, 

anugerah, dan kehendak Allah. Bukan karena kekuatan makhluk, 

rencana dan perintahnya. Karena manusia adalah makhluk lemah 

yang tidak mampu menimpakan bahaya, memberi manfaat, 
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kematian, kehidupan dan kebangkitan dari kubur untuk dirinya 

sendiri. Banyak hal-hal yang da dalil yang menunjukkanya sebagai 

hak Allah, namun Allah SWT memberikannya kepada Nabi SAW 

dan orang lain. Berangkat dari penjelasan di atas, pensifatan Nabi 

SAW dengan hal-hal di atas tidak meninggikannya sampai ke 

derajat ketuhanan atau menjadikan beliau sebagai sekutu bagi Allah 

SWT. 

c) Bid’ah baik dan buruk 

Orang yang mengklaim memahami substansi permasalahan 

adalah orang-orang yang menilai diri mereka sebagai salaf shalih. 

Mereka bangkit mendakwahkan gerakan salafiyah dengan cara 

biadab dan tolol, fanatisme buta, akal-akal yang kosong, 

pemahaman-pemahaman yang dangkal dan tidak toleran dengan 

memerangi segala hal yang baru dan menolak setiap kreativitas 

yang berguna dengan anggapan bahwa hal itu adalah bid‟ah dan 

semua bid‟ah adalah sesat tanpa memilah klasifikasinya padahal 

spirit syari‟ah Islam mengharuskan kita membedakan bermacam-

macam bid‟ah dan mengatakan bahwa: sebagian bid‟ah ada yang 

baik dan sebagian ada yang buruk. Klasifikasi ini adalah tuntutan 

akal yang cemerlang dan pandangan yang dalam.  

Klasifikasi bid‟ah ini adalah hasil kajian mendalam para 

sarjana ushul fiqh dari generasi klasik kaum muslimin seperti Al-
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Imam Al-„Izz ibn „Abdissalaam, Al-Nawaawi, Al-Suyuuthi, Al-

Mahalli dan Ibnu Hajar. 

Hadits-hadits Nabi itu saling menafsirkan dan saling 

melengkapi. Maka diharuskan menilainya dengan penilaian yang 

utuh dan komprehensif serta harus menafsirkannya dengan 

menggunakan spirit dan persepsi syariah dan yang telah mendapat 

legitimasi dari para pakar. Karena itu kita menemukan banyak 

hadits mulia dalam penafsirannya membutuhkan akal yang jernih, 

fikiran yang dalam, pemahaman yang relevan, dan emosi yang 

sensitif yang digali dari samudera syari‟ah, yang bisa 

memperhatikan kondisi dan kebutuhan umat, dan mampu 

menyesuaikan kondisi dan kebutuhan tersebut dalam batasan 

kaidah-kaidah syari‟at dan teks-teks Al-Qur‟an dan hadits yang 

mengikat. 

Salah satu contoh dari hadits-hadits di muka adalah hadits: 

 
 
ة
َ
ل
َ

لُّ بِدْعَةٍ ضَلَ
ُ
 ك

“Setiap bid‟ah itu sesat”.
11

 

Bid‟ah dalam hadits ini harus ditafsirkan sebagai bid‟ah 

sayyiah (bid‟ah tercela) yang tidak termasuk dalam naungan dalil 

syar‟i. Hadits di atas yang menjelaskan bid‟ah termasuk dalam 

kategori ini. Keumuman-keumuman hadits dan keadaan-keadaan 

                                                           
11

 Qism Nasyroh. Pemahaman yang Harus Diluruskan. (Surabaya: Hai‟ah ash-Shofwah al-

Malikiyyah, 2016), 130. 
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sahabat memberi kesimpulan bahwa bid‟ah yang dimaksud adalah 

bid‟ah tercela yang tidak berada dalam naungan prinsip umum.  

Dalam sebuah hadits dijelaskan: Siapapun yang mengawali 

tradisi yang terpuji maka ia memperoleh pahala darinya dan dari 

pahala mereka yang mengamalkannya sampai hari kiamat” 

Berpegang teguhlah dengan sunnahku dan sunnah para 

khulafaurrasyidin sesudah wafat. „Umar ibn Khaththab 

berkomentar mengenai sholat tarawih: sebaik-baik bid‟ah adalah 

ini (sholat tarawih berjama‟ah dalam satu masjid dengan seorang 

imam).  

d) Tawassul 

Zaman sekarang banyak para kalangan keliru dalam 

memahami substansi tawassul. Karena itu kami akan menjelaskan 

pengertian tawassul yang benar dalam pandangan kami. Namun 

sebelumnya akan kami jelaskan dulu point-point berikut:  

(1) Tawassul adalah salah satu metode berdoa dan salah satu pintu 

dari pintu-pintu untuk menghadap Allah SWT. Maksud 

sesungguhnya adalah Allah. Obyek yang dijadikan tawassul 

berperan sebagai mediator untuk mendekatkan diri kepada 

Allah. Siapapun yang meyakini di luar batasan ini berarti ia 

telah musyrik.  

(2) Orang yang melakukan tawassul tidak bertawassul dengan 

mediator tersebut kecuali karena ia memang mencintainya dan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

meyakini bahwa Allah mencintainya. Jika ternyata 

penilaiannya keliru niscaya ia akan menjadi orang yang paling 

menjauhinya dan paling membencinya. 

(3) Orang yang bertawassul jika meyakini bahwa media yang 

dijadikan untuk bertawassul kepada Allah itu bisa memberi 

manfaat dan derita dengan sendirinya sebagaimana Allah atau 

tanpa izinNya, niscaya ia musyrik. 

(4) Tawassul bukanlah suatu keharusan dan terkabulnya do‟a 

tidaklah ditentukan dengannya. Justru yang asli adalah berdoa 

kepada Allah secara mutlak, sebagaimana firman Allah :  

                         

                      

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 

memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi 

(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-

Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (QS. Al-

Baqoroh: 186)
12

 

                            

                   
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“Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. dengan 

nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al asmaaul 

husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu 

mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 

merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu". 

(QS. Al-Isra‟: 110)
13

 

2) Metode 

Metode pembelajaran merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting keberadaanya dalam pendidikan. Karena dengan adanya 

metode diharapkan mampu membantu guru dan siswa dalam 

tercapainya tujuan pendidikan sesuai dengan kurikulum yang 

rencanakan. Pada prinsipnya bahwa manusia itu harus berusaha dan 

berikhtiar dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau usaha tersebut 

tentu menggunakan cara, cara inilah yang disebut metode. Adapun 

pengertian metode menurut arti etimologi sebagaimana termaktub 

dalam suatu sosiologi yang mengartikan metode adalah cara kerja.
14

 

Metode pembelajaran diambil dari kata “metode” yang artinya 

cara melaksanakan dan kata “pembelajaran” yang artinya proses 

terjadinya perubahan tingkah laku seseorang menuju ke arah yang 

lebih baik. Sehingga metode pembelajaran menurut bahasa dapat 

diartikan sebagai cara melaksanakan proses perubahan tingkah laku 

seseorang menuju ke arah yang lebih baik. Sedangkan menurut istilah 
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metode pembelajaran adalah sebuah cara yang digunakan untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran.
15

 

a) Ceramah 

Metode ceramah adalah metode mengajar dengan 

menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada 

sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif. Dalam 

hal ini guru biasanya memberikan uraian mengenai topik (pokok 

bahasan) tertentu ditempat tertentu dan dengan alokasi waktu 

tertentu. Aktifitas siswa dalam pengajaran yang menggunakan 

metode ini hanya menyimak sambil sesekali mencatat. Meskipun 

begitu, para guru yang terbuka terkadang memberi peluang 

bertanya kepada sebagian kecil siswanya. Metode ceramah dapat 

dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling ekonomis 

untuk menyampaikan informasi. Disamping itu, metode ini juga 

paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literature atau rujukan 

yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan daya paham siswa.16 
 

Metode ceramah adalah metode yang paling banyak disukai 

oleh kebanyakan guru, karena paling mudah mengatur kelas 

maupun mengorganisirnya. Bila guru dalam menyampaikan pesan 

(dalam hal ini materi pelajaran) dilakukan secara lisan kepada 
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siswa, maka guru tersebut telah dapat dikatakan memberi 

ceramah.
17 

 

Metode konvensional yang digunakan pada umumnya adalah 

metode ceramah, siswa hanya mencatat dan menghafalkan konsep-

konsep yang dijelaskan guru. Dalam metode ini siswa tidak diberi 

kesempatan untuk menemukan sendiri konsep-konsep tersebut.
18 

 

Dalam metode ceramah ini murid duduk, melihat, dan 

mendengarkan serta percaya bahwa apa yang diceramahkan guru 

itu adalah benar, murid mengutip ikhtisar ceramah semampu murid 

itu sendiri dan menghafalnya tanpa ada penyelidikan lebih lanjut 

oleh guru yang bersangkutan.
19

  

Pelaksanaan ceramah yang wajar terletak dalam pemberian 

fakta atau pendapat dalam waktu yang singkat kepada jumlah 

pendengar yang besar dan apabila cara lain tidak mungkin 

ditempuh, misalnya: karena tidak adanya bahan bacaan dan untuk 

menyimpulkan dan memperkenalkan sesuatu yang baru. 

Pengajaran dengan metode ceramah adalah memulai suatu 

pembicaraan dengan suatu ikhtisar ringkas tentang pokok-pokok 

yang akan diuraikan lalu menyusul penguraian dan penjelasan 
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 Tengku Zahara Djafar, Kontribusi Strategi Pembelajaran Terhadap Hasil Pe,Belajaran 

Terhadap Hasil Belajar, (Padang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang, 2001), 
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 Fatmawati, Perbedaan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan Metode Inquiry 

Dan Discovery Di Kelas IV SD Kota Padang, Pedagogi Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. III No 2, 

Januari 2003, 129. 
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 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), 

cet. Ke2, 289. 
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pokok-pokok yang penting dalam pembicaraan. Penggunaan 

metode ceramah dalam pembelajaran, hampir semua bahan/materi 

pembelajaran dapat menggunakan metode ini, baik yang 

menyangkut masalah Aqidah, Syari‟ah maupun Akhlak. Hanya saja 

pelaksanaannya/penerapannya harus dilengkapi dengan metode-

metode lain yang sesuai.
20 

 

Adapun kelemahan metode ceramah adalah sebagai berikut: 

(1) Membuat siswa pasif 

(2) Mengandung unsur paksaan kepada siswa 

(3) Mengandung daya kritis siswa 

(4) Anak didik yang lebih tanggap dari sisi visual akan menjadi 

rugi dan anak didik yang lebih tangap auditifnya dapat lebih 

besar menerimanya 

(5) Sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar anak didik 

(6) Bila terlalu lama membosankan 

Adapun keunggulan dari metode ceramah diantaranya adalah: 

(1) Praktis dari sisi persiapan dan media yang digunakan 

(2) Efisien dari sisi waktu dan biaya 

(3) Dapat menyampaikan materi yang banyak 

(4) Mendorong dosen menguasai materi 

(5) Lebih mudah mengontrol kelas 

(6) Siswa tidak perlu persiapan 
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(7) Siswa dapat langsung menerima ilmu pengetahuan
21

 

b) Bandongan 

Metode bandongan atau wetonan, yaitu metode pengajaran 

dengan cara guru membaca, menerjemahkan, dan mengulas kitab-

kitab sedang sekelompok santri mendengarkan, memperhatikan 

kitabnya sendiri atau membuat catatan-catatan (baik arti maupun 

keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang dianggap 

sulit.
22

 

Jadi metode bandongan di pesantren adalah kyai atau guru  

membaca, menerjemahkan, menerangkan, kalimat demi kalimat 

kitab yang dipelajarinya, santri secara cermat mengikuti penjelasan 

yang diberikan oleh kyai dengan memberikan catatan-catatan 

tertentu pada kitabnya masing-masing dengan kode-kode tertentu 

sehingga kitabnya disebut kitab jenggot karena banyaknya catatan 

yang menyerupai jenggot seorang kyai. Dengan metode pengajaran 

bandongan ini lama belajar santri tidak tergantung lamanya tahun 

belajar tetapi berpatokan kepada waktu kapan murid tersebut 

menamatkan kitabnya yang telah ditetapkan. 

Pendidikan tradisional di pesantren salah satunya meliputi 

pemberian pengajaran dengan struktur, metode, dan literatur 

tradisional. Pemberian pengajaran tradisional ini dapat berupa 
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 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya Mengenai 

Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), 54 
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pendidikan formal disekolah atau madrasah dengan jenjang 

pendidikan yang bertingkat-tingkat, maupun pemberian pengajaran 

dengan sistem halaqah dalam bentuk pengajian weton dan sorogan. 

Ciri utama dari pengajian tradisional ini adalah cara pemberian 

pengajarannya, yang ditekankan pada penangkapan harfiah atas 

suatu kitab tertentu. Dalam prakteknya selalu berorientasi pada 

pemompaan materi tanpa melalui kontrol tujuan yang tegas. Dalam 

metode ini santri bebas mengikuti pelajaran karena tidak diabsen. 

Kiai sendiri mungkin tidak mengetahui santri-santri yang tidak 

mengikuti pelajaran terutama jika jumlah mereka puluhan atau 

ratusan orang. 

Kekurangan dari metode bandongan ini, diantaranya: 

(1) Metode ini dianggap lamban dan tradisional, karena dalam 

menyampaikan materi sering diulang-ulang. 

(2) Guru lebih kreatif dari pada siswa karena proses belajarnya 

berlangsung satu jalur (monolog). 

(3) Dialog antara guru dan murid tidak banyak terjadi sehingga 

murid cepat bosan. 

(4) Metode bandongan ini kurang efektif bagi murid yang pintar 

karena materi yang disampaikan sering diulang-ulang sehingga 

terhalang kemajuannya. 
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Sedangkan kelebihan dari metode bandongan ini diantaranya: 

(1) Lebih cepat dan praktis untuk mengajar santri yang jumlahnya 

banyak. 

(2) Lebih efektif bagi murid yang telah mengikuti system sorogan 

secara intensif. 

(3) Materi yang diajarkan sering diulang-ulang sehingga 

memudahkan anak untuk memahaminya. 

(4) Sangat efisien dalam mengajarkan ketelitian memahami 

kalimat yang sulit dipelajari.23 

3) Media 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. Media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 

kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan.
24

 

Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media 

mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada penerima 

yaitu siswa. Akan tetapi yang terpenting adalah media itu disiapkan 

untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan siswa, serta siswa 

dapat aktif berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. 
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 Azhar Arsyad, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 3. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Berikut ini akan diuraikan prinsip-prinsip penggunaan dan 

pengembangan media pembelajaran yaitu: 

a) Media berbasis manusia 

Media berbasis manusia merupakan media tertua yang 

digunakan untuk mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau 

informasi. Salah satu contoh yang terkenal adalah gaya tutorial 

Socrates. Sistem ini tentudapat menggabungkan dengan media 

visual lain. 

Media ini bermanfaat khususnya bila tujuan kita adalah 

merubah sikap atau ingin secara langsung terlibat dengan 

pemantauan pembelajaran siswa. Misalnya, media manusia dapat 

mengarahkan dan mempengaruhi proses belajar melalui eksplorasi 

terbimbing dengan menganalisis dari waktu ke waktu apa yang 

terjadi pada ligkungan belajar.
25

 

b) Media berbasis cetakan 

Media pembelajaran yang berbasis cetakan yang paling 

umum dikenal adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, majaladh, 

dan lebaran lepas. Teks berbasis cetakan menuntut enam elemen 

yang perlu diperhatikan saat merancang, yaitu: Konsistensi, 

Formst, Organisasi, Daya Tarik, Ukuran huruf, Penggunaan spasi 

kosong.
26

 

c) Media berbasis audio 
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Komunikasi yang bersifat auditis sangat mendominasi 

kehidupan manusia. Demikian pula dalam kegiatan pembelajaran, 

mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi, 

penggunaan komunikasi audio banyak dipergunakan dibandingkan 

dengan kegiatan komunikasi lainnya.
27

 Jenis media audio yaitu 

radio. Dari paparan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa, 

media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 

merangsang fikiran, perasaan dan kemauan peserta didik sehingga 

dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 

Setelah bimbingan dari ustadz memakai metode sorogan semua 

santri akan mendengarkan materi yang dijelaskan tersebut. 

c. Evaluasi 

Evaluasi atau penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan 

hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 

pengambilan keputusan. 

Banyak teknik dan metode dalam mengumpulkan informasi tentang 

kemajuan belajar peserta didik, baik hubungan dengan proses belajar 

maupun hasil belajar bisa melalui penilaian. Penilaian tersebut dijabarkan 

berdasarkan kompetensi serta pencapaian indikator-indikator. Teknik 

evaluasi yang dapat diterapkan di sekolah, diantaranya adalah teknik tes 
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yakni merupakan suatu teknik atau cara dalam rangka melaksanakan 

kegiatan evaluasi, yang didalamnya terdapat berbagai item atau 

serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik, 

kemudian pekerjaan itu menghasilkan nilai tentang perilaku anak didik 

tersebut. Dalam teknik ini, terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:
28

 

1) Tes tulis, yaitu suatu bentuk tes yang menuntut anak menjawab soal-

soal dalam bentuk tulisan yang diberikan kepada sekelompok 

muridpada waktu, tempat dan untuk soal tertentu. 

2) Tes lisan, yaitu bentuk tes yang menuntut respons dari anak dalam 

bentuk bahasa lisan. 

3) Tes perbuatan/tindakan, yaitu tes yang menuntut jawaban siswa dalam 

bentuk perilaku, tindakan atau perbuatan.  

Dari ketiga bentuk evaluasi di atas berarti bahwa aspek yang dapat 

dicapai dalam melakukan teknik ini ada dua, yaitu kemampuan yang 

bersifat ilmu pengetahuan lazimnya dengan menggunakan tes tulis dan 

tes lisan, sedangkan aspek kemampuan yang bersifat keterampilan 

lazimnya dinilai dengan tes perbuatan. 

Pada umumnya para pakar bidang evaluasi pendidikan merinci 

langkah-langkah pokok evaluasi hasil belajar sebagai berikut: 

1) Objektif, dalam melakukan evaluasi diperlukan untuk melakukan 

tujuan yang jelas yang akan dicapai dalam pelaksanaan evaluasi itu. 
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2) Menyusun rencana evaluasi hasil belajar. perencanaan evaluasi hasil 

belajar umumnya mencakup enam kegiatan: 

a) Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi. 

b) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi, kognitif, afektif 

atau psikomotor 

c) Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan dalam 

pelaksanaan evaluasi 

d) Menyusun alat-alat yang akan digunakan 

e) Menentukan tolak ukur, norma atau kriteria yang akan dijadikan 

tolak ukur dalam memberikan interpretasi terhadap data hasil 

evaluasi. 

f) Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belajar. 

3) Menghimpun data dengan melakukan pengukuran, misalnya dengan 

menyelenggarakan tes, pengamatan, wawancara dan angket. 

4) Melakukan verifiikasi data yaitu proses penyaringan data sebelum 

dioleh lebih lanjut. Verifikasi bertujuan untuk memisahkan data yang 

dapat menjelaskan gambaran yang akan diperoleh mengenai peserta 

didik yang sedang dievaluasi dengan data yang tidak baik atau dapat 

mengaburkan gambaran yang akan diperoleh. 

5) Mengolah dan menganalisis yakni bertujuan untuk memberikan 

maknaterhadap data yang telah dihimpun dalam kegiatan 

evaluasi.aramengolah dan menganalisi data dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknik statistic, misalnya dengna menyusun dan 
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mengatur data lewattable grafik atau diagaram, perhitungan rata-rata, 

standart deviasi, pengukuran korelasi, dsb  

6) Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan yakni verbalisasi 

makna yang terkandung dalam data yang telah mengalami pengolahan 

dan penganalisisan. Atas dasar interpretasi tersebut akan ditemukan 

kesimpulan yang mengacu kepada tujuan dilaksanakan evaluasi 

tersebut. 

7) Tidak lanjut hasil evaluasi, dari hasil evaluasi yang telah disusun, 

diatur, diolah, dianalisis dan disimpulkan sehingga diketahui 

maknanya, maka elevator dapat mengambil keputusan atau 

merumuskan kebijakan yang perlu sebagai tindak lanjut dari kegiatan 

evaluasi tersebut.
29

 

Berdasarkan uraian tersebut, evaluasi pembelajaran kitab 

Mafahim Yajibu An Tushohhah adalah kegiatan mengevaluasi atau 

mengoreksi hal-hal yang telah terjadi atau dilakukan selama proses 

pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah yang dilaksanakan pada setiap hari selasa dan 

kamis, dengan begitulah pembelajaran  kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah bisa lebih baik kedepanya sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Ahlus Sunnah wal Jama’ah 

Ahlus Sunnah wal Jama‟ah atau disingkat dengan sebutan Aswaja 

merupakan suatu golongan dari beberapa umat Islam yang dalam melakukan 
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amaliahnya serta melaksanakan semua agamanya di segala bidang selalu 

berpegang teguh pada kitabullah dan assunnah, pada dasarnya lebih 

mengutamakan petunjuk agama dari pada petunjuk akal.
30

 Aswaja artinya 

orang-orang yang meyakini (mengimani), mempraktekkan (mengamalkan) 

dan memperjuangkan (mendakwahkan) sunnah Nabi Muhammad SAW dan 

sunnah para sahabatnya.
31

  

Dapat disimpulkan bahwasanya Ahlus Sunnah wal Jama‟ah adalah 

suatu golongan atau kelompok yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad 

SAW dan para sahabatnya secara bersama-sama dalam mencapai suatu 

tujuan tertentu. Adapun karakter dari Ahlus Sunnah wal Jama‟ah 

diantaranya adalah tawassuth, tawazun, tasamuh dan amar ma‟ruf nahi 

munkar. 

a. Tawassuth 

Tawassuth adalah suatu pola mengambil jalan tengah bagi dua 

kutub pemikiran yang ekstrem, misalnya antara Qadariyah di satu sisi 

dengan Jabariyah di sisi yang lain, dan antara Sufisme Salafi dan Sufisme 

Falsafi. Pengambilan jalan tengah bagi kedua ekstrimitas ini juga disertai 

sikap al-iqtishad (moderat) yang tetap memberikan ruang dialog bagi 

pemikiran yang berbeda-beda. Jadi kesimpulan dari tawassuth adalah 

sikap tengah-tengah, sedang-sedang, tidak ekstrim kiri ataupun ekstrim 

kanan. Ini disarikan dari firman Allah SWT: 
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                           

   

“Dan demikianlah kami jadikan kamu sekalian (umat Islam) umat 

pertengahan (adil dan pilihan) agar kamu menjadi saksi (ukuran 

penilaian) atas (sikap dan perbuatan) manusia umumnya dan supaya 

Allah SWT menjadi saksi (ukuran penilaian) atas (sikap dan perbuatan) 

kamu sekalian”. (QS al-Baqarah: 143)
32

 

Menurut Wahbah al-Zuhaili, wasatha adalah pertengahan sesuatu 

atau pusatnya wilayah (muntashif al-syaii au markaz al-dâirah), 

kemudian digunakan untuk sesuatu yang terpuji, karena setiap sifat yang 

terpuji adalah pertengahan diantara dua sisi, seperti sifat pemberani 

(syajâ‟ah) adalah pertengahan  antara melampaui batas dan pemborosan, 

dan utamanya adalah ditengah.
33

  

b. Tawazun 

Tawazun adalah keseimbangan, terutama dalam dimensi sosial-

politik. Prinsip ini dalam kerangka mewujudkan integritas dan solidaritas 

sosial umat Islam. Bukti dari pengembangan corak al-tawazun ini dapat 

disaksikan dari dinamika historis pemikiran-pemikiran al-Asy‟ari dan al-

Ghazali. Asy‟ari lahir di tengah dominasi ekstrimitas rasionalisme 

Mu‟tazilah dan skriptualisme Salafiyah, sedangkan al-Ghazali 

menghadapi ekstrimitas kaum filosof Syi‟ah dan Batiniyyah. 
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Menurut al-Ghazali, rasionalisme bisa mengantarkan kemajuan, 

namun bisa menjauhkan manusia dari Tuhannya. Sebaliknya, aspek batin 

mendapatkan atensitas berlebihan, dapat melumpuhkan intelektualitas, 

kreativitas dan etos kerja. Maka dibutuhkan keseimbangan antara 

tuntutan-tuntutan kemanusiaan dan ketuhanan. Di tangan al-Ghazali 

muncul konsep penyatuan antara tatanan duniawi dan tatanan agama dan 

juga ideologi integrasi agama dan negara. Jika di era Mu‟tazilah, hanya 

mengukuhkan nilai berdasarkan akal, pada ditangan al-Ghazali, nilai 

dibentuk oleh proses integrasi antara agama, dunia, dan negara.
34  

Sesuai 

dengan firman Allah SWT: 

قِصْطِ 
ْ
اسُ بِال يزَانَ لِيَقُىمَ النَّ ِ

ْ
كِتَابَ وَالْ

ْ
نَا مَعَهُمُ ال

ْ
هزَل

َ
نَاتِ وَأ بَيِّ

ْ
نَا بِال

َ
نَا رُشُل

ْ
رْشَل

َ
دْ أ

َ
ق
َ
 ل

“Sunguh kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa bukti 

kebenaran yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka al-kitab 

dan neraca (penimbang keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 

keadilan”. (QS al-Hadid: 25)
35

 

c. Tasamuh 

Tasamuh merupakan sikap toleran pada pihak lain, lapang dada, 

mengerti dan menghargai sikap pendirian dan kepentingan pihak lain 

tanpa mengorbankan pendirian dan harga diri, bersedia berbeda 

pendapat, baik dalam masalah keagamaan maupun masalah kebangsaan, 

kemasyarakatan, dan kebudayaan. Dalam hukum Islam, Aswaja responsif 

                                                           
34

 Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy‟ari Tentang Ahl Al-Sunnah Wa Al-

Jama‟ah, Surabaya : Khalista&LTN PBNU, 2010, cet. 1, hlm. 61-66 
35

 Al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung: Jabal Raudah al-Jannah, 2010), 541. 
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terhadap produk pemikiran madzhab-madzhab fikih. Dalam konteks 

sosial-budaya, toleran dengan tradisi-tradisi yang telah berkembang di 

masyarakat, tanpa melibatkan diri dalam substansinya, bahkan berusaha 

untuk mengarahkannya. Sikap toleran ini memberikan nuansa khusus 

dalam hubungannya dengan dimensi kemanusiaan dalam lingkup yang 

lebih universal. 

d. Amar ma’ruf nahi munkar 

Amar ma‟ruf adalah suatu sikap yang selalu memiliki kepekaan 

untuk mendorong perbuatan baik, berguna dan bermanfaat bagi 

kehidupan bersama. Serta menolak dan mencegah semua hal yang dapat 

menjerumuskan dan merendahkan nilai-nilai kehidupan. 

Pada hakikatnya amar ma‟ruf nahi munkar merupakan bagian dari 

upaya menegakkan agama dan kemaslahatan di tengah-tengah umat. 

Secara spesifik amar ma‟ruf nahi munkar lebih dititiktekankan dalam 

mengantisipasi maupun menghilangkan kemunkaran, dengan tujuan 

utamanya menjauhkan setiap hal negatif di tengah masyarakat tanpa 

menimbulkan dampak negatif yang lebih besar. 

Menerapkan amar ma‟ruf mungkin mudah dalam batas tertentu 

tetapi akan sangat sulit apabila sudah terkait dengan konteks 

bermasyarakat dan bernegara. Oleh karena itu orang yang melakukan 

amar ma‟ruf nahi mungkar harus mengerti betul terhadap perkara yang 

akan ia tindak, agar tidak salah dan keliru dalam bertindak. 
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Syekh an-Nawawi Banten di dalam kitab beliau, Tafsir Munir 

berkata, “Amar ma‟ruf nahi munkar termasuk fardlu kifayah. Amar 

ma‟ruf nahi munkar tidak boleh dilakukan kecuali oleh orang yang tahu 

betul keadaan dan siasat bermasyarakat agar ia tidak tambah 

menjerumuskan orang yang diperintah atau orang yang dilarang dalam 

perbuatan dosa yang lebih parah. Karena sesungguhnya orang yang 

bodoh terkadang malah mengajak kepada perkara yang batil, 

memerintahkan perkara yang munkar, melarang perkara yang ma‟ruf, 

terkadang bersikap keras di tempat yang seharusnya bersikap halus dan 

bersikap halus di dalam tempat yang seharusnya bersikap keras.”
36 

Dalam kemungkaran seperti ini kewenangan amar ma‟ruf nahi mungkar 

tidak diserahkan pada perseorangan, akan tetapi hanya diserahkan kepada 

pemerintah. Dan pemerintah harus menerapkan kebijakan atas dasar 

prinsip maslahat dengan tetap dilandasi nilai-nilai agama yang benar. 

Selain itu, beberapa tahapan atau prosedur harus dilakukan dalam 

realisasi pelaksanaan amar ma‟ruf. Tidak semudah kita menaiki tangga, 

akan tetapi harus melalui tahapan yang paling ringan, baru kemudian 

melangkah pada hal yang agak berat. Baginda Nabi Muhammad SAW 

bersabda: 

بِلِ 
َ
مْ يَصْتَطِعْ ف

َ
إِنْ ل

َ
هِ ف رْهُ بِيَدِّ يِّ

َ
يُغ
ْ
ل
َ
رًا ف

َ
مْ مُنْك

ُ
ي مِنْك

َ
مْ يَصْتَطِعْ مَنْ رَأ

َ
إِنْ ل

َ
بِهِ  صَاهِهِ ف

ْ
ل
َ
بِق
َ
ف

يْمَانِ  ِ
ْ
 الْ

ُ
ضْعَف

َ
لِكَ أ

َ
 وَذ

                                                           
36

 (Syekh an-Nawawi al-Jawi, Tafsir Munir, Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2005, cetakan 

ketiga,  jilid II, halaman 59) 
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“Barangsiapa diantara kalian melihat kemungkaran, maka hendaknya ia 

menghilangkannya dengan tangannya. Jika ia tidak mampu, maka dengan 

lisannya. Orang yang tidak mampu dengan lisannya, maka dengan 

hatinya. Dan dengan hati adalah lemah-lemahnya iman”. (HR.Muslim)
37

 

Maksud dari hadits ini bukanlah seperti yang banyak disalahpahami 

oleh orang-orang yang beranggapan bahwa kalau mampu menghilangkan 

dengan tangan maka harus langsung dengan tangan. Anggapan seperti ini 

salah besar dan bertentangan dengan nilai rahmat (belas kasih) di dalam 

Islam. Akan tetapi pemahaman yang benar dari hadits di atas adalah, 

seseorang yang melihat kemunkaran dan ia mampu menghilangkan 

dengan tangan, maka ia tidak boleh berhenti dengan lisan jika 

kemungkaran tidak berhenti dengan lisan, dan orang yang mampu 

dengan lisan, maka ia tidak boleh berhenti hanya dengan hati.  

3. Peningkatan pemahaman Aswaja 

Peningkatan pemahaman aswaja merupakan sesuatu yang sangat 

penting bagi para kader-kader ahlus sunnah wal jama‟ah, karena dengan 

adanya peningkatan tersebut bisa menguatkan atau mengkokohkan 

pemahaman mengenai aswaja tersebut. Diantaranya hal-hal yang bisa 

meningkatkan pemahaman aswaja adalah sebagai berikut: 

1. Uswah (Usaha Sosialisasi Ahlus Sunnah wal Jama‟ah) 

Mensosialisasikan faham ASWAJA ke berbagai elemen masyarakat 

dengan berbagai cara dan usaha, baik itu melalui lailatul ijtima‟, pengajian 

umum, khutbah jumat, penerbitan, media cetak dan elektronik, program 
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 M. Said. Hadits Budi Luhur (Putra al-Ma‟arif), 25. 
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Uswah ini juga diterapkan di desa-desa melalui kegiatan yang sama 

yakni materi khutbah dibuat oleh pengurus ranting bekerja sama dengan 

MWC NU kecamatan yang isinya disesuikan dengan situasi yang ada dan 

lebih ditekankan pada penguatan aqidah ahlus sunnah wal jama‟ah. 

2. Biswah (Bimbingan Dan Solusi Ahlus Sunnah wal Jama‟ah) 

Menjadwal pengurus syuriyah NU secara berkala untuk membimbing 

dan memberikan solusi kepada masyarakat yang mau bertanya tentan faham 

ASWAJA, baik langsung atau, telefon atau media lain. Program Biswah ini juga 

dilakukan oleh oleh pengurus NU Setail, yang sasarannya adalah pengurus NU 

yakni Fatayat, muslimat, IPNU dan IPPNU dengan cara membuat buku 

rangkuman hasil bahsul masil yang perna diusulkan oleh masyarakat Desa 

Setail, kemudian dibagikan kepada anggota. 

3. Dakwah (Daurah Kader Ahlus Sunnah wal Jama‟ah) 

Mengadakan pelatihan kader ASWAJA secara berkala untuk mencetak 

kader pembela faham ASWAJA dengan materi pokok:  

a. Firqah Nahdliyah 

b. Memahami dalil dan hujah amaliyah NU seperti tahlil, tawassul dll.  

c. Memahami firqah-firqah diluar NU 

4. Kiswah (Kajian Islam Ahlus Sunnah wal Jama‟ah) 

Mengadakan kajian Islam aswaja ditinjau dari berbagia disiplin ilmu 

dalam bentuk halaqah, seminar atau forum ilmiyah lain dengan menghadirkan 

nara sumber dari berbagai ahli. Diadakan secara berkala dan terprogram.
38

 

                                                           
38 Munawir. Aswaja NU Center dan Perannya sebagai Benteng Aqidah, Shahih, Vol I, Nomor I 

(Januari-Juni: 2016), 78-79. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif karena penelitian yang akan dilakukan akan berusaha 

mendeskripsikan tentang pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah santri di pondok 

pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember, alasan menggunakan pendekatan 

ini karena data yang dikaji atau diteliti berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang diamati.
1
 

Jenis penelitian menggunakan field research yaitu penelitian lapangan, 

dapat juga sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai 

metode untuk mengumpulkan data kualitatif karena penelitian ini berusaha 

untuk mendeskripsikan tentang tujuan, materi, metode dan evaluasi dalam 

melakukan Pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah santri di pondok 

pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun yang dijadikan lokasi penelitian adalah Pondok Pesantren Al-

Bidayah yang beralamatkan di Jl. Moh. Yamin No. 3b Desa Tegal Besar 

Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Alasan 

pemilihan lokasi tersebut adalah karena banyaknya prestasi yang didapatkan 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Roesdakarya, 2011), 4. 
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oleh pondok pesantren Al-Bidayah dalam bidang kitab klasik sehingga 

masyarakat banyak yang tertarik untuk memondokkan anaknya agar bisa 

membaca kitab klasik. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subjek penelitian Bagaimana dan akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
2
 

Subjek penelitian informan maupun partisipan dalam metode penelitian 

kualitatif adalah orang yang berikhtiar mengumpulkan data.  subjek 

penelitian adalah peneliti sendiri yang menjadi instrumen utama dalam 

penelitian kualitatif,  sedangkan informan dan partisipan dapat peneliti sendiri 

maupun pihak lain yang dilibatkan dalam penelitian.  semua subjek yang 

dimaksud adalah pengumpulan data. 

Subyek penelitian yang sangat penting dalam penelitian kualitatif adalah 

individu, benda, atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang 

dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
3
 Penentuan subyek penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive, yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu.
4
 Alasan peneliti menggunakan teknik ini 

karena peneliti membutuhkan data berupa sumber informasi kepada orang yang 

membidangi atau lebih mengerti dengan apa yang peneliti harapkan dan 

                                                           
2
Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN Jember Press, 

2015), 47. 
3
Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), 91. 

4
Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), 52. 
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tentunya relevan dengan judul yang peneliti buat, yaitu tentang Pembelajaran 

Kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus 

Sunnah wal Jama’ah Santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar 

Jember. 

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 

pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data, selain jenis data. 

Sumber data adalah subyek penelitian tempat data menempel. Sumber data 

berupa benda, gerak manusia, tempat, dan sebagainya.
5
 Sumber data pada 

penelitian yang dilakukan ini berupa sumber manusia sebagai sumber primer 

yang terdiri dari: 

1. Pengasuh  

2. Ustadz 

3. Pengurus  

4. Santri  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.
6
 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

                                                           
5
Sopiah, Metodelogi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2010), 

43-45. 
6
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung; 

Alfabeta, 2014), 308. 
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1. Teknik observasi 

Teknik observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
7
 Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi secara 

non partisipatif, artinya peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independent.
8
 

Teknik observasi dilaksanakan untuk memperoleh data yang 

dilakukan ustad dan santri di PP Al-Bidayah Tegal besar Jember tentang 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah. 

Data yang diperoleh dari metode observasi adalah: 

a. Perencanaan dari pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di 

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

b. Pelaksanaan dari pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di 

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

c. Evaluasi dari pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

 

 

                                                           
7
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. remaja ROsdakarya, 

2007), 220. 
8
Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 109. 
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2. Teknik wawancara 

Teknik wawancara (interview) digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data oleh peneliti dengan melalui dialog atau tanya jawab 

yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dan informan 

terwawancara.
9
 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas terpimpin yaitu 

peneliti bebas menanyakan apa saja yang ingin peneliti ketahui, namun 

pertanyaan-pertanyaan tersebut tetap berpegang pada pedoman wawancara 

dan mempermudah informan untuk memberikan jawabannya secara rinci. 

Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

jelas dan mendalam dari subjek penelitian yang telah ditentukan yaitu: 

pengasuh, pembina, pengurus dan santri di pondok pesantren Al-Bidayah 

Tegal Besar Jember. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut berkaitan dengan fokus penelitian 

tentang pembelajaran kitab mafahim yang sudah diterapkan yakni: tujuan, 

materi, metode dan evaluasi dalam pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam meningkatkan pemahaman Ahlus sunnah wal Jama’ah 

santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

Data yang diperoleh dari metode wawancara ini adalah: 

a. Perencanaan dari pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di 

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 
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 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 186 
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b. Pelaksanaan dari pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di 

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

c. Evaluasi dari pembelajaran kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

3. Teknik dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. 

Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis 

yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 

peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti informasi kealamiahan yang 

sukar ditemukan dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 

pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
10

 

Data-data yang diperoleh peneliti dari teknik dokumentasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Sejarah singkat berdirinya PP 

b. Visi dan misi PP 

c. Struktur kepengurusan 

d. Data santri 

e. Jadwal pelajaran 

f. Instrumen Evaluasi 
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 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 168. 
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g. Kegiatan santri 

h. Sarana dan prasarana 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipemahamani 

oleh diri sendiri dan orang lain. 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa aktifitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung  

sacara  terus-menerus  sampai  tuntas,  sampai  datanya jenuh. Aktifitas dalam 

analisis data, yaitu:
11

 

1. Reduksi Data 

Mereduksi  data  berarti  merangkum,  memilih  hal-hal  yang pokok, 

mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Etta Mamang Sangadji dan 

Sopia, reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
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 Imam Sugiono, Metodelogi Penelitian Sosial Agama. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001) 
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muncul dari catatan lapangan, reduksi data berlangsung terus-menerus 

selama penelitian berlangsung. Bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul. Reduksi data merupakan suatu analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan,  membuang  yang  tidak  perlu,  dan  

mengorganisasi data    dengan    cara    sedemikian    rupa    sehingga    

kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.
12 

2. Penyajian data  

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan   sejenisnya. cara 

menyajikan data akan diperoleh kemudahan  dalam  memahami  kejadian  

didalam  penelitian,  pun juga mempermudah perencanaan kerja selanjutnya. 

3. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang   

sebelumnya   belum   pernah   ada.   Temuan   dapat   berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

F. Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan uji kredibitas data dalam uji keabsahan data 

penelitian, uji kredibilitas ada enam jenis, yaitu: perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 

kasus negatif, dan membercheck.
13

  

                                                           
12

 Etta Mamang Sangaji dan Sopiah, Metodelogi Penelitian. (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 199. 
13

Sugiyono, Metode Penelitian, 270. 
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
14 

Moleong menjelaskan bahwa triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
15

 

Terdapat beberapa pembagian triangulasi, yakni: triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, trianguasi waktu, triangulasi penyidik, 

triangulasi metode dan triangulasi teori. Dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara megecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber.
16

 Dengan demikian penelitian ini nantinya dalam 

pengumpulan data dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan pada 

atasan pemimpin atau penentu kebijakan, kepada para santri yang berkenaan 

dengan kasus.  

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini menguaraikan rencana pelaksanaan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, 

penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan proposal.
17

 

1. Tahap pra penelitian lapangan 

a. Menemukan masalah di lokasi penelitian 

                                                           
14

Sugiyono, Metode Penelitian, 273. 
15

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 330. 
16

Sugiyono, Metode Penelitian, 274. 
17

Tim Penyusun, Pedoman Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah, 

(Jember, IAIN Jember Press, 2015), 48. 
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b. Menyusun rencana penelitian 

c. mengurus surat ijin penelitian 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap penelitian lapangan 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian 

b. Memasuki lokasi penelitian 

c. Mencari sumber data yang telah ditentukan obyek penelitian 

d. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah 

ditetapkan 

3. Tahap akhir penelitian lapangan 

a. Penarikan kesimpulan 

b. Menyusun data yang telah ditetapkan 

c. Kritik dan saran 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Letak geografis Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Pondok Pesantren Al-Bidayah berlokasi di daerah yang dekat dengan 

kota Jember, tepatnya di Jl. Moh. Yamin no. 3b desa Tegal Besar 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. daerah ini memiliki jumlah 

penduduk yang banyak selain itu masih ada beberapa sawah yang berada di 

sekitar Pondok Pesantren. Pondok Pesantren berdiri diatas tanah seluas 

kurang lebih 3600 m². 

Untuk lebih mengetahui lebih jelasnya, berikut merupakan batas-batas 

pondok pesantren Al-Bidayah dengan sekitarnya:
1
 

a. Bagian utara berbatasan dengan rumah penduduk 

b. Bagian selatan berbatasan dengan persawahan dan Pondok Pesantren 

Darus Sholah 

c. Bagian barat berbatasan dengan persawahan dan rumah penduduk 

d. Bagian timur dengan rumah penduduk. 

Letak geografis pondok pesantren Al-Bidayah tersebut menjadikan 

pondok ini merasakan beberapa keuntungan yang mungkin sulit didapatkan 

oleh pondok lain karena selain mudah di jangkau, keberadaan pondok ini 

mudah diketahui oleh masyarakat luas. 

 

                                                           
1
 Observasi pada tanggal 26 sampai 27 Februari 2019. 
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2. Profil Pondok Pesantren Al-Bidayah 

a. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren 

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Bidayah merupakan hasil 

dari sebuah kegelisahan sebagian kecil Mahasiswa UIJ dan IAIN Jember 

(dulunya bernama STAIN Jember) yang merasa kering akan intelektual 

keagamaan, khususnya dalam bidang pemahaman kitab kuning, karena 

yang terjadi di UIJ dan IAIN Jember materi perkuliahan serta pergaulan 

intelektual yang ada tidak banyak menyentuh terhadap pemahaman serta 

cara baca kitab kuning yang mana aksesnya terhadap output yang 

dihasilkan, karena harus disadari pemahaman dan pembacaan terhadap 

kitab kuning menjadi hal yang penting bagi mahasiswa dalam 

meneruskan jenjang, eksplorasi kandungan kitab serta pengabdian 

terhadap masyarakat dalam hal masalah keagamaan. Untuk mewujudkan 

harapan dari para mahasiswa tersebut, Dr. Abdul Haris, M.Ag. yang 

akrap disapa dengan sebutan Ustadz Haris merupakan sosok yang mereka 

pilih sebagai pembimbing untuk mengarahkan sekaligus sebagai pembina 

mereka dalam mengkaji kitab kuning, terutama dalam hal gramatikal 

pembacaannya. Alasan mereka menunjuk Ustadz Haris sebagai 

pembimbing dan pembina karena beliau merupakan sosok seorang yang 

memiliki latar belakang Pendidikan Bahasa Arab, serta ahli dalam bidang 

ilmu alat (Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharraf) dan Ilmu Fiqh.
 2

 

                                                           
2
 Abdul Haris, wawancara, Jember, 1 Maret 2019. 
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Bidang keahlian yang dimiliki oleh Ustad Abdul Haris itu diketahui 

oleh para Mahasiswa berdasarkan forum perkuliahan yang beliau isi di 

STAIN Jember, yang mana beliau merupakan salah satu dosen yang 

memegang mata kuliah Qowaid (pada jurusan Bahasa Arab) yang 

metodologi pengajaran qowaidnya bersifat rasional sistemik dan telah 

berhasil mensistematiskan metodelogi pengajaran qowaid yang disebut 

dengan nahwu aplikatif. mereka juga mengetahui figure Ustad Abdul 

Haris ini dalam setiap forum Bahtsul Masail, dialog Agama di radio RRI 

serta menjadi dewan Fatwa MUI cabang Jember.
3
 

Pertimbangan-pertimbangan di atas menjadi alasan mereka untuk 

mengkaji kitab terutama dalam hal gramatikal Bahasa Arab. Kitab yang 

pertama kali dikaji ialah Ushul Fiqh karangan Syekh Abdul Wahab yang 

awal pengajiannya bertempat di serambi rumah beliau yaitu di Jl. Moh. 

Yamin No. 3b Tegal Besar Kaliwates Jember. 

Dalam proses selanjutnya jumlah Santri yang mengaji di tempat 

beliau mulai bertambah, dan ngajinya pun ditambah pula menjadi ba’da 

Shubuh dan ba’da Ashar, tetapi kondisi santri pada waktu itu masih 

nduduk atau sebagai Santri kalong (Bahasa Jawa yang berarti: berangkat 

dari rumah dan setelah ngaji langsung pulang rumah). Ternyata kendala 

nduduk tadi menyebabkan menyebabkan santri kurang istiqomah dalam 

belajar, dan sebelum bisa menguasai target yang ditetapkan yaitu 
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Abdul Haris, wawancara, Jember, 1 Maret 2019. 
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membaca dan mengartikan kitab kuning sudah banyak santri yang 

berhenti mengaji. 

Pada situasi dimana santri yang nduduk tinggal sedikit, yaitu sekitar 

3-4 santri, maka ada seorang Santri yang berasal dari Jambi dan juga 

berstatus sebagai mahasiswa STAIN Jember berniat untuk menetap dan 

mendirikan gota’an (gota’an: tempat tinggal santri) dibelakang rumah 

Ustad Abdul Haris, santri tersebut bernama Muhammad Iqbal.
4
 

Setelah menetapnya Muhammad Iqbal itu, proses penambahan 

gota’an sudah mulai bertambah dengan I’tiqod yang kuat dari para Santri 

yang lain yang memang merasa butuh terhadap pengetahuan keagamaan, 

kemudian I’tiqod tersebut ditindak lanjuti dengan pembuatan Musholla. 

Dari banyaknya santri yang berminat dan menetap untuk menuntut ilmu 

agama tersebut, kemudian Ustad Abdul Haris berniat untuk 

memformulakan eksistensi lembaga pengajiannya tersebut menjadi 

sebuah lembaga kajian pembelajaran kitab kuning. 

Maka disusunlah perangkat lunak mulai dari penentuan lembaga 

atau Pondok Pesantren, Nama, Lambang serta infrastruktur lainnya. 

Dalam perkembangan selanjutnya, dari pertimbangan yang matang maka 

dipilihlah lembaga Pondok Pesantren yang bernama Al-Bidayah. 

Proses selanjutnya, sebagaimana sebagai seorang pengasuh seperti 

di Pondok Pesantren lainnya, beliau memiliki fungsi sebagai 

administrator, artinya beliau malakukan hal seperti: perencanaan, 
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Abdul Haris, wawancara, Jember, 1 Maret 2019. 
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perorganisasian, mengkomunikasikan, supervise, evaluasi dan 

memberikan sistematika kerja dalam mengelola pendidikan untuk 

memajukan lembaganya serta terlaksananya pendidikan yang dimiliki 

secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu 

mensukseskan pembelajaran kitab kuning.
5
 

b. Data Santri Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Pondok Pesantren Al-Bidayah merupakan Pondok Pesantren 

khusus bagi Santri putra, jumlah Santri yang menuntut ilmu di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah tersebut berasal dari berbagai macam jenjang 

pendidikan, ada yang sudah Mahasiswa, Siswa SMA, Siswa MTs dan 

siswa SD, akan tetapi sebagian besar adalah Siswa. jumlah keseluruhan 

mencapai 243 santri. Dengan rincian 92 Santri yang berstatus Mahasiswa 

dan 151 Santri yang berstatus Siswa. Untuk kategori mukim dan juga 

tidak mukim (dalam Bahasa Jawa dikenal dengan istilah santri kalong) 

dari jumlah 243 Santri terdapat 229 Santri yang mukim di Pondok dan 

terdapat 14 Santri yang tidak mukim di Pondok (Santri kalong).
6
 Dalam 

program pembelajaran terbagi menjadi tiga kelas, yaitu kelas A, B dan C. 

Tabel 4.1 

Data Santri Pondok Pesantren Al-Bidayah 

No Kelas Jumlah 

1 Kelas A 
 92 Santri 

2 Kelas B  67 Santri 

4 Kelas C  84 Santri 

Jumlah 243 Santri 

                                                           
5
Abdul Haris, wawancara, Jember, 1 Maret 2019. 

6
Dokumentasi  Pondok Pesantren Al-Bidayah, pada tanggal 27 Februari 2019. 
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c. Stuktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Untuk mencapai tujuan bersama, yakni tujuan pembelajaran di 

pondok pesantren Al-Bidayah, maka didapati adanya susunan hubungan 

personalia dalam kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab serta 

kewajiban-kewajiban dan hak-hak sesuai dengan kedudukannya, dalam 

struktur organisasi sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Bidayah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*keterangan : Garis komando 

   Garis koordinasi 

 

Sumber data: dokumentasi Pondok Pesantren Al-Bidayah Kaliwates 

Jember pada tanggal 27 Februari 2019. 

 

Pembina 

Dr. KH. Abdul Haris, M.Ag 

Pengawas  

Bpk. Budianto 

Ketua  

Rahmad Hidayat 
Bendahara  

Achmad Imam Khoironi 

Sekretaris  

Muhammad Solihin 

Seksi-seksi 

Dokumentasi : Achmad Hadi Mubarok 

Kesehatan : Tirto Lukmanul Hakim 

Pendidikan : Miftahul Munir 

Keamanan : Sofyan Agus Mustofa  

Kebersihan : Muhammad Miftahuddin 

Ubudiyah  : Dedi Ramadhan 

Perlengkapan : Dani Izzah Ghafuroh 
NIM : 084131410 
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d. Kegiatan Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-Bidayah dimulai dari 

sebelum waktu subuh,  santri dianjurkan untuk melakukan shalat sunnah  

malam atau biasa disebut shalat tahajud, setelah itu semua santri tanpa 

terkecuali melakuakan shalat subuh berjama’ah di mushola, setelah shalat 

subuh berjama’ah semua santri wajib mengikuti proses pembelajaran, 

untuk kegiatan proses pembelajaran ba’da subuh dibagi menjadi tiga 

kelas, Kelas A berada di mushola, Kelas B berada di atas perpus, dan 

kelas C ada di halaman kamar PK Senior, proses pembelajaran berakhir 

pada pukul 05:30 WIB, setelah itu santri diperbolehkan untuk makan 

pagi di kantin sebelum berangkat sekolah. Selain itu khusus santri yang 

berstatus mahasiswa ada tambahan jam ngaji yaitu pukul 06:30 hingga 

pukul 70:00 serta pukul 15:00 hingga pukul 16:30. 

Kegiatan dimulai lagi ba’da Maghrib, semua santri tanpa terkecuali 

wajib mengikuti proses pembelajaran yang ada di Pondok Pesantren, 

untuk kegiatan pembelajaran ba’da Maghrib penguatan qowaid 

(penguatan Nahwu Sharf) dan berakhir sampai pukul 19:30 WIB. 

Diteruskan kegiatan selanjutnya penguatan mufrodat (kosa kata) dengan 

aplikasi dalam kitab kuning, kegiatan berakhir pukul 20:30 WIB. Setelah 

penguatan mufrodat dilanjutkan dengan kegiatan taqror (mengulangi dan 

mengingat pelajaran) tiap kamar dan berakhir pukul 21:00 WIB, setelah 

itu kegiatan individu.
7
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Observasi pada tanggal 26 sampai 27 Februari 2019. 
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e. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Bidayah 

Sejak awal berdirinya, pondok pesantren Al-Bidayah secara 

bertahap berusaha untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan 

untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan serta untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Sarana dan prasarana di pondok 

pesantren Al-Bidayah ini sebagian besar berasal dari bantuan ustadz dan 

selebihnya berasal dari santri atau orang tua santri dan masyarakat. 

Sehingga bisa dipastikan bahwa semua sarana dan prasarana yang ada di 

pondok pesantren ini berasal dari swadaya Ustadz dan para santri, bukan 

berasal dari bantuan pemerintah.
8
 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki pondok pesantren Al- 

Bidayah hingga saat ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Bidayah  

No Sarana Jumlah 

1 Musholla  1 lokal 

2 Kamar santri 16 lokal 

3 Perpustakaan  1 lokal 

4 Kopontren (Koperasi Pondok Pesantren) 1 lokal 

5 Kantin  1 lokal 

6 Garasi mobil 2 lokal 

7 Parkiran  2 lokal 

8 Komputer  3 buah 

9 Kamera Shoting 1 shet 

10 Proyektor (Lcd) 1 shet 

11 Sound  2 buah 

12 Mikrophone  6 buah 

13 Mading  2 buah 

14 Kamar mandi 10 buah 

15 Wifi.id 1 buah 
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 Abdul Haris, wawancara, Jember, 1 Maret 2019. 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Penggunaan metode penelitian yang berupa observasi, wawancara dan 

juga dokumentasi menghasilkan beberapa data. Setelah pengumpulan data 

selesai, kemudian lanjut kepada analisis data yang dilakukan secara interaktif. 

Penyajian data beserta analisis data peneliti dapatkan dari hasil penelitian 

di lingkungan Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember. Data yang 

diperoleh berdasarkan hasil dari observasi di lingkungan Pondok Pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember, wawancara terhadap pengasuh pondok pesantren, 

pembina, pengurus dan santri yang ada di Pondok Pesantren Al-Bidayah 

tentang sesuatu yang terdapat dalam fokus penelitian skripsi ini, dan melalui 

dokumen-dokumen dari pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember. 

Pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember merupakan pondok 

pesantren yang lebih memprioritaskan terhadap membaca kitab kuning. Dr. 

KH. Abdul Haris, M.Ag selaku pengasuh pondok pesantren mengemukakan 

beberapa alasan keterampilan membaca kitab kuning di pondok pesantren perlu 

ditingkatkan. Beliau menyampaikan:  

Jadi begini, lembaga pondok pesantren di masa sekarang ini sudah 

banyak yang melupakan ruhnya pesantren yaitu membaca kitab kuning. 

Kalau bukan di pesantren, belajar membaca kitab tidaklah 

memungkinkan, seperti di sekolah-sekolah formal tidak memungkinkan 

untuk mencetak kader-kader peserta didiknya untuk bisa membaca kitab 

kuning. Dengan begitulah pondok pesantren Al-Bidayah ini lebih 

memprioritaskan dan menuntut santrinya agar bisa membaca kitab 

kuning. yang mana santri dipaksa untuk berfikir dan mengenai teks-teks 

yang ada di kitab yakni membahas mengenai gramatika bahasa arab 

(nahwu sharraf), serta memahami maksud dari teks yang ada didalam 

kitab tersebut.
9
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 Abdul Haris, wawancara, Jember, 1 Maret 2019. 
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Peneliti juga melakukan wawancara kepada pengurus pondok pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar Jember yaitu Rahmad Hidayat. Ia juga menyampaikan 

beberapa alasan mengenai sejarah awal pondok pesantren ini diprioritaskan 

terhadap membaca kitab kuning. Ia mengatakan: 

Pondok pesantren Al-Bidayah ini didirikan lebih memprioritaskkan 

terhadap membaca kitab kuning dikarenakan banyaknya pesantren-

pesantren yang ada di daerah Jember tidak bisa menghasilkan santri yang 

bisa membaca kitab kuning oleh karena itu pengasuh pondok pesantren 

Al-Bidayah gelisah dan memikirkan solusinya sehingga beliau pada 

tahun 2003 mendirikan pondok yang fokus terhadap pembelajaran kitab. 

Ketika seseorang ingin menjadi menjadi ahli di bidang agama maka 

membaca kitab kuning merupakan kunci awal yang harus dicapai. 

Karena semua referensi-referensi kitab yang bisa dijadikan pedoman, 

tertulis dengan menggunakan bahasa arab sehingga seorang ahli bidang 

agama harus bisa memahami dan menjelaskanya teks-teks yang ada di 

dalam kitab yang bertuliskan menggunakan bahasa arab.
10

 

 

Berdasarkan beberapa alasan tersebut menunjukkan bahwa pondok 

pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember dalam pembelajarannya lebih 

menekankan pada pemahaman ilmu alat yaitu nahwu sharraf guna untuk bisa 

membaca kitab kuning. Adapun fokus penelitian, serta penyajian dan analisis 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran kitab Mafahim dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok Pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember 

Perencanaan pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah ini, 

dipersiapkan secara matang yakni orang yang berperan didalamnya baik 

pengasuh, pembina, ataupun pengurus ikut memikirkan agar proses 

pembelajaranya bisa berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Jadi ia 
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merencanakan mengenai jadwal pembelajarannya, mengenai evaluasinya 

serta peserta didik atau santri yang diwajibkan untuk ikut kajian kitab 

tersebut. Seperti menentukan jadwal pembelajaran kitab mafahim yajibu an 

tushohhah, yang sudah disepakati bahwa kajiannya adalah dua kali dalam 

seminggu yaitu hari selasa dan kamis. Mengenai evaluasinya sudah 

disepakati tidak ada evalusi yang secara intensif, namun hanya ketika ada 

perlombaan saja yaitu sebelum mengikuti ajang perlombaan diadakan 

seleksi sekaligus mengevaluasi santri mengenai pemahaman ahlus sunnah 

wal jama’ah. Mengenai santri yang diwajibkan untuk mengikuti kajian 

tersebut adalah santri yang sudah berstatus mahasiswa sedangkan santri 

yang masih non mahasiswa tidak diwajibkan namun hanya dianjurkan untuk 

mengikuti kajian tersebut. 

Adapun jadwal pelajaran di PP. Al-Bidayah adalah sebagai berikut:
11

 

Tabel 4.4 

Jadwal Pelajaran Pondok Pesantren Al-Bidayah kelas A 
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Perencanaan pembelajaran di dalamnya terdapat hal-hal yang harus 

diperhatikan, yaitu elemen-elemen yang pokok yang diperlukan dalam 

proses perencanaan pembelajaran. Adapun elemen-elemen pokok tersebut 

yakni penentuan tujuan pembelajaran, penentuan materi pembelajaran 

secara tepat, penentuan metode dan media pembelajaran, penentuan alokasi 

waktu. Dengan adanya elemen-elemen  tersebut  maka pelajaran yang akan 

disampaikan kepada peseta didik telah sesuai dengan target pencapaian atau 

tujuan yang ingin dicapai. Proses pembelajaran harus dipersiapkan terlebih 

dahulu oleh pendidik agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan 

baik. Dalam perencanaan ini terdiri dari pengembangan persiapan mengajar 

dan strategi pembelajaranya. 

a. Pengembangan persiapan mengajar 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi selaku 

pembina pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah terkait 

perencanaan pengembangan persiapan mengajar yang dilakukan pada 

kegiatan pembelajaran di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar 

Jember. Ia berkata: 

Perencanaan ini merupakan hal sangat penting guna untuk 

mencapai tujuan tertentu, perencanaan yang kami siapkan itu hanya 

menyiapkan bahan yang akan disampaikan kepada para santri 

mengenai materi yang akan dibahas serta menentukan waktu target 

materi yang akan dicapai. contohnya target pembelajaran kitab 

mafahim dalam waktu satu bulan sampai bab bid’ah dan lain 

sebagainya. Perencanaan lain yang disiapkan untuk pengembangan 

persiapan belajar yaitu menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh para santri sehingga para santri sangat mudah dalam 

memahami materi yang akan dipelajarinya.
12
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Adapun batasan target materi pembelajaran kitab mafahim yajibu 

an tushohhah, adalah sebagai berikut:
13

 

Tabel 4.5 

Batasan Target Materi Kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 

No. Judul Materi Kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah Kajian 

1 Hati-hati dari sembarangan mengkafirkan 3 kali 

2 Kedudukan khalik dan makhluk 2 kali 

3 Majaz aqli dan pemakaianya 2 kali 

4 Ta’zhim antara ibadah dan etika 2 kali 

5 Wasithah yang bersifat syirik 2 kali 

6 Bid’ah baik dan bid’ah buruk 2 kali 

7 

Ajakan Imam-Imam Tasawwuf untuk mengamalkan 

syariat 1 kali 

8 Hakikat madzhab Asy’ari 2 kali 

9 Bentuk tawassul yang disepakati 2 kali 

10 Dalil-dalil tawassul 3 kali 

11 Tidak ada perbedaan antara hidup dan mati 1 kali 

12 Klaim yang keliru 4 kali 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, perencanaan yang 

dilakukan dalam pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

dilakukan dengan cara mempersiapkan bahan materi yang akan 

disampaikan dan menentukan target yang akan dicapai serta 

penyampaianya menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh para 

santri. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Dr. KH. Abdul Haris, 

M.Ag selaku pengasuh pondok pesantren Al-Bidayah mengenai 

perencanaan pembelajaran. Beliau mengatakan: 
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Jadi begini, memang sejak awal pondok pesantren ini dibangun, 

salah satunya untuk melakukan kaderisasi dalam bidang ahli 

kalangan Nahdlatul Ulama’ jadi kaderisasi nahdlatul ulama’ adalah 

kader-kader yang mampu menjelaskan bagaimana amaliyah-

amaliyah nahdlatul ulama’. Jadi bukan hanya dibutuhkan orang 

yang bisa membuat surat. Jadi yang paling krisis di kalangan 

nahdlatul ulama’ ini adalah bagaimana kader-kader nahdlatul 

ulama’ yang mampu menjelaskan amaliyah-amaliyah nahdlatul 

ulama’ dan bisa mengamalkanya. Semua pembelajaran kitab yang 

ada, sebenarnya ada dua tujuan, meski pendekatanya kitab, yang 

pertama itu bagaimana pada akhirnya anak itu bisa membaca kitab 

dan dari sisi kontens bagaiamana anak itu bisa menguasai isi dari 

kitab itu. Jadi kalau seandainya salah satu tujuanya adalah 

bagaimana menjadikan santri faham mengenai ajaran ahlus sunnah 

wal jama’ah maka kitab yang jadi standart adalah kitab mafahim. 

Disamping itu kitab itu tertulis dengan menggunakan bahasa arab 

yang mana i’robnya bisa dipelajari, murodnya bisa dipelajari dan 

seterusnya. jadi ada istilah “sambil menyelam minum air”, jadi 

selalu pembelajaranya begitu. Karena pembelajaranya 

menggunakan standart kitab maka perencanaanya iya begitu, 

diulang lagi diulang lagi dan seterusnya.
14

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Dr. KH. Abdul Haris, 

M.Ag selaku pengasuh pondok pesantren Al-Bidayah mengenai 

perencanaan pengembangan persiapan mengajar kitab mafahim yajibu an 

tushohhah. Beliau mengatakan: 

Kalau untuk perencanaan, saya melihat pembinanya menyiapkan 

kebutuhan untuk kegiatan pembelajaran kitab mafahim. Sebelum 

dilaksanakan, pembina mengkonsultasikan persiapannya kepada  

saya seperti penggunaan kitab yang akan dikaji mengenai ahlus 

sunnah wal jama’ah untuk melaksanakan kegiatan proses 

pembelajaran, baik itu medianya maupun langkah-langkah kegiatan 

pembelajaranya.
15

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, untuk perencanaan pembelajaran 

kitab mafahim yajibu an tushohhah itu tidak seperti lembaga-lembaga 

formal yang harus ada rencana perangkat pembelajaran seperti lembaga-
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lembaga formal, pembina kitab mafahim yajibu an tushohhah 

mengkomunikasikan perencanaannya kepada pengasuh pondok pesantren 

sebelum kegiatan dilaksanakan, peneliti juga mengetahui bahwa pembina 

menyiapkan pedoman yang mana penjelasanya sangat mudah dipahami 

dan materi yang akan diajarkan kepada santri sudah dipersiapkan dengan 

baik dan benar.  

b. Strategi pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi selaku 

pembina kitab mafahim terkait strategi pembelajaran kitab mafahim 

yajibu an tushohhah yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran di 

pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember. Ia berkata: 

Untuk strategi kita biasanya sebelum memulai kajian kitab 

mafahim dipersilahkan kepada perwakilan santri untuk merekam 

kajian pada hari itu guna untuk santri yang tidak bisa ikut kajian 

agar bisa mengaji melalui rekaman tersebut. Santri yang tidak bisa 

ikut kajian biasanya dikerenakan ada kesibukan pribadi, seperti 

kuliah dan lain sebagainya. Dengan begitulah ia bisa mengaji dan 

memahami isi dari kitab mafahim melalui rekaman tersebut.
16

 

 

Peneliti juga melakukan observasi mengenai stategi yang 

digunakan dalam pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

tersebut, guna untuk mengecek kebenaranya. Dalam stategi tersebut 

memang benar-benar ada santri yang bertugas untuk mempersiapkan 

alat-alat yang diperlukan dalam proses perekaman kajian tersebut, baik 

berupa laptop, pengisi daya laptop, dan lain sebagainya.
17
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Berdasarkan wawancara dan observasi tersebut, strategi yang 

dilakukan oleh pembina kitab mafahim adalam melalui anjuran untuk 

merekam kajianya guna untuk memahami atau mengulang penjelasan 

yang telah dijelaskan oleh pembina kitab mafahim yajibu an tushohhah. 

Serta mempermudah para santri yang tidak bisa ikut kajian dalam 

memahami isi kitab mafahim yajibu an tushohhah tersebut. 

2. Pelaksanaan pembelajaran kitab Mafahim dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok Pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember 

Salah satu hal yang sangat penting bagi keberhasilan kegiatan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah yaitu proses pelaksanaan 

pembelajaranya. Pelaksanaan yang dimaksud adalah interaksi antara 

pembina dan santri dalam proses pembelajaran kitab mafahim yajibu an 

tushohhah. 

Dalam mengajar kitab mafahim yajibu an tushohhah di pondok 

pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember, pembina dianjurkan mengikuti 

langkah-langkah yang telah ditentukan oleh pengasuh yaitu muqaddimah 

dengan membaca basmalah, tawassul kepada nabi muhammad, tawassul 

kepada pengarang kitab mafahim yajibu an tushohhah dan lain sebagainya. 

Penyampaian materi sesuai dengan perencanaan pembelajaran dan memberi 

penjelasan isi materi, kemudian diberikan contoh-contoh yang mudah 

dipahami oleh santri. Ketika pembina membacakan kitab mafahim yajibu an 

tushohhah serta menjelaskanya, maka semua santri mengartikan dan 
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memperhatikan penjelasanya guna untuk mempermudah pemahaman dan 

maksud dari materi kitab mafahim yajibu an tushohhah yang membahas 

mengenai ahlus sunnah wal jama’ah. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Dr. KH. Abdul Haris, M.Ag 

selaku pengasuh pondok pesantren Al-Bidayah mengenai pelaksanaan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah. Beliau mengatakan: 

Sebenarnya pelaksanaanya kitab mafahim kalau dalam jadwal satu 

minggu dua kali tapi memungkinkan pada akhirnya karena disini 

sudah ada referensi perpustakaan, disini sudah banyak menyediakan 

kitab-kitab tentang ahlus sunnah wal jama’ah, karangan ustadz Idrus 

Romli, karangan kyai Muhyiddin dan seterusnya. maka 

memungkinkan disamping sela-sela itu bagi santri-santri yang tertarik 

itu untuk belajar di perpustakaan.
18

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi 

selaku pembina pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah terkait 

pelaksanaan pembelajaranya. Ia berkata: 

Untuk pembelajaran kitab mafahim di pondok pesantren Al-Bidayah 

ini, dalam satu minggu ada dua kali kajian yaitu pada hari selasa dan 

kamis, yang mana setiap harinya dilakukan selama kurang lebih satu 

jam setengah yakni setelah sholat ashar sampai jam 16.30, sebelum 

dimulainya pelaksanaan pembelajaran kitab mafahim, diawali dengan 

tawassul kepada pengarang kitab mafahim yaitu sayyid Muhammad 

bin Alawi al-Maliki serta pembacaan surat al-Fatihah secara bersama-

sama dengan para santri.
19

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, pelaksanaan pembelajaran kitab 

mafahim berlangsung dua kali dalam seminggu, yakni pada hari selasa dan 

kamis. Pembelajaran ini dimulai setelah shalat ashar hingga jam 16.30 yaitu 

                                                           
18

 Abdul Haris, wawancara, Jember, 1 Maret 2019. 
19

 Ahmad Dairobi, wawancara, Jember, 3 Maret 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

sekitaran kurang lebih satu jam setengah. Kegiatan ini dilaksanakan di 

musholla pondok pesantren Al-Bidayah. 

Sebelum proses  pembelajaran semua santri membaca do’a belajar 

secara bersama-sama. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran kitab 

mafahim yajibu an tushohhah, pembina memberikan muqoddimah atau 

pengantar terkait pentingnya mempelajari kitab yakni tentang pentingnya 

mengetahui wawasan mengenai ke-aswaja-an. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran ini diantaranya terdiri dari penguasaan materi, metode 

pembelajaran dan media pembelajaranya. 

a. Penguasaan materi 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi selaku 

pembina pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah terkait 

ketercapaian kompetensi dalam pembelajaranya yang harus dikuasai oleh 

santri. Ia berkata: 

Hal utama yang perlu dikuasai santri dalam pembelajaran kitab 

mafahim adalah santri bisa memahami dan menjelaskan apa itu 

yang dimaksud dengan ahlus sunnah wal jama’ah serta 

mengamalkan amaliyah-amaliyah yang ada dalam ahlus sunnah 

wal jama’ah sehingga bagi para santri pembelajaran kitab mafahim 

ini bisa menjadikan tambahan ilmu yang bermanfaat bagi dirinya 

ataupun bagi orang lain. Selain itu santri dianjurkan untuk 

memahami dan menghafal dalil-dalil yang ada dalam kitab 

mafahim tersebut.
20

 

 

Peneliti melakukan observasi pada hari selasa mengenai materi 

pembelajaran, pada saat proses pembelajaran berlangsung yakni pembina 

datang pada jam 15.05 kemudian beliau langsung memulai pembelajaran 
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kitab mafahim yajibu an tushohhah dengan diawali pembacaan basmalah 

dan tawassul terlebih dahulu. Kemudian pembina mengartikan kitab 

dengan menggunakan metode bandongan, setelah mengartikan beliau 

menjelaskan kepada para santri mengenai bab bid’ah baik dengan metode 

ceramah, diantaranya adalah bahwasanya banyak orang diluar sana yang 

saling menjastis, mengkafirkan hanya persoalan bid’ah dikarenakan 

orang orang itu hanya berpegangan pada satu hadits tampa melihat 

hadits-hadits yang lain sehingga pemahamanya  tersesat serta saling 

menyalahkan. Mereka hanya menggunakan dalil “Kullu Bid’atin 

Dhalalah”. Tampa memperhatikan hadits-hadits yang lain. Padahal tidak 

semua bid’ah itu jelek, tidak semua bid’ah itu sesat. Contohnya 

memberikan sampul Al-Qur’an dan menghiasinya di zaman Rosulullah 

tidak ada, pada masa sekarang semua Al-Qur’an rata-rata sudah ada 

sampulnya dan banyak hiasanya agar pembaca lebih tertarik untuk 

membacanya. Hal seperti ini merupakan hal bid’ah akan tetapi bid’ah 

yang baik. Setelah pembina selesai menjelaskan materi, kemudian beliau 

mengakhiri pembelajaran dengan pembacaan surat al-Fatihah.
21

  

Selain itu peneliti juga melakukan observasi pada hari kamis yang 

mana pembina datang pada jam 15.00 kemudian  pembina memulai 

pembelajaranya dan menjelaskan isi materi dari kitab mafahim yajibu an 

tushohhah mengenai bid’ah buruk. Beliau mengkolaborasikan antara 

metode bandongan dan ceramah, setelah mengartikan kitab lalu beliau 
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menjelaskan mengenai bid’ah buruk. Bid’ah buruk ini merupakan suatu 

hal baru yang tidak pernah dilakukan di zaman Rosulullah dan tidak 

adanya unsur ibadah sama sekali serta menyalahi aturan syariat-syariat 

yang sudah ada sejak nabi Muhammad SAW, seperti halnya sholat 

shubuh dengan satu rakaat, jumlah rakaat tersebut merupakan bid’ah 

yang mana merupakan bid’ah buruk karena sejak zaman Rosulullah 

sholat shubuh itu dua rakaat bukan satu rakaat. Setelah itu pembina 

mengakhiri dengan bacaan surat al-Fatihah secara bersama-sama.
22

 

Selain melakukan wawancara dan observasi tersebut, peneliti juga 

melakukan pengecekan langsung kepada kitab mafahim yajibu an 

tushohhah mengenai materi yang ada di dalamnya yaitu berisi tentang 

ke-aswaja-an, seperti tentang bid’ah, tawassul, dan lain sebagainya.
23

 

Berdasarkan wawancara dan dokumentasi tersebut, kriteria yang 

perlu dikuasai oleh santri dalam mengikuti pembelajara kitab mafahim 

yaitu tentang penguasaan materi serta pengaplikasianya dalam kehidupan 

sehari-harinya. Diantaranya materi yang ada di dalam kitab mafahim 

yajibu an tushohhah diantaranya adalah larangan menvonis kafir, status 

kholik dan makhluk, bid’ah baik, buruk serta tawassul dan lain-lain. 

b. Metode pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi selaku 

pembina pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah terkait metode 

pembelajaranya. Ia berkata: 
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Metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran kitab 

mafahim ini adalah metode bandongan yang disertai dengan 

metode ceramah. Jadi ketika mengartikan kitab mafahim dengan 

makna pegon jawa menggunakan metode bandongan yaitu kami 

sebagai pembina membacakan arti dari kitab tersebut dengan 

mengguankan bahasa daerah (bahasa jawa). Ketika menjelaskan 

kami menggunakan metode ceramah dengan begitulah santri lebih 

mudah dalam memahaminya.
24

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Moch Nasiruddin 

sebagai santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran kitab mafahim 

yajibu an tushohhah. Ia mengatakan: 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab mafahim ini 

dengan menggunakan metode bandongan yakni ust. Dairobi selaku 

pembinanya membacakan isi kitabnya dengan makna pegon jawa, 

sedangkan saya dan teman-teman mendengarkan serta mengartikan 

kitab yang masih kosongan atau gundul (tidak ada harokat). Selain 

itu ust. Dairobi ketika menjelaskan menggunakan ceramah guna 

untuk menjelaskan hal-hal atau maksud dari kitab tersebut.
25

 

 

Peneliti juga melakukan observasi mengenai metode 

pembelajarannya yakni pembina dalam mengajar hanya menggunakan 

dua metode tersebut. Jadi pembina mengkombinasikan antara metode 

bandongan dan metode ceramah, metode bandongan digunakan ketika 

mengartikan jawa dari teks arab kitab mafahim yajibu an tushohhah 

sedangkan metode ceramah digunakan untuk menjelaskan maksud dari 

teks kitab tersebut.
26

 

Setelah melakukan observasi dan wawancara mengenai metode 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah, maka dapat 

disimpulkan bahwasanya ada dua metode yang digunakan dalam 
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pembelajaran kitab tersebut yaitu metode bandongan dan metode 

ceramah. Kedua metode tersebut saling berkaitan dan melengkapi guna 

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya.  

c. Media pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi selaku 

pembina pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah mengenai 

media pembelajaranya. Ia berkata: 

Untuk media pembelajaranya yang petama laptop atau hp agar bisa 

merekam  proses pembelajaran tersebut, yang kedua adalah kitab 

mafahim yang masih baru yakni kitab yang belum pernah diartikan 

(kitab gundul), yang ketiga medianya adalah alat-alat untuk 

mendukung seperti sound system, kipas angin, meja belajar dan 

lain sebagainya.
27

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Rahmad Hidayat 

selaku pengurus pondok pesantren Al-Bidayah. Ia mengatakan: 

Media dalam pelaksanaan pembelajaran mafahim yang ada di Al-

Bidayah ini, diantaranya adalah alat pengeras suara, alat perekam 

bisa berupa laptop atau hp, kamus al-munawwir, kitab mafahim, 

alat tulis dan lain sebagainya. Dari media tersebut, ada yang 

difasilitasi oleh pondok seperti alat perekam dan kamus al-

munawwir. Dan ada juga yang dibebankan kepada santri secara 

individual seperti kitab mafahim dan alat tulis. Jadi semua santri 

diwajibkan untuk memiliki kitab mafahim tersebut yang mana bisa 

dibeli di kopontren Al-Bidayah.
28

 

 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan Moch 

Nasiruddin selaku santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran kitab 

mafahim yajibu an tushohhah. Ia mengatakan: 

Media yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran ini 

diantaranya adalah laptop yang digunakan untuk merekam kajian 
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tersebut guna untuk para santri yang tidak bisa mengikuti kajian 

pada hari itu. Selain itu santri diwajibkan untuk mempunyai kitab 

yang masih kosongan atau gundul serta membawa alat tulis guna 

untuk mengartikan dan menulis hal-hal yang sangat penting. 

Karena dengan menulis maka ketika santri lupa mengenai 

penjelasanya maka bisa melihatnya di catatan masing-masing.
29

 

 

Bardasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah di pondok pesantren 

Al-Bidayah terdiri dari laptop atau hp, kamus al-munawwir, kitab 

mafahim, alat tulis, alat pendukung seperti sound system, kipas angin, 

dan meja belajar. 

Lebih lanjut lagi, peneliti melakukan wawancara mengenai media 

yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dengan Rahmad 

Hidayat. Ia mengatakan: 

Dalam Pembelajaran kitab mafahim di pondok pesantren Al-

Bidayah, terdapat beberapa media yang menjadi faktor pendukung 

dan penghambat baik dari pembina, santri maupun sarana 

prasarana. Faktor pendukungnya yang pertama, pembina kitab 

mafahim yaitu seorang ustadz alumni pondok pesantren sidogiri 

pasuruan jawa timur. Ia mondok di sidogiri kurang lebih selama 16 

tahun, sehingga pengetahuan dan wawasanya beliau tidak 

diragukan lagi. Yang kedua, selain santri mengikuti kegiatan 

pembelajaran kitab mafahim di pondok pesantren Al-Bidayah, 

mereka juga belajar secara mandiri di perpustakaan Al-Bidayah. 

Yang ketiga, sarana dn prasarana yaitu pondok pesantren 

memberikan fasilitas yang bisa mendorong atas lancarnya 

pelaksanaan pembelajaran kitab mafahim tersebut. Selain faktor 

pendukung, ada juga faktor penghambatnya. Dari padatnya 

kegiatan pembina, jadi kegiatan pembelajaran terkadang kosong 

akan tetapi kekosongan pembelajaran tersebut sangatlah jarang 

dikarenakan beliau lebih sangat konsisten mengenai jadwal yang 
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ditentukan oleh pondok pesantren Al-Bidayah, Sehingga 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran kitab mafahim.
30

 

 

Penjelasan yang hampir sama juga dikemukakan oleh Moch 

Nasiruddin sebagai santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran kitab 

mafahim yajibu an tushohhah. Ia mengatakan: 

Faktor pendukung media pembelajaran kitab mafahim disini, 

adalah pembinanya benar-benar alim dalam semua bidang, beliau 

tidak pernah masuk perguruan tinggi akan tetapi kata-kata yang 

digunakan oleh beliau adalah kata-kata yang digunakan oleh 

perguruan tinggi. Beliau juga sangat amanah dalam mengajar yang 

mana ketika hujan deras beliau tetap hadir menggunakan jas hujan, 

terkecuali ketika ada halangan yang sangat mendesak sehingga 

beliau tidak bisa hadir untuk mengajar di Al-Bidayah.
31

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, faktor pendukung pelaksanaan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah yaitu pembinanya 

merupakan seorang ustadz yang sangat alim karena beliau sudah dibekali 

oleh lamanya mondok di pondok pesantren Sidogiri selama kurang lebih 

16 tahun. Selain itu, santri juga dibekali dengan pengetahuan tambahan 

yakni belajar mandiri di perpustakaan Al-Bidayah. Sedangkan faktor 

penghambatnya, kegiatan pembelajaran kitab mafahim yajibu an 

tushohhah kadang kosong karena tidak adanya wakil pembina yang bisa 

menggantikanya. Menurut peneliti seharusnya ada asisten jika pembina 

berhalangan hadir. Oleh karena itu, ketika pembina berhalangan hadir 

maka ada penggantinya sehingga proses pembelajaran kitab mafahim 

tidak kosong atau tidak diliburkan. 
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3. Evaluasi pembelajaran kitab Mafahim dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok Pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember 

Setelah proses perencanaan dan pelaksanaan dilakukan, tahap 

berikutnya yaitu evaluasi. Evaluasi yang dimaksud yaitu untuk mengukur 

kemampuan santri dalam memahami kitab mafahim yajibu an tushohhah. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Dr. KH. Abdul Haris, M.Ag 

selaku pengasuh pondok pesantren Al-Bidayah mengenai evaluasi 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah. Beliau mengatakan: 

Sebenarnya evaluasinya pembelajaran kitab mafahim di pondok ini, 

memang baru tahapan awal, memang evaluasi masih belum dilakukan 

secara intensif karena disini memang harus diakuai adalah pondok 

kitab, bukan pondok ahlus sunnah wal jama’ah. Akan tetapi kemarin 

beberapa lomba ahlus sunnah wal jama’ah di tingkat FMAA (Forum 

Musyawaroh Anjangsana Anjangsini) ada yang menang juara satu, 

ada yang menang juara tiga, itu mencerminkan bahwanya santri disini 

benar-benar faham mengenai ahlus sunnah wal jama’ah.
32

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ust. Ahmad Dairobi 

selaku pembina kitab mafahim yajibu an tushohhah terkait evaluasi dalam 

pembelajaranya, yang ada di pondok pesantren Al-Bidayah. Ia berkata: 

Materi yang diajarkan pada setiap pertemuan yakni sekitaran satu 

sampai dua sub judul, jadi pada setiap pertemuan sebenarnya tidak 

mengejar banyaknya sub judul yang dikaji melainkan lebih 

menekankan kepada pemahaman yang mana santri dipaksa untuk 

memahami teks yang ada. Walaupun teks yang dibacakan sedikit yang 

penting adalah santri bisa memahaminya. Untuk evaluasinya biasanya 

pengurus yang mengurusi dan menyeleksinya yaitu ketika ada 

perlombaan mengenai ahlus sunnah wal jama’ah maka santri yang 

ingin ikut perlombaan tersebut diseleksi terlabih dahulu oleh pengurus 

untuk mewakili delegasi pondok pesantren Al-Bidayah.
33
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Rahmad Hidayat selaku 

pengurus pondok pesantren Al-Bidayah mengenai evaluasi pembelajaran 

kitab mafahim yajibu an tushohhah. Ia berkata: 

Mengenai evaluasinya, pembina memang tidak ikut andil karena dari 

sejak awal memang yang memberikan tahap evaluasi kepada santri 

mengenai pengetahuan dan wawasan ahlus sunnah wal jama’ah 

dengan cara ketika ada perlombaan di tingkat kabupaten, maka kami 

melakukan penyeleksian santri untuk mewakili pondok. Dengan 

demikian, pondok dapat mengukur keberhasilan kitab mafahim 

dengan melakukan perbandingan terhadap lembaga lain melalui nilai 

yang didapatkan dari peserta lomba dari lembaga lain. Tentunya hal 

ini dilakukan hanya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran kitab mafahim di pondok kami dan tidak ada unsur 

saling menjatuhkan satu sama lain.
34

 

 

Peneliti juga melakukan observasi mengenai pembelajaran kitab 

mafahim yajibu an tushohhah yaitu dalam pembelajaran tersebut memang 

tidak ada evaluasi secara intensif melainkan hanya diadakan satu kali dalam 

setahun, sehingga santri menjadi pasif, santri tidak mempunyai kesempatan 

untuk bertanya mengenai hal-hal yang masih belum dipahami.
35

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Arifur Rahman selaku 

salah satu santri yang pernah juara tiga lomba aswaja se-Kabupaten Jember 

pada ajang perlombaan FMAA tahun 2019, yang diadakan di pondok 

pesantren An-Nuriyah Rambipuji, dia menyampaikan bahwa: 

Tahap evaluasi yang diberikan oleh pembina dan pengurus kepada 

kita yaitu menilai dari kedisiplinan kehadiran dan keaktifan dalam 

proses pembelajaran. Selain itu apabila ada dari kita yang memiliki 

bakat atau kemampuan yang dianggap baik, maka akan dikirim 

kepada kegiatan perlombaan-perlombaan yang diadakan di lembaga-

lembaga atau instansi-instansi tertentu. yang mana lembaga atau 

                                                           
34

 Rahmad Hidayat, wawancara, Jember, 6 Maret 2019. 
35

 Observasi, 12-14 Maret 2019 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

instansi tersebut mengadakan perlombaan mengenai pemahaman 

ahlus sunnah wal jama’ah. Akan tetapi dari sekian santri yang minat 

untuk mengikuti perlombaan tersebut, pengurus masih menyeleksinya 

terlebih dahulu guna untuk memilih siapa yang akan dikirim atau 

mewakili delegasi dari pondok kita.
36

 

 

Adapun instrumen evaluasinya menggunakan tes lisan, diantaranya 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Instrumen Evaluasi dengan Tes Lisan 

No. Instrumen Evaluasi dengan Tes Lisan 

1 Jelaskan apa itu ahlus sunnah wal jama'ah? 

2 Jelaskan apa yang anda fahami mengenai tawassul? 

3 Jelaskan mengenai bid'ah beserta pembagianya? 

4 Jelaskan apa yang anda fahami mengenai ziarah kubur? 

5 Sebutkan dan jelaskan dalil-dalil mengenai tawassul? 

6 Sebutkan dan jelaskan dalil-dalil mengenai bid'ah? 

7 Sebutkan dan jelaskan dalil-dalil mengenai ziarah kubur? 

 

Kriteria santri ketika belum mengikuti pembelajaran kitab mafahim 

yajibu an tushohhah diantaranya adalah: 

a) Santri kesulitan bahkan tidak mengetahui apa itu yang dimaksud dengan 

ahlus sunnah wal jama’ah 

b) Santri tidak bisa menjelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

ahlus sunnah wal jama’ah seperti tahlil, tawassul dan lain sebagainya. 

c) Santri tidak bisa menyebutkan dalil mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan ahlus sunnah wal jama’ah, seperti tahlil, tawassul dan lain 

sebagainya. 
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d) Santri tidak hafal mengenai dalil mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

ahlus sunnah wal jama’ah, seperti tahlil, tawassul dan lain sebagainya. 

Kriteria santri ketika sudah mengikuti pembelajaran kitab mafahim 

yajibu an tushohhah diantaranya adalah: 

a) Santri bisa menjelaslan apa itu yang dimaksud dengan ahlus sunnah wal 

jama’ah 

b) Santri bisa menjelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan ahlus 

sunnah wal jama’ah seperti tahlil, tawassul dan lain sebagainya. 

c) Santri bisa menyebutkan dalil mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

ahlus sunnah wal jama’ah, seperti tahlil, tawassul dan lain sebagainya. 

d) Santri hafal mengenai dalil mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

ahlus sunnah wal jama’ah, seperti tahlil, tawassul dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari beberapa informan 

tersebut dapat diketahui bahwa evaluasinya tidak dilakukan secara intensif 

melainkan hanya satu kali dalam setahun. Pengetahuan yang didapatkan dari 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah yaitu santri bisa 

mengetahui serta memahami apa itu hal-hal atau amaliyah-amaliyah yang 

ada di dalam ahlus sunnah wal jama’ah. Evaluasi hanya dilakukan oleh para 

pengurus pondok ketika ada ajang perlombaan di salah satu lembaga atau 

instansi yang mana perlombaanya tersebut mengenai ahlus sunnah wal 

jama’ah, yakni dengan cara menyeleksi santri yang akan mewakili delegasi 

dari pondok pesantren Al-Bidayah. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

Tabel 4.7 

Hasil Temuan Penelitian 

No Fokus 

Penelitian 

Hasil Temuan Penelitian 

1 Perencanaan 

pembelajaran 

kitab mafahim 

yajibu an 

tushohhah 

Sesuai hasil temuan dan analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti berdasarkan wawancara, 

observasi dan dokumentasi, bahwasanya perencanaan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah di  

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

diantaranya: 

a) Pembina dan pengurus menentukan jadwal 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah, 

yaitu dilaksanakan dua kali dalam seminggu, yakni 

hari selasa dan kamis 

b) Pembina tidak mengadakan evalusi pembelajaran 

kitab mafahim yajibu an tushohhah secara intensif, 

hanya saja evaluasinya dilakukan ketika ada 

perlombaan saja yaitu sebelum mengikuti ajang 

perlombaan 

c) Pengurus mewajibkan santri yang berstatus 

mahasiswa untuk mengikuti kajian kitab mafahim 

yajibu an tushohhah 

2 Pelaksanaan 

pembelajaran 

Sesuai hasil temuan dan analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti berdasarkan wawancara, 
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kitab mafahim 

yajibu an 

tushohhah 

observasi dan dokumentasi, bahwasanya pelaksanaan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah di  

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

diantaranya: 

a) Pelaksanaan kitab mafahim yajibu an tushohhah 

disampaikan dengan mengkolaborasikan dua metode 

yaitu metode bandongan dan metode ceramah 

b) Materi yang dipelajari mengenai ke-aswaja-an 

seperti tentang bid’ah, tawassul dan lain sebagainya 

c) Media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

diantaranya adalah kitab mafahim yajibu an 

tushohhah, buku catatan, pulpen dan alat rekaman 

3 Evaluasi 

pembelajaran 

kitab mafahim 

yajibu an 

tushohhah 

Sesuai hasil temuan dan analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti berdasarkan wawancara, 

observasi dan dokumentasi, bahwasanya evaluasi 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah di  

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

diantaranya: 

a) Evaluasi kitab mafahim yajibu an tushohhah 

dilakukan satu kali dalam setahun yaitu ketika ada 

ajang perlombaan presentasi aswaja dalam program 

organisasi FMAA 

b) Semua santri Al-Bidayah diseleksi untuk dijadikan 

delegasi dalam perlombaan presentasi aswaja  
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C. Pembahasan Temuan 

Temuan merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-kategori 

dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan sebelumnya, serta 

penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari lapangan. 

Setelah hasil-hasil penelitian disajikan dan dianalisis dengan teori-teori 

yang sesuai dengan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan penelitian, 

maka pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam meningkatkan 

pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah santri di pondok pesantren Al-Bidayah 

Tegal Besar Jember yang mencakup beberapa hal, yaitu tentang perencanaan 

pembelajaranya, pelaksanaan pembelajaranya dan evaluasi pembelajaranya. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pembelajaran kitab 

mafahim yajibu an tushohhah di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar 

Jember dilaksanakan dengan secara praktis, langsung dan sederhana dengan 

metode bandongan disertai metode ceramah. Materi yang diberikan lebih 

kepada pengetahuan dan praktek, meskipun pada akhirnya penjelasan materi 

secara teoritis akan diberikan setelah santri menguasai dan memahmi materi 

yang dicontohkan.  

Hal ini dilakukan dari hasil observasi dan interview dengan para 

informan dan sumber data tentang pembelajaran kitab mafahim yajibu an 

tushohhah dalam meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah santri 

di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember. 
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1. Perencanaan pembelajaran kitab Mafahim dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok Pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember 

a. Pengembangan persiapan mengajar 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa perencanaan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan pembina sudah menyiapkan 

kebutuhan dalam proses pembelajaran tersebut. 

Terkait dengan perencanaan pembelajaran kitab mafahim yajibu an 

tushohhah dalam meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah 

santri di PP Al-Bidayah Tegal Besar Jember dilakukan dengan cara 

mempersiapkan pembina yang sangat ahli dibidangnya dan sesuatu yang 

mendukung terlaksananya pembelajaran seperti perekam suara, serta 

pembina meyusun dan menyiapkan sesuatu yang akan disampaikan 

dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikembangkan oleh Abdul Majid bahwa: 

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan.
37

 

 

Menurut peneliti, ditinjau dari pendapat Abdul Majid dengan 

perencanaan pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah seperti 

perencanaan pembelajaran di kelas. Pembina harus mengetahui 

karakteristik setiap santri, baik dalam hal minat, kemampuan, dan 
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bakatnya serta aspek lain yang mendukung supaya santri lebih mudah 

dalam memahami materinya. Di samping itu, pembina juga menganalisis 

kebutuhan santri seperti sarana belajar dan media pembelajaran agar 

kegiatan berjalan dengan efektif dan efisien. 

b. Strategi pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa pembina 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah, strategi yang 

dilakukan ketika pembelajaran kitab adalah menggunakan bahasa yang 

bisa dipahami oleh para santri sehingga para santri sangat mudah untuk 

memahami materi yang akan dipelajarinya, serta pembina menganjurkan 

kepada santri untuk merekam kajianya. Hal tersebut sesuai dengan apa 

yang dikemukakan oleh Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah 

dalam bukunya, yaitu: 

Strategi pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat terkait 

dengan penyampaian materi dalam upaya mencapai kompetensi.
38

 

 

Berdasarkan teori tersebut, strategi pembelajaran kitab mafahim 

yajibu an tushohhah pada kegiatan tersebut sesuai dengan hal-hal yang 

menjadikan santri lebih cepat dalam memahami ahlus sunnah wal 

jama’ah, seperti menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkatanya. 

2. pelaksanaan pembelajaran kitab Mafahim dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok Pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar Jember 
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Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam meningkatkan 

pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah santri di pondok pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember, selama proses pembelajaran berlangsung, 

mulai dari awal jam pelajaran sampai akhir jam pelajaran, seorang pembina 

dianjurkan mengikuti langkah-langkah kegiatan pembuka, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. Pelaksanaan proses pembelajaran kitab mafahim  yajibu 

an tushohhah yang berlangsung dua kali dalam setiap minggunya yaitu pada 

hari selasa dan kamis, yang dimulai pada jam 15:00 hingga jam 16.30. 

a. penguasaan materi kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 

penguasaan materi kitab mafahim yajibu an tushohhah adalah seorang 

santri harus bisa memahami, menjelaskan dan mengamalkan dari isi yang 

ada dalam kitab tersebut yakni memahami, menjelaskan dan 

mengamalkan amaliyah-amaliyah ahlus sunnnah wal jama’ah, materi 

yang ada di dalamnya diantaranya adalah larangan menjatuhkan vonis 

kafir, status kholik dan makhluk, bid’ah baik, buruk serta tawassul dan 

lain sebagainya. 

b. metode pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Metode pembelajaran kitab berdasarkan analisis diatas dapat 

dijelaskan bahwa ada dua metode yang digunakan yaitu metode 

bandongan dan metode ceramah. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Zamakhsyari Dhofier mengenai metode bandongan, yakni: 
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metode pengajaran dengan cara guru membaca, menerjemahkan, 

dan mengulas kitab-kitab sedang sekelompok santri mendengarkan, 

memperhatikan kitabnya sendiri atau membuat catatan-catatan 

(baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran 

yang dianggap sulit.
39

 

 

Sesuai juga dengan penjelasanya Muhibbin Syah mengenai metode 

ceramah, yakni: 

Metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan 

pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada 

umumnya mengikuti secara pasif.
40

 

 

Berdasarkan teori tersebut, pembelajaran kitab mafahim pada 

kegiatan tersebut, sudah sesuai dengan metode yang menjadi pencapaian 

santri dalam mencapai tujuanya, dengan cara mengkolaborasikan antara 

metode ceramah dan metode bandangan. 

c. media pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa media yang 

digunakan oleh pembina untuk pembelajaran kitab mafahim yajibu an 

tushohhah dalam meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah 

santri di pondok pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember adalah media 

berbasis manusia, audio dan cetak. Media berbasis manusia yaitu 

pembina kitab mafahim yang menyampaikan materi secara langsung. 

Media berbasis manusia yang digunakan adalah orang yang ahli di 

bidang aswaja.  
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Media berbasis cetakan yang digunakan dalam pembelajaran kitab 

mafahim yaitu berupa kitab mafahim yang dimiliki oleh masing-masing 

santri serta disediakanya kamus oleh pondok pesantren Al-Bidayah guna 

memperlancar dan mempermudah pembelajaran kitab mafahim tersebut. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Azhar Arsyad mengenai 

media berbasis cetakan yakni: 

Media berbasis cetakan adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, 

majalah, dan lebaran lepas. Teks berbasis cetakan menuntut enam 

elemen yang perlu diperhatikan saat merancang, yaitu: konsistensi, 

format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, penggunaan spasi 

kosong.41 

 

Sedangkan media berbasis audio yang digunakan dalam 

pembelajaran kitab mafahim merupakan sarana pendukung supaya santri 

yang tidak bisa hadir atau berhalangan hadir pada hari tersebut bisa 

mengaji melalui rekaman tersebut.  

3. Evaluasi pembelajaran kitab Mafahim dalam meningkatkan 

pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah santri di Pondok Pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

Setelah proses perencanaan dan pelaksanaan dilakukan, tahap 

berikutnya yaitu evaluasi. Evaluasi yang dimaksud yaitu untuk mengukur 

kemampuan santri dalam memahami materi yang telah disampaikan yakni 

mengenai ahlus sunnah wal jama’ah. Hal ini sesuai dengan teori yang 

disampaikan oleh Zainal Arifin yakni evaluasi bisa melalui tes lisan, yang 

mana santri diuji atau ditanyakan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
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ahlus sunnah wal jama’ah dan santri dituntut untuk menjawab serta 

menjelaskan secara detail lengkap dengan dalil-dalilnya. Contohnya santri 

diberi pertanyaan mengenai tentang bid’ah maka santri dituntut untuk 

menjelaskan tentang bid’ah, baik itu pembagianya serta dalil-dalilnya. 

Evaluasi pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah santri di pondok 

pesantren Al-Bidayah ini memang sangat lama yaitu satu kali dalam setahun 

dikarenakan pondok pesantren ini masih baru tahapan awal, memang 

evaluasi masih belum dilakukan secara intensif. Hal lain yang menjadi 

alasan tidak adanya evaluasi dikarenakan pondok pesantren Al-Bidayah ini 

merupakan pondok kitab, bukan pondok ahlus sunnah wal jama’ah, oleh 

karena itu evaluasi pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

sangatlah lama, lebih tepatnya evaluasi diadakan ketika ada ajang 

perlombaan mengenai presantasi sunnah wal jama’ah yang diadakan oleh 

organisasi-organisasi, seperti halnya perlombaan yang diadakan oleh 

organisasi FMAA di Jember. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data yang bersumber dari observasi, wawancara 

dan dokumentasi tentang “Pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah 

dalam meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah santri di pondok 

pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember”. Maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah dilakukan dengan 

cara memikirkan secara matang antara pengasuh, pembina, dan pengurus 

dalam merencanakan proses pembelajaranya sehingga tujuanya bisa tercapai 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam perencanaanya pengasuh, 

pembina dan pengurus menentukan mengenai jadwal pembelajaranya yang 

dilaksanakan dua kali dalam seminggu, dan mengenai evaluasinya sudah 

disepakati tidak ada evalusi yang secara intensif, serta mengenai santri yang 

diwajibkan untuk mengikuti kajian tersebut hanyalah santri yang sudah 

berstatus mahasiswa. 

2. Pelaksanaan pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah dilakukan dengan 

cara mengkombinasikan dua metode yaitu metode bandongan dan metode 

ceramah. Metode bandongan digunakan ketika mengartikan teks arab kitab 

mafahim yajibu an tushohhah sedangkan metode ceramah digunakan untuk 
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menjelaskan dari maksud teks yang sudah diartikan. serta adanya media 

yang digunakan untuk mendukung lancarnya proses pembelajaran seperti 

kitab, pulpen, buku catatan, dan lain-lain. 

3. Evaluai pembelajaran kitab mafahim yajibu an tushohhah dalam 

meningkatkan pemahaman ahlus sunnah wal jama’ah santri dilakukan 

dengan cara tes lisan, jadi sesuai dengan teori yang ada. Namun evaluasinya 

dilakukan satu kali dalam setahun dan tidak ada evaluasi secara intensif 

mengenai pemahaman kitab mafahim yajibu an tushohhah, malainkan hanya 

dievaluasi ketika ada ajang perlombaan presentasi aswaja yang diadakan 

oleh lembaga ataupun organisasi, perlombaan tersebut biasanya 

dilaksanakan satu kali dalam setahun. Jadi sebelum ajang perlombaan 

dimulai, semua santri diseleksi untuk dijadikan delegasi dalam perlombaan 

presentasi ahlus sunnah wal jama’ah tersebut. 

B. Saran 

1. Bagi pengasuh 

a. Sebaiknya pengasuh lebih meningkatkan sistem dan manajemen yang 

digunakan, dan selalu mengevaluasi serta membandingkan dengan 

kemajuan-kemajuan di lembaga lain. 

b. Sebaiknya pengasuh mengadakan musyawaroh dengan pembina dan 

pengurus untuk memperbaiki hal-hal yang menjadi faktor penghambat 

dalam pembelajaran kitab mafahim. 
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2. Bagi pembina 

a. Sebaiknya pembina memberikan kesempatan bertanya kepada santri 

mengenai materi yang masih belum dipahaminya. 

b. Sebaiknya pembina supaya mengerti dan memahami karakter kejiwaan 

masing-masing santri, sehingga materi yang diajarkan betul-betul mudah 

diterima dan disenangi santri. 

c. Seorang pembina dalam memberi pengajaran terhadap santri supaya 

lebih bervariatif dalam menggunakan metode. 

d. Sebaiknya pembina memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam mendidik 

santrinya terutama di dalam akhlak santri. 

3. Bagi pengurus 

a. Diharapkan dapat membantu memberikan motivasi kepada santri dalam 

bentuk pengawasan belajar, hal ini agar hasil dari pelajaran yang diterima 

santri tidak lupa bahkan dapat lebih meningkatkan pemahamanya. 

b. Menjalin kerja sama yang baik dengan guru pembimbingnya demi 

mewujudkan keberhasilan tujuan pembelajaran. 

4. Bagi santri 

a. Santri diharapkan mengikuti dengan seksama dalam semua pelajaran dan 

kegiatan yang telah disampaikan oleh guru/pembina dengan cara 

menjaga ketertiban dan ketenangan dalam belajar. 

b. Santri hendaknya lebih rajin dalam mengikuti proses pembelajaran baik 

dikala mendapat tugas dari guru pembina maupun tidak. 
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Meningkatkan 

Pemahaman  

Ahlus Sunnah wal 

Jama’ah Santri di 

Pondok Pesantren 

Al-Bidayah Tegal 

Besar Jember 

1. Pembelajaran 

kitab mafahim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Ahlus sunnah 

wal jama’ah 

 

 

 

 

3. Peningkatan 

pemahaman 

aswaja  

a. Perencanaan 

 

 

 

 

b. Pelaksanaan 

 

 

 

 

c. Evaluasi  

 

 

 

 

a. Ahlus sunnah 

wal jama’ah 

 

 

 

 

a. Peningkatan 

pemahaman 

aswaja 

1) Pengembangan 

persiapan  

belajar 

2) Strategi 

 

1) Penguasaan 

materi 

2) Metode  

3) Media 

 

1) Tes tulis 

2) Tes lisan 

3) Tes perbuatan 

 

 

1)  tawassuth 

2)  tawazun 

3)  tasamuh 

4)  amar ma’ruf  

nahi munkar 

 

1)  uswah 

2)  biswah 

3)  dakwah 

4)  kiswah 

1. Informan: 

a. Pengasuh  

b. Ustadz 

c. Pengurus  

d. Santri 

 

2. Dokumentasi 

 

3. Kepustakaan 

 

 

1. Pendekatan penelitian 

menggunakan 

pendekatan penelitian 

kualitatif 

 

2. Penentuan lokasi 

penelitian di pondok 

pesantren Al-Bidayah 

tegal besar jember 

 

3. Penentuan subjek 

penelitian: 

a. Pengasuh 

b. Ustadz 

c. Pengurus  

d. Santri 

 

4. Teknik pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

 

5. Teknik analisis data 

deskriptif kualitatif. 

 

6. Validitas data: 

Triangulasi teknik 

dan triangulasi 

sumber 

1. Bagaimanakah 

Perencanaan  Pembelajaran 

Kitab Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam  

Meningkatkan Pemahaman 

Ahlus Sunnah wal Jama’ah  

Santri di Pondok Pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar 

Jember? 

2. Bagaimanakah Pelaksanaan 

Pembelajaran Kitab 

Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam  

Meningkatkan Pemahaman 

Ahlus Sunnah wal Jama’ah  

Santri di Pondok Pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar 

Jember? 

3. Bagaimanakah Evaluasi 

Pembelajaran Kitab 

Mafahim Yajibu An 

Tushohhah dalam  

Meningkatkan Pemahaman 

Ahlus Sunnah wal Jama’ah  

Santri di Pondok Pesantren 

Al-Bidayah Tegal Besar 

Jember? 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

Nama  : Muhammad Solihin 

NIM  : T20151279 

Judul  : Pembelajaran Kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah dalam Meningkatkan Pemahaman 

Ahlus Sunnah wal Jama’ah Santri di Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 

Lokasi  : Desa Tegal Besar Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember 

No Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Paraf 

1 
Selasa,  

26 Februari 2019 
Silaturahmi dan menyerahkan surat penelitian 

 

2 
Rabu,  

27 Februari 2019 

Mengambil persetujuan surat izin penelitian dan 

meminta data Pondok Pesantren Al-Bidayah  

3 
Jum’at,  

01 Maret 2019 

Interview dengan Dr. KH. Abdul Haris, M.Ag 

(Pengasuh Pondok Pesantren Al-Bidayah)  

4 
Minggu,  

03 Maret 2019 

Interview dengan Ust. Ahmad Dairobi  

(Pembina Kitab Mafahim)  

5 
Selasa,  

05 Maret 2019 

Interview dengan Moch Nasiruddin  

(Santri Pondok Pesantren Al-Bidayah)  

6 
Selasa,  

05 Maret 2019 

Interview dengan Arifur Rahman  

(Juara Lomba Aswaja)  

7 
Rabu,  

06 Maret 2019 

Interview dengan Rahmad Hidayat  

(Pengurus Pondok Pesantren Al-Bidayah)  

8 
Selasa-Kamis,  

12-14 Maret 2019 

Observasi kegiatan yang ada di Pondok 

Pesantren Al-Bidayah  

9 
Sabtu,  

30 Maret 2019 
Meminta surat selesai penelitian 

 

 

Jember, 30 Maret 2019 

Pengasuh Pondok Pesantren, 

Dr. H. Abdul Haris, M.Ag.  
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FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Al-Bidayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama dengan pengasuh PP. Al-Bidayah pasca wawancara 
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FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembina Kitab Mafahim Yajibu An Tushohhhah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian Kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 
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FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren Al-Bidayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan salah satu santri Pondok Pesantren Al-Bidayah 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Istighosah bersama setiap malam Jum’at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Jember 
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Nomor : B- 2119/In.20/3.a/PP.00.9/02/2019  25 Februari 2019 
Sifat : Biasa  
Lampiran : -  
Hal : Permohonan Izin Penelitian   
 
 
Yth. Pimpinan Pondok Pesantren Al-Bidayah  
Jl. Moh. Yamin No 3b Tegal Besar, Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur. 

 
Assalamualaikum Wr Wb. 
 
Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut : 
 
Nama : Muhammad Solihin 
NIM : T20151279 
Semester : VIII (Delapan) 
Jurusan : Pendidikan Islam 
Prodi : Pendidikan Agama Islam 

 
untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Pembelajaran Kitab Mafahim dalam 
Meningkatkan Pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah Santri di Pondok Pesantren 
Al-Bidayah Tegal Besar Jember. 

 Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut: 
 
1. Pimpinan Pondok Pesantren  
2. Pembina Kitab Mafahim 
3. Pengurus 
4. Santri 
 

 
Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya  disampaikan terima kasih. 
 
Wassalamualaikum Wr Wb. 
 

 
 a.n. Dekan 

Wakil Dekan Bidang Akademik, 
 
 
 
 
 
Khoirul Faizin 

  
 

 

 

mailto:tarbiyah.iainjember@gmail.com
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Nomor :142/SSP.PPAB/03/2019 

 بسم الله الرحمن الرحيم

  Yang bertanda tangan dibawah ini Pengasuh Pondok Pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Kaliwates Jember menerangkan dengan sebenarnya bahwa 

mahasiswa yang beridentitas: 

Nama   : Muhammad Solihin 

NIM   : T20151279 

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Islam/Pendidikan Agama Islam 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Perguruan Tinggi   : IAIN Jember 

 

  Benar-benar telah mengadakan penelitian di pondok pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Kaliwates Jember terhitung sejak tanggal 27 Februari 2019 

s.d 30 Maret 2019 dalam rangka penulisan skripsi dengan judul: 

PEMBELAJARAN KITAB MAFAHIM DALAM MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN AHLUS SUNNAH WAL JAMA’AH SANTRI DI PONDOK 

PESANTREN AL-BIDAYAH TEGAL BESAR JEMBER. 

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang 

bersangkutan untuk dipergunakan seperlunya. 

 

Jember, 30 Maret 2019 

Pengasuh Pondok Pesantren  

Al-Bidayah 

 

 

 

Dr. KH. Abdul Haris, M.Ag 
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BIODATA PENULIS 

Nama lengkap Muhammad Solihin, NIM. T20151279, 

lahir di Jember, 23 Januari 1997. Mengawali Pendidikan 

Dasarnya di SDN Mulyorejo III Silo Jember (lulus 

tahun 2009), dan melanjutkan di MTs Al-Hidayah Silo 

Jember (lulus tahun 2012). Setamat dari MTs Al-

Hidayah langsung melanjutkan ke jenjang yang lebih 

tinggi yakni MA Al-Hidayah Silo Jember (lulus tahun 2015). Mengawali 

Pendidikan Perguruan Tinggi di Institut Agama Islam Negeri Jember (IAIN 

Jember) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama 

Islam angkatan tahun 2015. Kegiatan nyantri telah dimulainya sejak tahun 2009, 

tepatnya pada kelas 1 MTs Al-Hidayah hingga lulus MA Al-Hidayah di Pondok 

Pesantren Al-Hidayah Karangharjo Silo Jember dibawah bimbingan KH. Imam 

Habibul Haromain. Kemudian dilanjutkan mondok di Pondok Pesantren Al-

Bidayah Tegal Besar Jember dibawah bimbingan Dr. KH. Abdul Haris, M.Ag. 

Pengalamanya diantaranya adalah sekertaris PP. Al-Hidayah Silo (2012-2013), 

bendahara PP. Al-Hidayah Silo (2013-2015), dan sekertaris PP. Al-Bidayah Tegal 

Besar Jember (2018-2019). Salah satu kebanggaanya adalah wisuda perdana 

Amtsilati (metode baca kitab klasik) dan merupakan wisudawan termuda pada 

tahun 2011 di PP. Al-Hidayah Karangharjo Silo Jember, serta mendapatkan 

Beasiswa Bidikmisi angkatan 2015 di IAIN Jember. 
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